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ABSTRAK 

Faktor Ekonomi keluarga merupakan salah satu penunjang keharmonisan 

dalam keluarga. Berbagai cara ditempuh pasangan suami istri untuk memperbaiki 

ekonomi keluarga, salah satunya adalah bekerja ke luar negeri. Alasan Banyaknya 

istri menjadi TKW di Kecamatan nusawungu yaitu untuk memperbaiki ekonomi 

dalam keluarganya. Setelah istri menjadi TKW, maka kebutuhan keluarga 

tercukupi. Namun dengan istri bekerja menjadi TKW menimbulkan tidak 

terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri serta dampak terhadap keutuhan 

keluarga.  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Nusawungu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

menggunakan pendekata yuridis empiris. Sumber data primer diperoleh berasal dari 

informasi melalui wawancara dengan berbagai pertanyaan secara langsung yang 

diajukan peneliti kepada suami yang istrinya bekerja menjadi TKW. Sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh berupa buku-buku, jurnal penelitian, skripsi, serta 

data-data tertulis yang berhubungan dengan penelitian. Teknik yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode 

kualitatif.  

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa implementasi hak dan 

kewajiban suami istri dalam keluarga TKW sudah sesuai dengan ketentuan Hukum 

Islam, UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 30-34 dan KHI Pasal 79-

83. Hampir semua hak dan kewajiban suami istri sudah terpenuhi oleh keluarga 

TKW. Peran istri pada saat ini digantikan oleh suami. Dalam Hukum Islam hak dan 

kewajiban suami istri ada yang belum bisa terpenuhi, serta pada UU No. 1 Tahun 

1974 Pasal 32 dan  KHI Pasal 81 ada dua keluarga yang belum memenuhi secara 

sempurna. Pada KHI Pasal 80, istri mengikhlaskan dengan keadaan suami yang 

tidak mampu dalam  memenuhi kebutuhan keluarga dan istri menerima keadaan 

dirinya saat ini sebagai tulang punggung keluarga. Melihat apa yang terjadi di 

Kecamatan Nusawungu bahwa keluarga responden tidak terjadi permasalahan yang 

menyebabkan suami atau istri pisah ranjang maupun terjadinya perceraian. Dalam  

kriteria-kriteria keutuhan kelurga hampir semua terpenuhi pada responden tetapi 

ada yang belum terpenuhi yaitu memiliki waktu bersama keluarga. Dampak 

terhadap anak yaitu kebutuhan hidup terjamin dan biaya pendidikan dapat terpenuhi 

dengan baik. Akan tetapi peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak 

kurang mendapatkan kasih sayang serta perhaitan dari sosok ibu. 

 

Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita (TKW), Hak dan Kewajiban, Dampak 

Keutuhan Keluarga 
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MOTTO 

Jangan hanya bermimpi, raihlah dengan kerja kerasmu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pediman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج 

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di ح 

bawah) 

 Kha KH ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر 

 Za Z Zel ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...’... koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qof Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We ؤ

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang Lambangnya berupa tanda  atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 
 

ḍamah U U 

 

  َ 

  َ   َ 
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Contoh: َََكَتب -َ kataba  َُيذْهَب- yażhabu 

َ- فعََلََ  fa‘ala   ََسُئِل- su'ila 
 

b. Vokal Rangkap (diftong) 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يَْ

 Fatḥah dan وَْ

wawu 

Au a dan u 

   

Contoh:  ََكَيْف - kaifa    ََهَوْل – haula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 

 ...ا…

fatḥah dan alif 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 .…يْ 

 

Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis di 

atas 

 

و  -----  

ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  َقاَل- qāla    َقيِْل- qīla 

  َ  

 

  َ 

  َ  َ  
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َيقول   ramā -رَمى  – yaqūlu 

4. Ta Marbūṭah 

Tansliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

a. Ta marbūṭah Hidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakat fathah, hasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbūṭah  mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضة الأ طفال 

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة

 Ṭalḥah طلحة 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang didalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā -ربنّا 

ل   nazzala –نزَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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 namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang ,ال

yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah  dengan kata sandang yang diikuti huruf 

qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsyiyyah, ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qomariyyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digaris di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diiuti huruf syamsyiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu -الرجل 

 al-qalamu -   القلم

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhiri kata. Bila Hamzah itu terletak 

di awal kata, ia dilambangkan karena dalan tulisan Arab berupa alif. 

Contoh 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di tengah  تأخذون ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir النوّء an-nau’u 

 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena dalam huruf atau harakat dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara: bisa 

dipisah perkata dan pula dirangkaikan. Namun penulisan memilih penulisan kata 

ini dengang perkata. 
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Contoh 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  :  وان الله لهو خيرالرازقين 

 fa aufū al-kaila waal-mīzan :              فاوفوا الكيل والميزان 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf fawal 

kata sandang. 

Contoh: 

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحد الا رسو ل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقد راه بالافق المبين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Selsuai delngan fitrahnya bahwa manusia tidak dapat hidup se lndiri, 

dalam artian bahwa manusia me lmiliki sifat keltelrgantungan dan saling 

melmbutuhkan. Allah pun me lngingatkan manusia akan kelkuasaannya, yakni 

di saat Allah me lnciptakan manusia dari diri yang satu. Maka dibangunlah 

konselp belrkelluarga. Allah me lnciptakan manusia dari diri yang satu, 

kelmudian diciptakanlah pelndamping hidupnya, yakni sang istri. Pelrpaduan 

kelduanya maka te lrbelntuklah selbuah kelluarga. Agar hubungan antara pria 

dan wanita ini dapat harmonis dan le lbih langgelng maka Islam me lngaturnya 

mellalui keltelntuan-keltelntuan hukum, tata cara hidup belrumah tangga. 1 

 Pelrkawinan melnurut hukum Islam adalah pe lrnikahan yaitu akad 

yang sangat kuat atau mīṡāqān galīẓān untuk pelrintah Allah dan 

mellaksanakannya me lrupakan ibadah. Pe lrkawinan belrtujuan untuk 

melwujudkan kelhidupan rumah tangga yang Sakīnah, Mawaddah, 

Waraḥmah. Selbagaimana firman Allah dalam Surah Ar-Rum 21: 

 

وَدَّةًَوََّ اَاِليَْهَاَوَجَعَلََبَيْنكَُمَْمَّ نَْانَْفسُِكُمَْازَْوَاجًاَلِِّتسَْكُنوُْٖٓ َٖٓانََْخَلقَََلكَُمَْمِِّ يٰتٍَوَمِنَْاٰيٰتِه  َفِيَْذٰلِكََلََٰ رَحْمَةًَۗاِنَّ

نََلِِّقوَْمٍَيَّتفَكََّرُوَْ  

 

 Artinya: Dan diantara tanda-tanda kelkuasaanya ialah dia 

melciptakan untukmu iste lri - istelri dari jelnismu selndiri, supaya kamu 

celndelrung dan me lrasa telntram kelpadanya, dan dijadikan-nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang, se lsungguhnya pada yang delmikian itu be lnelr-belnar 

telrdapat tanda-tanda bagi kaum yang belrfikir (Ar-Rum ayat 21). 

 

 Delngan adanya tujuan pe lrnikahan yang be lgitu pelnting, maka Islam 

melmbelri banyak pe lraturan untuk me lnjaga kelsellamatan dari pe lrnikahan 

selkaligus me llindungi hak dan kelwajiban suami istri dalam pe lrkawinan itu 

 
1Ahzani Samiun Jazuli, Ke lhidupan Dalam Pandangan Al-Qur’a, Ce lt Ke l-1 (Jakarta:Darut 

Thuwaiq, 2006), hlm.514 
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selndiri. Delngan melngeltahui hak dan ke lwajiban dalam suami istri, maka 

diharapkan bagi pasangan suami istri dapat saling me lnyadari te lntang 

pelntingnya me llaksanakan hak dan kelwajiban.2 

 Akibat adanya pelrnikahan maka timbulah hak dan ke lwajiban antara 

suami istri salah satunya yaitu nafkah. Nafkah me lrupakan kelwajiban bagi 

suami kelpada istri, artinya selorang istri belrhak melmpelrolelh nafkah.3 

Sellanjutnya istri melmpunyai kelwajiban mellayani suami untuk 

kellangsungan hidup belrumah tangga dan suami istri mampu me llakukan 

pelrgaulan hidup dan hubungan se lksual. Dalam Kompilasi Hukum Islam 

Pasal 80 ayat 2 te lntang kelwajiban suami yang be lrbunyi” Suami wajib 

mellindungi istrinya dan melmbelrikan selgala selsuatu kelpelrluan hidup 

belrumah tangga selsuai kelmampuannya.4  

 Selbagai suami yang me lmiliki tanggung jawab utama dalam 

kalangan baik itu yang me lliputi aspelk elkonomi maupun pelrlindungan 

kelutuhan rumah tangganya, maka suami harus me llaksanakan tanggung 

jawab itu delngan pelnuh. Selbagaimana dalam firman Allah SWT, dalam Al-

Quran surah Al-Baqarah ayat 233: 

َبِالْمَعْرُوْفَِۗ َوَكِسْوَتهُُنَّ  وَعَلَىَالْمَوْلوُْدَِلهََٗرِزْقهُُنَّ

 

 Artinya: Dan ke lwajiban ayah melmbelrikan makan dan pakaian 

kelpada para ibu delngan cara yang ma’ruf. (QS.AL-Baqarah ayat 233). 

 

 Dalam kompilasi hukum Islam pasal 80 ayat 4 se lsuai delngan 

pelnghasilannya suami me lnanggung:  

a. Nafkah, kiswah dan te lmpat keldiaman bagi istelri 

b. Biaya rumah tangga, biaya pe lrawatan dan biaya pe lngobatan bagi 

istelri dan anak 

c. Biaya pelndidikan bagi anak 

 
2Ali Yusuf As-Subki, Fikih Ke lluarga, Jakarta: Amzah,2010, hlm.173-181 
3Moh. Rifa’I, Fiqih Islam Le lngkap, Selmarang: PT Toha Putra, 2014, hlm. 450. 
4Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat 2. 
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 Untuk melndapatkan hal telrselbut, maka istelri harus belrbakti lahir dan 

batin selbagaimana dijellaskan dalam kompilasi hukum islam dalam pasal 83 

ayat 1 yaitu kelwajiban utama bagi selorang istelri ialah lahir dan batin kelpada 

suami di dalam yang dibelnarkan olelh hukum Islam.5  

 Pasangan suami istri me lmiliki hak dan kelwajiban yang be lrbelda satu 

sama lain dalam ke lluarga, namun pelrannya teltap sama. Tujuan utama dari 

pelrbeldaan hak dan ke lwajiban ialah untuk saling me llelngkapi guna 

melmbangun kelluarga yang utuh. Suami istelri harus saling melmelnuhi hak 

dan kelwajibannya agar bahte lra rumah tangga me lrelka akan be lrjalan delngn 

baik jika hak dan kelwajiban masing-masing suami istri telrpelnuhi. 

 Pelrnikahan pada dasarnya indah namun dalam me lmpelrtahankan 

rumah tangga se ltellah pelrnikahan diakui banyak orang me lnelmukan 

kelsulitan se lhingga tidak dapat me lmelnuhi hak dan kelwajiban suami istri.6 

Pelrnikahan merupakan pelrjalanan kelhidupan rumah tangga be lgitu bahagia 

dan harmonis, te ltapi di lain waktu suami istri melngalami keltidak cocokan 

prinsip, elkonomi, karaktelr, komunikasi, dan faktor lainnya, selmuanya dapat 

belrpelran dalam konflik dan masalah yang muncul. Komunikasi dan 

elkonomi adalah faktor yang se lring telrjadi selhingga kelbutuhan melrelka tidak 

telrpelnuhi.7 

 Ada beberapa pasangan suami istri tidak me lngalami kelbahagiaan. 

Banyak kelluarga yang melngalami masalah karelna belrbagai alasan. Bahkan 

pelrnikahan itu putus atau be lrcelrai di belbelrapa titik se lpelrti faktor e lkonomi, 

kurangnya komunikasi, me lninggalkan hak dan ke lwajiban se lbagai suami 

istelri. 

 Dalam kelluarga suami dan istri harus me lmiliki komunikasi yang 

baik dan saling pelngelrtian namun masalah elkonomi selring melngelmuka dan 

akhirnya belrkelmbang melnjadi masalah rumah tangga yang signifikan. 

 
5Kompilasi Hukum islam Pasal 80 ayat 4. 
6Sulthon Miladiyanto, Pelngaruh Profelsi Telnaga Ke lja Indonelsia Te lrhadap Tingginya 

Pe lrce lraian di Kabupateln Malang, Jurnal Moral Kelmasyarakatan, Vol. 1 No.1, Juni 2016, hlm. 52.   
7Taufiqurohman, Implelme lntasi Me ldiasi Pada Prose ls Pe lrce lraian TKI di Pe lngadilan 

Agama Ponorogo, Jurnal Ilmiah Syariah, Vol. 20 No. 1, Januari, 2021, hlm. 116.  
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Selhingga pasangan suami istri telrpaksa belkelrja karelna tuntutan ke lbutuhan 

kelluarga. Melrelka akhirnya melngambil jalan pintas de lngan melnjadi pelkelrja 

migran Indonelsia karelna telrbatasnya jumlah lapangan pelkelrjaan. 

 Telnaga kelrja wanita me lnjadi pilihan untuk me lmutus mata rantai 

kelmiskinan karelna di daelrah asal tidak banyak pe lrubahan telrutama untuk 

melningkatkan pelrelkonomian kelluarga itulah alasan se lorang istri untuk 

melnjadi TKW. Selbaliknya ada banyak sumbe lr daya yang telrseldia di telmpat 

lain yang dapat me lmbawa pelrubahan sosial di nelgara asal. Jika istri be lkelrja 

untuk me lningkatkan elkonomi rumah tangga ke lmungkinan me lrelka akan 

melnjadi pelkelrja migran yang sangat pe lnting bagi kelluargnya untuk 

melningkatkan pelrelkonomoiannya.8  

 Kelhidupan sosial pelrelmpuan dan masyarakat se lcara kelselluruhan 

dipelngaruhi dalam belrbagai cara de lngan melluasnya pelkelrja migran 

pelrelmpuan kel luar nelgelri. Melskipun meldia telrus-melnelrus melliput 

pelningkatan kelkelrasan telrhadap TKW, masih banyak pelrelmpuan te lrdorong  

untuk melnjadi pelkelrja migran karelna dianggap selbagai cara te lrmudah untuk 

melndapatkan uang. 

 Seljumlah tantangan selbagai pelkelrja migran pelrelmpuan ialah te lrjadi 

pelrgelselran status dan pelran bagi yang bellum melnikah. Melrelka akan belralih 

dari tinggal be lrsama orang tua de lngan banyak aturan yang harus diikuti 

selrta sellalu melngandalkan orang tua se ldangkan selbagai pelkelrja migran 

dituntut untuk melnjadi wanita mandiri yang tidak me lmbutuhkan orang tua 

lagi. Sellaku istri yang sudah me lnjalin pelrnikahan akan me lngubah 

kelhidupan rumah tangga, baik dari se lgi gaya hidup maupun pe lran melrelka 

selbagai istri atau ibu bagi anak-anaknya. Akibatnya banyak pe lrelmpuan 

pelrgi dari rumah untuk be lkelrja selbagai TKW di luar ne lgelri, selhingga 

melninggalkan suami dan anak. 

 
8Agus Baihaqi, Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri TKI, Jurnal Al-Thosiqoh Dakwah 

dan Elkonomi, Vol. 3 No. 2, Oktobe lr 2018, hlm. 29.  
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 Keltika istelri melmutuskan untuk belkelrja selbagai TKW, me lrelka 

hanya me lmikirkan bagaimana me lndapatkan banyak uang untuk 

melningkatan elkonomi dan me lmutus mata rantai ke lmiskinan. Tidak te lrlalu 

melmikirkan risiko yang akan me lrelka hadapi sellama dan se ltellah belkelrja 

untuk diri melrelka selndiri, kelluarga, dan anak-anak melrelka.9 

 Jika anggota kelluarga dapat be lrkomunikasi delngan baik, ke lluarga 

akan te ltap utuh selrta hak dan ke lwajiban telrpelnuhi satu sama lain 

melnunjukkan bahwa hubungan antar anggota kelluarga te llah melncapai 

kelharmonisan kelluarga. Hubungan yang hangat, pe lngelrtian, dan pe lnuh 

kasih sayang dapat me lnumbuhkan suasana celria dan harmonis. 

 Hubungan yang se lhat seltiap anggota kelluarga bisa me lnjadi sumbelr 

hiburan, motivasi, dukungan, dan kelnyamanan bagi se lmua anggota 

kelluarga. Kelharmonisan dalam kelluarga dan melminimalkan konflik adalah 

dua cara tambahan untuk me lningkatkan kelharmonisan ke lluarga saling 

melnghormati, saling me lncintai, melmpelrhatikan komunikasi, melnghabiskan 

waktu belrsama kelluarga, melningkatkan kelseljahtelraan spiritual, dan 

melminimalkan konflik itu se lmua aspelk kelharmonisan ke lluarga. Pada 

intinya inte lgritas kelluarga telrwujud keltika selmua anggota ke lluarga 

harmonis ditandai de lngan kurangnya ke ltelgangan, kelkelcelwaan, dan 

melmiliki ke lnyamanan delngan selmua anggota kelluarga.10  

 Jumlah TKW pada tahun 2019 sampai 2021 me lngalami pelnurunan 

karelna rata-rata kontrak kelrja minimal 3 tahun bahkan bisa le lbih dari 3 

tahun karelna bisa melnambah kontrak kelrja. Hal ini tidak melnyurutkan istri 

untuk me lnjadi TKW agar bisa me lmpelrbaiki pelrelkonomian ke lluarga. 

pelluang wanita sangatlah be lsar dibandingkan laki-laki hal ini dikare lnakan 

ART sangat banyak dibutuhkan di luar nelgelri selhingga celpat dalam melnjadi 

TKW. Adapun data TKW tahun 2019 sampai 2021 dibawah ini. 

 

 
9Luluk Dwi Kumalasari, Kelharmonisan kelluarga TKW Dalam Pe lrspe lktif Ge lnde lr (Studi Di 

Donomulyo Malang), Humainity, Vol. 6, No. 2, Mare lt 2011, hlm. 106-115. 
10E lvi Fitriyanti, Sri Utami, Gambaran Ke lharmonisan Ke lluarga Di Tinjau Dari Pe lran 

Suami dan Istelri, Jurnal Pe lndidikan Ilmu Pe lngeltahuan Sosial (JPIPS), De lse lmbe lr 2021, hlm. 132. 
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Data TKW Kecamatan Nusawungu Tahun 2019-2021 

No Status TKW Jumlah TKW 

   1 Janda 73 Jiwa 

2 Single 36 Jiwa 

3 Nikah 254 Jiwa  

Jumlah 363 

Sumber data: Desa di Kecamatan Nusawungu, 14 Juli 2023 

 Banyaknya TKW juga diiringi kasus pe lrcelraian di Kelcamatan 

nusawungu yang cukup tinggi kasus pe lrcelrain telrhadap TKW. Rata-rata 

kelluarga TKW dise lbabkan keltidak harmonisan. Adapun data pe lrcelraian 

TKW tahun 2019 sampai 2021 dibawah ini. 

Data Perceraian TKW Kecamatan Nusawungu Tahun 2019-2021 

No Tahun Cerai Talak Cerai Gugat 

1 2019 5 10 

2 2020 1 15 

3 2021 1 8 

Jumlah 7 33 

Sumber data: Pengadilan Agama Cilacap, 15 Februari 2023 

 

 Maka dari itu permasalahan dalam kelluarga selring te lrjadi di 

kelcamatan Nusawungu karelna kelbanyakan istri melnjadi TKW 

melninggalkan hak dan ke lwajibannya kelpada suami dan anaknya se lhingga 

melninggalkan pelran yang sangan pelnting selharusnya melnelmani suami dan 

melmbimbing anak-anaknya dialihkan kelpada suami. Dalam hal ini me lnjadi 

kasus yang me lnarik untuk ditelliti dan me lngkaji dalam skripsi de lngan judul: 

IMPLEMENTASI HAK DAN KEWAJIBAN ISTRI SEBAGAI 

TENAGA KERJA WANITA SERTA DAMPAK TERHADAP 

KEUTUHAN KELUARGA (Studi Kasus Di Kecamatan Nusawungu 

Kabupaten Cilacap) 
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B. Definisi Operasional 

 Arti dari se ltiap kata dalam judul akan dije llaskan agar dapat 

melmahami matelri pelnellitian yang akan dibahas nanti. Hal ini dilakukan 

selbagai upaya untuk melnghindari kelsalah pahaman dan pelrbeldaan pelrselpsi 

melngelnai judul yaitu: 

1. Dampak 

Ada dampak positif dan nelgatif telrhadap selgala selsuatu yang telrjadi 

selbagai akibat dari selsuatu yang ditimbulkan.11 Jadi kelsimpulannya 

dampak dalam kelutuhan kelluarga TKW yaitu melmbelrikan pelngaruh 

positif dan nelgatif bagi TKW dan kelluarganya. 

2. Keutuhan Keluarga 

Kelutuhan kelluarga adalah hasrat biologis dan kelbutuhan elmosional 

yang selhat dapat telrsalurkan, delmikian pula pelluang sosial bagi anggota 

kelluarga khususnya bagi anak-anaknya. Hubungan yang baik dalam 

kelluarga selhingga mampu melngatasi tantangan dan melnjalankan 

aktivitas kelluarga delngan baik.12 

Maksud kelutuhan kelluarga TKW adalah kelluarga yang lelngkap 

tidak melngalami pelrcelraian melsikpun komunikasi kurang baik dan 

tidak dapat melmelnuhi fungsi-fungsi kelluarga delngan selmelstinya karelna 

istri melnajdi TKW.  

3. Tenaga Kerja Wanita 

Calon TKI adalah seltiap warga nelgara Indonelsia yang melmelnuhi 

pelrsyaratan kelrja dan belrelncana belkelrja di luar nelgelri dan telrdaftar pada 

instansi Pelmelrintah Kabupateln atau Kota delngan melmbidangi sumbelr 

 
11E lvandri Notalin, Noniel Afrianty, Asnaini, Dampak Covid-19 Telrhadap Tingkat E lfisielnsi 

Kine lrja Ke luangan Bank Umum Syariah Di Indone lsia, Jurnal Ilmiah Akuntansi, Manajelme ln dan 

E lkonomi Islam (Jam-Elkis) Vol. 4, No.1, Januari 2021 
12De lbby Angga Kumara dan Sri Hilmi Puji Hartati, Strate lgi Me lmpe lrtahankan Ke lutuhan 

Ke lluarga Sopir Truk Be lrbasis Modal Sosial di Surakarta, Jurnal Of Delve llopmelnt And Social 

Change l, Vol. 3, No. 1, April 2020 
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daya manusia, selbagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004.13  

 Telnaga Kelrja Wanita atau TKW be lrdasarkan skripsi yang akan di 

telliti se ltiap Wanita delngan idelntitas KTP dan belrdomisili di Kelcamatan 

Nusawungu selbagai pelkelrjaan pelkelrja migran di luar ne lgelri guna 

melnghasilkan uang untuk me lmelnuhi kelbutuhan kelluarga. 

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang saya bahas dalam pe lnellitian ini didasarkan 

pada latar bellakang masalah selbellumnya yaitu: 

1. Bagaimana Imple lmelntasi Hak dan Kelwajiban Istri Selbagai Telnaga 

Kelrja Wanita Telrhadap Kelutuhan Kelluarga di kelcamatan Nusawungu? 

2. Bagaimana Dampak Istri Se lbagai Telnaga Kelrja Wanita Te lrhadap 

Kelutuhan Kelluarga di kelcamatan Nusawungu? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

 Untuk me lndalami dan me llihat dampak selorang istri yang me lnjadi 

TKW telrhadap kelutuhan kelluarganya. 

2. Manfaat Penelitian 

 Delngan dilakukannya pe lnellitian ini diharapkan, me lnambah 

pelmbellajaran dan wawasan bagi pe lmbaca dan relsiko me lnjadi TKW 

yang akan belrdampak kelpada kelharmonisan kelluarga te lrutama kelpada 

suami dan anak. 

E. Kajian Pustaka 

 Melnurut tinjauan pustaka pe lnulis sudah ada pelnellitian yang be lrupa 

karya tulis be lrupa telsis, buku, majalah, artike ll, jurnal, dan format lainnya. 

Dalam hal ini, pe lnulis pelrtama kali me llihat bagaimana hak dan ke lwajiban 

 
13E lkapti Wahjuni Djuwitaningsih, Pola Komunikasi Ke lluarga Te lnaga Ke lrja Wanita TKW, 

Jurnal Pe lne llitian Komunikasi dan Opini Publik, Vol. 22 No. 1, Juli 2018, hlm. 69.  
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selrta dampak istri be lkelrja selbagai TKW te lrhadap kelutuhan kelluarga studi 

kasus di Kelcamatan Nusawungu Kabupate ln Cilacap adalah satu-satunya. 

Pelnellitian yang dite lrbitkan untuk me lnelliti pelngaruh telnaga kelrja pelrelmpuan 

telrhadap intelgritas kelluarga. Hanya se ldikit yang melmbahas belrbagai aspelk 

hingga saat ini isu yang sama te lntang bagaimana dampak TKW dike lmukakan 

olelh seljumlah pelnelliti, antara lain: 

Skripsi ole lh Lu’lu’il Maknunah, Masalah Hukum Telnaga Kelrja Wanita 

(TKW) dalam Me lmbangun Kelluarga Sakinah di Delsa Plukaran Gelmbong, 

Pati, Hukum Kelluarga, Fakultas Syariah, Unive lrsitas Islam Nelgelri 

Walisongo, Se lmarang. Hasil pelnellitian te lrselbut telntang pelmelnuhan hak dan 

kelwajiban te lrkait pelrkawinan yang tidak dapat ditelgakkan selpelnuhnya selcara 

hukum Islam.14  Seldangkan pelnelliti yang dilakukan pe lnulis adalah Dalam 

pelnellitian le lbih kel dampak nelgatif dan positifnya ke lutuhan kelluarga TKW, 

dampak hasrat biologis suami se lrta hasil KHI. 

Skripsi olelh Radhiyah, Kelwajiban Istri Selbagai Telnaga Kelrja Wanita 

(TKW) Dalam Melmbelsarkan dan Melngasuh Anak Dalam Pandangan Hukum 

Islam (Studi Kasus Delsa Telluk Uma Kelcamatan Telbing Kabupateln Karimun) 

melnjadi Topik Program Studi Hukum Ke lluarga Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sultan Syarif Kasim, Pe lkanbaru Riau. Hasil pe lnellitian telrselbut Melnurut 

hukum Islam ialah suami yang be lrtanggung jawab untuk me lncari nafkah, 

bukan istri. TKW di sisi lain, belrtelntangan delngan Islam dan le lbih belrbahaya 

daripada kelbaikan jika dilakukan di luar nelgelri tanpa izin dari suami, dan 

belpelrgian tanpa mahram juga dilarang. me llawan Islam buruk bagi ke lluarga.15 

Seldangkan pelnelliti yang dilakukan pe lnulis adalah Dalam pe lnellitian lelbih kel 

dampak nelgatif dan positifnya ke lutuhan kelluarga TKW selrta dampak hasrat 

biologis suami dan hasil me lnurut KHI. 

 
14Lu’lu’il Maknunah, Problelmatika Hukum Te lnaga Ke lrja Wanita TKW) Dalam 

Me lmbangun Kelluarga Sakinah Di De lsa Plukaran Ge lmbong Pati, Skripsi, Se lmarang: Fakultas 

Syariah Univelrsitas Islam Ne lge lri Walisongo, 2019. 
15Radhiyah, Ke lwajiban Istri Se lbagai Telnaga Kelrja Wanita (TKW) Dalam Me lngasuh Dan 

Me lme llihara Anak Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Ke llurahan Telluk Uma Ke lcamatan 

Te lbing Kabupateln Karimun), Skripsi, Riau Pe lkanbaru: Fakultas Syariah Unive lrsitas Islam Ne lgelri 

Sultan Syarif Kasim, 2021. 
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Skripsi olelh Asnawati Saputri, dari Pe lnellitian yang belrjudul “Dampak 

Belkelrja di Luar Ne lgelri Telrhadap Kelharmonisan Kelluarga (Studi Kasus di 

Delsa Labuhan Ratu)” ini dilakukan olelh Program Studi Ahwal Al 

Syakhsiyyah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Ne lgelri Meltro. Hasil 

pelnellitian pada TKI yang be lkelrja di luar ne lgelri yang belrpelngaruh telrhadap 

kelharmonisan kelluarga.16 Seldangkan yang akan dite lliti adalah Dalam 

pelnellitian le lbih kel dampak nelgatif dan positif dalam kelutuhan kelluarga TKW 

dampak hasrat biologis suami dan hasil me lnurut KHI. 

Jurnal Muhammad Ilham be lrjudul Tinjuan Hukum Bagi Te lnaga Kelrja 

Wanita (TKW) Dalam Hukum Islam, Hasil pe lnellitian Telnaga Kelrja Wanita 

(TKW) Indonelsia yang belkelrja di luar ne lgelri selpelrti telrjadinya pellelcelhan 

selksual, pelmelrkosaan, kelkelrasan, pelmbunuhan, pelmotongan upah, dan 

pungutan liar bahkan yang dipidana de lngan hukuman mati me lnjadi bukti 

nyata bahwa pe lmelrintah Indonelsia bellum maksimal dalam me lnangani dan 

melmbantu para Te lnaga Kelrja Wanita (TKW) Indone lsia untuk belbas dari 

jelratan hukuman di luar ne lgelri Pelmelrintah selharusnya belrsikap proaktif 

dalam me lmbelri pelrlindungan hukum delngan cara me lmpelrkuat diplomasi 

antarnelgara dan me lnjalin komunikasi yang baik se lhingga dapat le lbih 

melnjamin pelrlindungan telrhadap hak-hak para TKW Indonelsia di luar nelgelri. 

Adapun me lnurut hukum Islam me lnjadi TKW yang belkelrja di luar nelgelri 

hukumnya haram, belrdasarkan 2 (dua) alasan utama, Pe lrtama: Karelna TKW 

tellah belkelrja di luar nelgelri tanpa dise lrtai mahram atau suaminya. Ke ldua: 

Melnjadi TKW juga haram ditinjau dari se lgi lain, yaitu kelbelradaan TKW te llah 

melnjadi pelrantaraan munculnya be lrbagai hal yang diharamkan syara’.17 

Seldangkan pelnelliti yang dilakukan pe lnulis adalah Dalam pe lnellitian lelbih kel 

dampak nelgatif dan positif dalam ke lutuhan kelluarga TKW dampak hasrat 

biologis suami dan hasil KHI. 

 
16Asnawati Saputri, Dampak Be lke lrja di Luar Ne lge lri Telrhadap Ke lharmonisan Ke lluarga 

(Studi Kasus di Delsa Labuhan Ratu), Skripsi, Meltro: Fakultas Syariah Institut Agama Islam Ne lgelri 

Me ltro, 2018. 
17Muhammad Ilham, Tinjauan Hukum Bagi Te lnaga Ke lrja Wanita (TKW) Dalam Hukum 

Islam, Jurnal Pe lmikiran Syariah dan Hukum, Vol. 2, No. 1, Mare lt 2018. 
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Skripsi olelh Hak dan kelwajiban rumah tangga se lharusnya dilaksanakan 

delngan tangung jawab masing-masing antara suami dan istri. Akan teltapi istri 

belkelrja kelluar nelgelri delngan melninggalkan kelluarganya di tanah air. 

Selhingga melnghalangi pellaksanaan hak dan kelwajiban antara suami dan istri. 

Pelnellitian ini be lrtujuan untuk melngeltahui pellaksanaan hak dan ke lwajiban 

suami istri dimana istri be lkelrja selbagai TKW dan pandangan hukum islam 

telrhadap pellaksanaan hak dan ke lwajiban suami istri dimana istri me lnjadi 

TKW.18 

No Nama, Tahun 

Penelitian  

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

  1 
Lu’lu’il 

Maknunah, 

2019 

Skripsi, Masalah 

Hukum Telnaga 

Kelrja Wanita 

(TKW) dalam 

Melmbangun 

Kelluarga Sakinah di 

Delsa Plukaran 

Gelmbong, Pati 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang hak 

dan 

kelwajiban 

Suami istelri 

selbagai 

TKW 

Pelrbeldaan 

dampak 

telrhadap 

kelutuhan 

kelluarga 

TKW selrta 

hasil hukum 

pelrspelktif 

KHI  

 2 
Radhiyah, 

2021 

Kelwajiban Istri 

Selbagai Telnaga 

Kelrja Wanita 

(TKW) Dalam 

Melmbelsarkan dan 

Melngasuh Anak 

Dalam Pandangan 

Hukum Islam (Studi 

Kasus Delsa Telluk 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang hak 

dan 

kelwajian 

istri selbagai 

TKW 

Pelrbeldaan 

Dampak 

telrhadap 

kelutuhan 

kelluarga 

selrta hasil 

hukum 

pelrspelktif 

KHI 

 
18Bharul Rozy, Analisis Hak Dan Ke lwajiban Rumah Tangga Tkw Muslim Dalam Pe lrspe lktif 

Hukum Islam (Studi Kasus di De lsa Brumbung Kelcamatan Ke lpung Kabupateln Keldiri), Skripsi, 

Ke ldiri: Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyah Jurusan Syariah Se lkolah Tinggi Agama Islam (Stain) 

Ke ldiri, 2017. 
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Uma Kelcamatan 

Telbing Kabupateln 

Karimun) 

 3 
Asnawati 

Saputri, 2018 

Dampak Belkelrja di 

Luar Nelgelri 

Telrhadap 

Kelharmonisan 

Kelluarga (Studi 

Kasus di Delsa 

Labuhan Ratu) 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

dampak 

TKW 

telrhadap 

kelluarga 

Pelrbeldaan 

hak dan 

kelwajiban 

selrta 

dampak istri 

selbagai 

TKW 

telrhdap 

kelutuhan 

kelluarga dan 

hasil hukum 

pelrspelktif 

KHI 

 4 
Muhammad 

Ilham, 2018 

Tinjuan Hukum 

Bagi Telnaga Kelrja 

Wanita (TKW) 

Dalam Hukum 

Islam 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

hukum hak 

dan 

kelawajiban 

telrhadap istri 

selbagai 

TKW 

Pelrbeldaan 

dampak 

telrhdap 

kelutuhan 

kelluarga 

selrta hasil 

hukum 

pelrspelktif 

KHI 

 5 
Bharul Rozy, 

2017 

Analisis Hak Dan 

Kelwajiban Rumah 

Tangga TKW 

Muslim Dalam 

Pelrspelktif Hukum 

Sama-sama 

melmbahas 

hak dan 

kelwajiban 

Pelrbeldaan 

dampak 

telrhadap 

kelutuhan 

kelluarga 
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Islam (Studi Kasus 

Di Delsa Brumbung 

Kelcamatan Kelpung 

Kabupateln Keldiri) 

istri selbgai 

TKW 

TKW selrta 

hasil hukum 

pelrspelktif 

KHI 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sususan yang siste lmatis tellah dibuat untuk melmudahkan pelmbaca 

mellihatnya se lcara lelbih rinci. Ada lima bab dalam pe lnellitian ini yang 

masing-masing melmiliki belbelrapa sub bab diantaranya:  

Bab I melncakup pelndahuluan yang me lmbelrikan pelnjellasan 

melndasar telntang kelrangka pelnellitian selcara kelselluruhan, yang me lliputi 

pokok pelrmasalahan, delfinisi opelrasional, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pe lnellitian, dan siste lmatika pelnellitian. 

Bab II belrisi landasan telori yang melmuat telori dasar pelnellitian, pada 

bab ini akan dijabarkan selpelrti pelngelrtian kelluarga, hak dan ke lwajiban 

suami istelri, Telnaga Kelrja Wanita (TKW), ke lutuhan kelluarga 

Bab III melmbahas meltodel yang digunakan dalam pe lnellitian ini. 

Meltodologi yang digunakan me lliputi Jelnis pelnellitian, wawancara, 

obselrvasi, dokume lntasi, subjelk dan obje lk pelnellitian, sumbe lr data 

pelnellitian, me ltodel pelngumpulan data, dan Te lknik analisis data se lmuanya 

telrmasuk dalam meltodologi. 

Bab IV disajikan laporan dan hasil pe lnellitian telntang bagaimana 

Implelmelntasi Hak Dan Kelwajiban Istri Se lbagai TKW Se lrta Dampak 

Telrhadap Kelutuhan Kelluarga Studi Kasus Di Ke lcamatan Nusawungu 

Kabupateln Cilacap Tahun. Data pe lnellitian dianalisis se lcara siste lmatis 

delngan melnggunakan meltodel pelnellitian. 

Bab V melrupakan bab telrkahir yang belrisi telntang kelsimpulan hasil 

pelnellitian dan saran pe lnulis. Pelnulis me llelngkapi delngan daftar Pustaka, 

lampiran dan biografi. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KELUARGA, HAK DAN KEWAJIBAN 

SUAMI ISTRI, TENAGA KERJA WANITA, KEUTUHAN KELUARGA  

A. Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

Selcara umum kelluarga dapat diartikan se lbagai se lkellompok 

masyarakat te lrkelcil yang telrdiri dari selorang pria (suami), wanita (istri), 

dan anak yang didahului dari ikatan pelrkawinan yang sah.  

Selbuah kelluarga dimana anggotanya te lrdiri dari pria dan wanita 

delngan ikatan pelrkawinan sah, yang didasari de lngan cinta kasih, saling 

melnghargai selhingga mampu belrkorban untuk kelpelntingan kelluarga; 

kelmudian dari hasil cinta kasih me lrelka lahirlah anak-anak. Seltiap 

manusia melmiliki karaktelristik, dimana antara satu dan lainnya be lrbelda, 

delmikian juga yang te lrjadi pada selpasang manusi yang tellah belrsatu 

dalam selbuah ikatan pelrkawinan yang sah. 

Salah satu upaya me lnciptakan selbuah ikatan pelrkawinan me lnjadi 

kuat dan belrtahan sellama hidup adalah de lngan cara saling pe lrcaya dan 

saling me lnyelsuaian diri diantara kelduanya. Saling pe lrcaya me lrupakan 

selbuah pelmikiran dan tindakan positif yang dilakukan se lcara telrus 

melnelrus kelpada pasangannya; se ldangkan pelnyelsuaian diri adalah suatu 

tindakan me lmbelri pelngelrtian dan me lnelrima keladaan pasangannya, 

delngan delmikian masing-masing masing-masing me lnyadari 

kelkurangan dan ke llelbihannya dan masing-masing delngan ihlas 

melnelrima selgala kelkurangan dan ke llelbihannya dan se llanjutnya 

kelduanya akan saling me lnyelsuaikan diri. 

Belbelrapa hal yang masih pelrlu dipelrhatikan sellain saling pe lrcaya 

dan saling me lnyelsuaikan diri dalam ke lhidupan kelluarga antara lain: 

Saling me lnghargai diantara suami istri, de lngan dilandasi saling 

pelngelrtian dan saling me lnghargai maka diharapkan hubungan ke lluarga 

akan melnjadi hubungan yang harmonis. Saling rella belrkorban dan tidak 

melmelntingkan diri selndiri. Selbagai upaya melmellihara kelselrasian dan 
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kelutuhan kelluarga, masing-masing pasangan harus se llalu 

melmpelrtimbangkan kelpelntingan pribadinya, artinya apa yang 

dilakukan suami atau istri akan se llalu belrdampak pada ke lduanya bahkan 

pada anak-anaknya, delngan delmikian selbagai prinsip dapat be lrpelgang 

pada” satu untuk se lmua, dan se lmua untuk satu”. Delngan delmikian 

seltiap pasangan akan se llalu belrusaha untuk kelpelntingan selmua anggota 

kelluarga, dan se lmua daya dan usaha se llalu dilakukan untuk me lncapai 

kelseljahtelraan kelluarga selbagai komitme ln belrsama. 

Dari hubungan suami istri, te lrlahir anak-anak yang me lnjadi anggota 

kelluarga. Anak-anak telntu saja dibe lsarkan di dalam ke lluarga. Inte lraksi 

yang pelrtama melrelka lakukan di dalam ke lluarga, maka diantara ayah, 

ibu dan anak akan te lrjadi hubungan sosial. Hubungan te lrselbut akan 

melnjadi fondasi hubungan sosial di dalam masyarakat. Keldua orang tua 

melmpunyai kelwajiban mellindungi delngan cara: melrawat, me lmellihara, 

selrta me lncukupi selgala kelbutuhan anak-anak, tindakan ini se lbagai 

fondasi tumbuh ke lmbang anak sellanjutnya.19 

Delfinisi kelluarga dapat disimpulkan bahwa untuk dise lbut selbagai 

kelluarga maka harus me lmelnuhi tiga syarat yaitu adanya pe lrkawinan, 

karelna kellahiran dan adanya adopsi. Dalam ke lluarga diharapkan 

individu bisa belrkelmbang baik se lcara fisik, melntal, elmosional maupun 

hubungan sosialnya. Delngan delmikian kelluarga adalah suatu ke lsatuan 

sosial yang te lrdiri dari selorang ayah, se lorang anak atau le lbih dalam 

suatu pelrkawinan yang di dalamnya te lrdapat kasih sayang dan tanggung 

jawab dan di dalamnya anak-anak diasuh bagi se lselorang yang 

melmpunyai rasa sosial yang mampu be lrkelmbang selcara elmosional, 

fisik, dan melntal. 

kelluarga yang anggotanya te lrdiri dari bapak, ibu dan anak yang 

bellum me lnikah biasanya diselbut delngan kelluarga batih. Kelluarga batih 

melrupakan unit te lrkelcil yang hidup dalam masyarakat yang te lntunya 

 
19Asih Kuswardinah, Ilmu Ke lse ljahtelraan Ke lluarga, Selmarang: Unne lspre lss, 2017, hlm. 13 
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melmiliki pe lrnah dan fungsi te lrtelntu. Dimana jika pelran dan fungsi 

telrselbut tidak dilaksanakan de lngan selbaik-baiknya maka akan 

belrdampak telrhadap kelbelrlangsungan siste lm sosial dalam masyarakat. 

UU No. 10 tahun 1992 Kelluarga adalah unit telrkelcil dari masyarakat 

yang telrdiri dari suami, istri, atau suami istri dan anaknya atau ayah dan 

anaknya atau ibu dan anaknya. 

Dalam islam Pelngelrtian kelluarga Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah 

dapat dĳellaskan selbagai belrikut: kelluarga yang dibangun de lngan niat 

dan pelrelncanaan yang matang belrdasar atas apa yang telrtulis dalam Al-

Qur’an dan peltunjuk Rasulullah Muhammad SAW. Yaitu ke lluarga yang 

saling me lncintai dan me lngasihi, pelnuh pelngelrtian, dan se llalu 

melndukung satu sama lain untuk me lncapai tujuan dan hanya me lngharap 

ridho Allah selmata.  

Tujuan utama pelrnikahan adalah untuk me lmbelntuk kelluarga 

bahagia yang pelnuh keltelnangan cinta dan rasa kasih sayang antara 

suami, istri dan anak-anaknya. Allah SWT belrfirman dalam Al-Quran 

surah .Ar-Rum:21: 

وَدَّةًَوََّ اَاِليَْهَاَوَجَعَلََبَيْنكَُمَْمَّ نَْانَْفسُِكُمَْازَْوَاجًاَلِِّتسَْكُنوُْٖٓ َٖٓانََْخَلقَََلكَُمَْمِِّ َفِيَْذٰلِكَََوَمِنَْاٰيٰتِه  رَحْمَةًَۗاِنَّ

يٰتٍَلِِّقوَْمٍَيَّتفََكَّرُوَْ نََلََٰ  

 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ialah Dia 

melnciptakan untukmu istri-istri dari jelnismu selndiri, supaya kamu 

celndelrung dan melrasa telntelram kelpadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Se lsungguhnya pada yang de lmikian 

itu belnar-belnar telrdapat tanda-tanda bagi kaum yang belrfikir. 

 

Ayat ini melnjellaskan kelpada selluruh umat manusia, bahwa istri 

diciptakan ole lh Allah untuk suami agar suami dapat hidup te lntram 

melmbina kelluarga. Keltelntraman selorang suami dalam me lmbina istri 

dapat te lrcapai apabila diantara ke lduanya telrdapat kelrjasama timbal 

balik yang se lrasi, sellaras dan se limbang. Masing-masing tidak be lrtelpuk 

selbellah tangan. Keldua pihak bisa saling me lngasihi dan me lnyayangi, 
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saling me lngelrti antara satu de lngan lainnya delngan keldudukannya 

masing-masing delmi telrcapainya rumah tangga yang Sakīnah.20 

Pada umumnya kelluarga dipahami se lbagai kelluarga yang te lntelram 

delngan suami yang baik dan be lrtanggungjawab dan istelri yang seltia dan 

pelnuh kasih sayang se lrta anak-anak yang belrbakti. Melnurut M. Quraish 

Shihab konselp kelluarga sakinah adalah kelluarga yang telnang dan pelnuh 

kasih sayang untuk dapat me llahirkan Mawaddah, Waraḥmah.21 

Sakīnah dalam kelluarga adalah keltelnangan yang dinamis dan aktif. 

Jadi kelluarga Sakīnah adalah kelluarga yang mampu me lnciptakan 

suasana kelhidupan belrkelluarga yang te lntram, dinamis, dan aktif, yang 

asih, asah dan asuh. Kata Sakīnah melmpunyai belbelrapa pelngelrtian: 

a. Keltelnangan 

b. Rasa Telntram  

c. Bahagia 

d. Seljahtelra Lahir Batin 

e. Keldamaian selcara Khusus 

f. Hal yang melmuaskan hati.  

Kelsakinahan melrupakan kelbutuhan seltiap manusia. Kare lna 

kelluarga Sakīnah yang belrarti: kelluarga yang telrbelntuk dari pasangan 

suami istri yang diawali delngan melmilih pasangan yang baik, kelmudian 

melnelrapkan nilai-nilai Islam dalam mellakukan hak dan ke lwajiban 

rumah tangga se lrta melndidik anak dalam suasana Mawaddah 

Waraḥmah. 

Mawaddah yakni rasa cinta plus, rasa cinta yang me lmbara, rasa 

cinta yg tumbuh di antara suami istri adalah Anuge lrah dari Allah SWT 

kelpada keldua dan ini me lrupakan cinta yg sifat tabi’at. Tidaklah te lrcella 

orang yg se lnantiasa melmiliki rasa cinta asmara ke lpada pasangan hidup 

 
20E lka Prase ltiawati, Pelnafsiran Ayat-Ayat Ke lluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah 

dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir, Jurnal Nizham, Vol. 05, No. 02 Juli-Delse lmbe lr 2017. hlm. 

139 
21Anis Suryani dan Kadi, Konse lp Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Me lnurut M. Quraish 

Shihab Dan Relle lvansinya Te lrhadap Pelndidikan Anak Dalam Ke lluarga, MA’ALIM: Jurnal 

Pe lndidikan Islam Volume l 1, Nomor 1, Juli 2020. hlm. 60 
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yang sah. Bahkan hal itu me lrupakan kelselmpurnaan yang selmelstinya 

disyukuri. Adapun Mawaddah adalah melncintai orang belsar (yang lelbih 

tua) dan Mawaddah juga melrupakan al- Jimā’ (hubungan badan) 

Raḥmah adalah rasa sayang te lrhadap selsama. Rasa kasih dan sayang 

yang telrtanam selbagai fitrah Allah SWT di antara pasangan suami-istelri 

akan belrtambah seliring delngan belrtambahnya kelbaikan pada kelduanya. 

Selbaliknya, akan be lrkurang seliring melnurunnya kelbaikan pada 

kelduanya selbab selcara alamiah, jiwa me lncintai orang yang 

melmpelrlakukannya delngan le lmbut dan sellalu belrbuat kelbaikan 

untuknya. Apalagi bila orang itu adalah suami atau iste lri yang di antara 

kelduanya telrdapat rasa kasih dari Allah SWT, te lntu rasa kasih itu akan 

selmakin belrtambah dan me lnguat. Sellain selbuah amanah dari Allah 

SWT, dalam suatu rumah tangga ke lhadiran sang buah hatipun juga 

dise lbut rahmah. Selhingga melnurut pelnulis rahmah dise lbut juga wellas 

asih antara suami istri dan rasa kasih sayang te lrhadap anak ke lcil (yang 

lelbih muda). Adapun ciri-ciri kelluarga Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah 

itu antara lain: 

a. Melnurut hadits Nabi, pilar kelluarga sakinah itu ada elmpat: 

1) Melmiliki kelcelndelrungan kelpada Agama 

2) Yang muda melnghormati yang tua dan yang tua me lnyayangi 

yang muda 

3) Seldelrhana dalam bellanja 

4) Santun dalam belrgaul. 

Dalam hadist Nabi juga dise lbutkan bahwa: E lmpat hal akan 

melnjadi faktor yang melndatangkan kelbahagiaan ke lluarga arba‘un 

min sa‘ā al-mar'i yakni:  

Suami / istelri yang seltia (sale lh/salelhah) 

1) Anak-anak yang belrbakti 

2) Lingkungan sosial yang selhat 

3) delkat rizkinya. 
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b. Suami istri se lcara tulus me lnjalankan masing-masing kelwajibannya 

delngan didasari kelyakinan bahwa me lnjalankan kelwajiban itu 

melrupakan pelrintah Allah SWT yang dalam me lnjalankannya harus 

tulus ikhlas. Suami melnjaga hak istri dan istri me lnjaga hak-hak 

suami. Dari sini muncul saling me lnghargai, melmpelrcayai, seltia dan 

kelduanya telrjalin kelrjasama untuk me lncapai kelbaikan didunia ini 

selbanyakbanyaknya mellalui ikatan rumah tangga. Suami 

melnunaikan kelwajiabannya se lbagai suami karelna me lngharap ridha 

Allah. Seldangkan istri, me lnunaikan kelwajiban selbagai istri se lpelrti 

mellayani suami, melndidik anak-anak, dan lain se lbagainya juga 

belrniat selmatamata karelna Allah SWT. Kelwajiban yang dilakukan 

olelh suami istri itu diyakini se lbagai pelrintah Allah, niat agar 

melndapatkan pahala di sisi Allah me llalui pelngorbanan dan 

kelwajiban masing-masing. 

c. Selmua anggota kelluarganya selpelrti anak-anaknya, isrti dan 

suaminya belriman dan belrtaqwa kelpada Allah dan rasul-Nya (solelh-

solelhah. Artinya hukum-hukum Allah dan Agama Allah 

telrimplelmelntasi dalam pelrgaulan rumah tangganya. 

d. Rizkinya sellalu belrsih dari yang diharamkan Allah SWT. 

Pelnghasilan suami selbagai tonggak belrdirinya kelluarga itu se llalu 

melnjaga rizki yang halal. Suami me lnjaga agar anak dan istrinya 

tidak belrpakaian, makan, be lrtelmpat tinggal, melmakai kelndaraan, 

dan selmua pelmelnuhan kelbutuhan dari harta haram. 

e. Anggota kelluarga sellalu ridha te lrhadap anugrah Allah SWT yang 

dibelrikan kelpada melrelka. Jika dibe lri lelbih melrelka belrsyukur dan 

belrbagi delngan fakir miskin. Jika ke lkurangan melrelka sabar dan 

telrus belrikhtiar. Melrelka kelluarga yang sellalu belrusaha untuk 

melmpelrbaiki selmua aspelk kelhidupan melrelka delngan wajib 

melnuntut ilmu-ilmu Agama Allah SWT. 

 Apabila selbuah rumah tangga dapat me lwujudkan tanda-tanda 

telrselbut maka kelluarga me lrelka melnjadi kelluarga Sakīnah, 
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Mawaddah, Waraḥmah selbaliknya apabila dalam ke lhidupan 

kelluarga belrtolak bellakang delngan tandatanda telrselbut maka akan 

jauh dari nuansa Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah.22 

Adapun para ulama’ be lrpelndapat, bahwa cara untuk 

melndapatkan Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah: Pelrtama, takwa 

kelpada Allah baik dari se lbellum melnikah, dalam prosels melnikah, 

telrlelbih lagi selsudah melnikah. Keldua, melmahami rambu-rambu 

selrta hak dan kelwajiban suami iste lri. Dan keltiga, belrdo’a sellalu 

kelpada Allah agar dibelri Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah tadi. Ada 

juga pelndapat yang me lngungkapkan telntang makna Sakīnah, 

Mawaddah, Waraḥmah. 

Ada belbelrapa karaktelristik yang harus dimiliki se lhingga bisa 

dikatakan selbagai selbuah kelluarga. Karaktelristik melrupakan ciri yang 

khas yang dimiliki olelh individu ada dan me llelkat individu te lrselbut. 

Burgelss melnguraikan karakte lristik kelluarga selcara umum se lbagai 

belrikut: 

a. Kelluarga telrdiri dari orang-orang yang telrikat olelh pelrkawinan dan 

kelturunan. 

b. Anggota kelluarga tinggal be lrsama dalam satu rumah atau yang 

melrelka anggap selbagai rumah melrelka selndiri. 

c. Anggota kelluarga tinggal be lrsama dalam satu rumah atau yang 

melrelka anggap selbagai rumah melrelka selndiri. 

d. Kelluarga melnghidupkan kelmbali dan melmbangun kelbiasaan 

budaya telrtelntu yang diwarisi dari budaya umum yang biasa dianut 

dalam kelluarga. 

Mac Ivelr dan Pagel melngelmukakan 5 ciri umum kelluarga, yaitu: 

a. Belrasal dari hubungan pelrkawinan 

 
22M.Quraish Shihab, Pelran Agama Dalam Me lmbe lntuk Ke lluarga Sakinah, Pe lrkawinan 

Dan Ke lluarga Me lnuju Ke lluarga Sakinah, Jakarta: Badan Pe lnasihatan, Pe lmbinaan, dan Pe lle lstarian 

Pe lrkawinan Pusat, 2005, hlm 3. 
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b. Lelmbaga yang selngaja dibelntuk dan dipellihara. 

c. Sistelm tata nama telrmasuk pelrhitungan garis kelturunan 

d. Keltelntuan elkonomi yang dibe lntuk olelh anggota kellompok yang 

melmiliki keltelntuan khusus untuk ke lbutuhan elkonomi yang juga 

belrkaitan delngan kelmampuan untuk melmiliki kelturunan dan jumlah 

anak. 

e. Melrupakan telmpat tinggal, rumah atau rumah tangga be lrsama yang 

tidak akan dipisahkan dari ke llompok kelluarga.23 

2. Fungsi Keluarga 

Fungsi kelluarga pada dasarnya te lrdiri dua pokok, yaitu ke lluarga 

bukan hanya belrfungsi selbagai kelsatuan biologis akan teltapi juga bagian 

dari kelhidupan masyarakat. Ke lluarga bukan hanya be lrfungsi 

melmellihara anak, te ltapi melmbelntuk idel dan sikap sosial. Ke llurga 

belrkelwajiban melleltakkan dasar-dasar pelndidikan, kelagamaan, 

kelsukaan, kelmauan, kelcakapan belrelkonomi, kelindahan bahkan 

pelngeltahuan dalam belrmasyarakat. 

Selcara sosiologis kelluarga dituntut be lrpelran dan be lrfungsi untuk 

melncapai suatu masyarakat se ljahtelra yang dihuni ole lh individu 

(anggota kelluarga) yang bahagia dan se ljahtelra. Kelluarga yang me lnjadi 

lelmbaga sosial te lrkelcil harus me lmahami dan melnjalankan fungsi 

kelluarga delngan baik agar me lmbelntuk kelluarga yang aman damai 

seljahtelra bahagia. adapun fungsi-fungsi kelluarga yaitu: 

a. Fungsi Eldukasi 

Fungsi eldukasi kelluarga me lrupakan telmpat pelndidikan bagi 

selmua anggotanya dimana orang tua me lmiliki pelran yang cukup 

pelnting untuk melmbawa anak me lnuju keldelwasaan jasmani dan 

ruhani dalam dimelnsi kognisi, elfelktif maupun skill, delngan tujuan 

untuk melngelmbangkan aspelk melntal spiritual, moral, inte llelktual, 

 
23Octamaya Telnri Awaru, Sosiologi Ke lluarga, Bandung: CV Me ldia Sains Indonelsia, 2020, 

hlm. 4-6. 
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dan profelsional yang belrkaitan delngan pelndidikan anak khususnya 

dan pelndidikan selrta pelmbinaan anggota kelluarga pada umumnya. 

b. Fungsi Sosialisasi 

Fungsi sosialisasi adalah fungsi ke lluarga dalam 

melngelmbangkan individu anak me lnjadi yang mantap de lngan 

melmpelrsiapkan anak me lnjadi anggota masyarakat yang baik, 

mampu melmelgang norma-norma kelhidupan selcara unive lrsal baik 

intelr rellasi dalam kelluarga itu se lndiri maupun dalam me lnsikapi 

masyarakat yang pluralitas lintas saku, bangsa, golongan, ras, 

budaya, agama, bahasa maupun jelnis kellamin. 

c. Fungsi Protelksi dan Pelrlindungan 

Fungsi pelrlindungan atau protelksi adalah fungsi kelluarga dalam 

mellindungi anka dari ke ltidakmampuannya belrgaul delngan 

lingkungannya. 

d. Fungsi Afelksi dan Pelrasaan  

Dalam kelluarga telrjadi hubungan sosial antara anak dan orang 

tuanya yang didasari delngan kelmelsraan Rasa kasih  sayang dan  rasa 

dicintai melrupakan  salah  satu  kelbuatan  dasar  bagi manusia, dalam 

kelluarga belrfungsi selbagai telmpai untuk saling melnyayangi. 

e. Fungsi Relligius  

Kelluarga belrkelwajiban me lmpelrkelnalkan dan me lngajarkan anak 

dan anggota kelluarganya kelpada kelhidupan belragama. kelluarga 

melrupakan telmpat pelnanaman nilai moral agama me llalui 

pelmahaman, pelnyadaran dan praktif dalam ke lhidupan se lhari-hari 

selhingga telrcipta iklim kelagamaan didalamnya. Dalam QS-Lukman 

melngisahkan pelran orang tua dalam ke lluarga melnanamkan aqidah 

kelpada anak. 

f. Fungsi Elkonomi  

Fungsi elkonomi melrupakan fungsi kelluarga dalam me lncari 

nafkah, pelrelncanaan, pelmbellanjaan dan pelmanfaatannya untuk 

melmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhan para anggotanya. selbagai unit 
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elkonomi dasar, anggota ke lluarga saling belrkelrja sama untuk saling 

melmelnuhi kelbutuhan elkonomi kelluarga. kelluarga me lrupakan 

kelsatuan elkonomi dimana ke lluarga melmiliki aktivits me lncari 

nafkah. Pelmbinaan usaha, pe lrelncanaan anggaran, pe lngellolaan dan 

bagaimana melmanfaatkan sumbe lr pelnghasilan de lngan baik, 

melndistribusikan selcra adil se lrta dapat melmpelrtanggung jawabkan 

kelkayaan dan harta belndanya.24 

g. Fungsi Relkrelasi  

fungsi ini helndaknya jangan diartikan bahwa ke lluarga itu pe lrgi 

pelsiar atau pelsta yang selring akan teltapi apabila suasana didalam 

kelluarga itu damai, jauh dari ke ltelgangan batin, se lgar santai, dan 

melmbelrikan pelrasaan te lrlelpas dari keltelgangan. Kelluarga 

melmelrlukan suasana akrab, rumah yang hangat diantara 

anggotaanggota kelluarga dimana hubungan antar kelluarga belrsifat 

saling melmpelrcayai belbas tanpa belban dan diwarnai suasana santai. 

h. Fungsi Bioligis  

pelrkawinan dilakukan untuk be lrtujuan agar me lmpelrolelh 

kelturunan, dapat melmellihara kelhormatan selrta martabat manusia 

selbagai makhluk yang belrakal dan belradab. Fungsi biologis inilah 

yang melmbeldakan pelrkawinan manusia de lngan binatang, se lbab 

fungsi ini diatur dalam suatu norma pe lrkawinan yang diakui 

belrsama. fungsi kelluarga dalam me lmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhan 

biologis anggotanya.25 

Kelluarga dapat melmbelrikan pelrlindungan pada anak jika ke lluarga 

belrfungsi, me lmiliki keltahanan kelluarga dan melnjadi kelluarga yang 

seljahtelra. Belrdasarkan PP No. 21 tahun 1994 te lntang pelnyellelnggaraan 

pelmbangunan kelluarga seljahtelra, kelluarga melmiliki 8 fungsi yaitu: 

 
24Wirda Wiranti Ritonga, Pe lran dan Fungsi Ke lluarga Dalam Islam, Jurnal islam dan 

contelmporaryissuels, Vol. 1, No. 2, Selpte lmbelr 2021. hlm. 51 
25Ainun Maknunah, Pellaksanaan Fungsi Ke lluarga (Studi Kasus Pe llaksanaan Fungsi 

Ke lluarga Pada Suami Pe llaku Poligami Di Kelcamatan Ke lrumutan Kabupateln Pellalawan, Jurnal 

JOM FISIP Vol. 4, No. 2, Oktobelr 2017. hlm. 4 



25 
 

 

 

a. Fungsi kelagamaan 

1) Melmbina norma ajaran agama se lbagai dasar dan tujuan hidup 

selluruh anggota kelluarga 

2) Melnelrjelmahkan agama ke ldalam tingkah laku hidup se lhari-hari 

kelpada selluruh anggota kelluarga 

3) Melmbelrikan contoh konkrit dalam hidup se lhari-hari dalam 

pelngamalan dari ajaran agama 

4) Mellelngkapi dan melnambah prosels kelgiatan bellajar anak te lntang 

kelagamaan yang kurang dipe lrolelhnya di selkolah atau masyarakat 

5) Melmbina rasa, sikap dan praktik ke lhidupan kelluarga belragama 

selbagai fondasi melnuju kelluarga kelcil bahagia seljahte lra 

b. Sosial budaya 

1) Melmbina tugas-tugas kelluarga selbagai le lmbaga untuk 

melnelruskan norma-norma dan budaya masyarakat dan bangsa 

yang ingin dipelrtahankan 

2) Melmbina tugas-tugas kelluarga selbagai lelmbaga untuk me lnyaring 

norma dan budaya asing yang tidak se lsuai  

3) Melmbina tugas-tugas kelluarga selbagai lelmbaga yang anggotanya 

melncari pelmelcahan masalah dari be lrbagai pelngaruh nelgativel 

globalisasi dunia 

4) Melmbina tugas-tugas kelluarga selbagai lelmbaga yang anggotanya 

dapat belrpelrilaku yang baik se lsuai delngan norma bangsa 

Indonelsia dalam melnghadapi tantangan globalisasi 

5) Melmbina budaya kelluarga yang se lsuai, sellaras, dan se limbang 

delngan budaya masyarakat atau bangsa untuk me lnjunjung 

telrwujudnya norma kelluarga kelcil bahagia seljahtelra 

c. Cinta kasih 

1) Melnumbuh kelmabngkan pote lnsi kasih sayang yang te llah ada 

antar anggota kelluarga keldalam simbol-simbol nyata se lcara 

optimal dan telrus melnelrus  



26 
 

 

2) Melmbina tingkah laku saling me lnyayangi baik antar anggota 

kelluarga selcara kuantitaif dan kualitatif  

3) Melmbina praktikm kelcintaan te lrhadap kelhidupan duniawi dan 

ukhrowi dalam kelluarga selcara selrasi, sellaras, dan se limbang 

4) Melmbina rasa, sikap, dan praktik hidup ke lluarga yang mampu 

melmbelrikan dan melnelrima kasih sayang selbagai pola hidup ide lal 

melnuju kelluarga kelcil bahagia seljahtelra 

d.   Mellindungi 

1) Melmnuhi kelbutuhan rasa aman anggota ke lluarga baik dari rasa 

tidak aman yang timbul dari dalam maupun dari luar kelluarga 

2) Melmbina kelamanan kelluarga baik fisik maupun psikis dari 

belrbagai belntuk ancaman dan tantangan yang datang dari luar 

3) Melmbina dan melnjadikan stabilitas dan ke lamanan kelluarga 

selbagai modal melnuju kelluarga kelcil bahagia seljahtelra 

e. Relproduksi 

1) Melmbina kelhidupan kelluarga selbagai wahana pe lndidikan 

relproduksi selhat baik bagi anggota ke lluarga maupun bagi 

kelluarga selkiatarnya 

2) Melmbelrikan contoh pelngamalan kaidah-kaidah pelmbelrntukan 

kelluarga dalam hal usia, pelndelwasaan fisik maupun me lntal 

3) Melngamalkan kaidah-kaidah relproduksi selhat, baik yang 

belrkaitan delngan waktu me llahirkan, jarak antara 2 anak dan 

jumlah idelal anak yang diinginkan dalam kelluarga  

4) Melngelmbangkan kelhidupan relproduksi selhat selbagai modal 

yang kondusif melnuju kelluarga kelcil bahagia seljahte lra 

f. Sosialisasi dan Pelndidikan 

1) Melnyadari, melrelncanakan dan me lnciptakan lingkungan 

kelluarga selbagai wahana pe lndidikan dan sosialisasi anak 

pelrtama dan utama 

2) Melnyadari, melrelncanakan dan me lnciptakan kelhidupan kelluarga 

selbagai pusat telmpat anak dapat me lncari pe lmelcahan dari 
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belrbagai konflik dan pe lrmasalahan yang dijumpainya baik di 

lingkungan selkolah maupun masyarakat 

3) Melmbina proselss pelndidikan dan sosialisasi anak te lntang hal-

hal yang dipelrlukan untuk me lningkatkan kelmatangan dan 

keldelwasaan (fisik dan me lntal), yang tidak, kurang dibe lrikan olelh 

lingkungan selkolah maupun masyarakat 

4) Melmbina prosels pelndidikan dan sosialisasi yang te lrjadi dalam 

kelluarga selhingga tidak saja dapat be lrmanfaat positif bagi anak, 

teltapi juga bagi orangtua dalam rangka pe lrkelmbangan dan 

kelmatangan hidup belrsama melnuju kelluarga kelcil bahagia 

seljahtelra 

g. E lkonomi 

1) Mellakukan kelgiatan elkonomi baik diluar maupun di dalam 

lingkungan kelluarga dalam rangka me lnopang kellangsungan dan 

pelrkelmbangan kelhidupan kelluarga  

2) Melngellola elkonomi kelluarga selhingga telrjadi kelselrasian, 

kelsellarasan, dan ke lselimbangan antara pe lmasukan dan 

pelngelluaran kelluarga 

3) Melngatur waktu selhingga kelgiatan orangtua diluar rumah dan 

pelrhatiannya telrhadap anggota kelluarga belrjalan se lcara selrasi, 

sellaras, dan selimbang 

4) Melmbina kelgiatan dan hasil e lkonomi kelluarga se lbagai modal 

untuk melwujudkan kelluarga kelcil bahagia seljahtelra 

h. Pelmbinaan lingkungan 

1) Melmbina kelsadaran, sikap, dan praktik pe llelstarian lingkungan 

intelrn kelluarga 

2) Melmbina kelsadaran, sikap, dan praktik pe llelstarian lingkungan 

elkstelrn kelluarga 

3) Melmbina kelsadaran, sikap, praktik pe llelstarian lingkungan yang 

selrasi, sellaras, dan selimbang antara lingkungan ke lluarga delngan 

lingkungan hidup masyarakat se lkitarnya 
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4) Melmbina kelsadaran, sikap, dan praktik pe llelstarian lingkungan 

hidup selbagai pola hidup ke lluarga melnuju kelluarga kelcil 

bahagia seljahtelra.26 

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Melnurut al-Qur’an pelrnikahan belrtujuan untuk melmbelntuk rumah 

tangga yang harmonis Sakīnah yang dilandasi olelh rasa kasih sayang 

Mawaddah, Waraḥmah. Salah satu cara me lmbangun dan me lnjaga 

kelharmonisan suami istri itu adalah pe llaksanaan hak dan ke lwajiban 

antar seltiap anggota dalam rumah tangga. Ke lharmonisan rumah tangga 

mustahil bisa te lrcapai tanpa adanya ke lsadaran dan kelpeldulian dalam 

mellaksanakan kelwajiban untuk melwujudkan hak pasangannya. 

Hak dan kelwajiban ibarat dua sisi satu mata uang. Luas dan 

fungsinya juga sama dan be lrimbang. Bila te lrjadi keltimpangan di mana 

hak le lbih ditelkankan atau le lbih luas dari ke lwajiban, atau se lbaliknya, 

niscaya akan te lrcipta keltidakadilan. Olelh karelna itu hak dan ke lwajiban 

yang belrjalan selimbang amat me lnelntukan kelbelrlangsungan dan 

kelharmonisan hubungan ke lduanya. Kelbelrhasilan pelrkawinan tidak 

telrcapai kelcuali jika keldua bellah pihak melmpelrhatikan ke lwajibannya 

dan hak-hak pihak lain.27 

Hak dan kelwajiban yang me llelkat pada masing-masing pihak baik 

suami maupun istri melrupakan konstruksi pe lran dan fungsi dari ke ldua 

bellah pihak yang me llelkat dan me lsti ditelrima dan dimiliki.Artinya, hak 

adalah selsuatu yang mellelkat dan melsti didapatkan seldangkan kelwajiban 

melrupakan selsuatu yang harus dibe lrikan dan dilakukan.Rumusan 

telntang hak dan kelwajiban inilah yang kelmudian melnjadi standar untuk 

melnilai apakah suami atau istri te llah melnjalankan pelran dan fungsinya 

selcara belnar atau tidak. 

 
26Pe lraturan Pelme lrintah Re lpublik Indonelsia Nomor 21 Tahun 1994 
27Haris Hidayatulloh, Hak Dan Ke lwajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an, Jurnal Hukum 

Ke lluarga Islam, Vol. 4, No. 2, Oktobe lr 2019. hlm. 144 
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Lelbih jellasnya, dalam suatu hubungan rumah tangga baik suami 

maupun istri melmiliki hak dan ke lwajibannya masing-masing. Di satu 

sisi istri melmiliki hak atas nafkah dan pada sisi yang lain me lmpunyai 

kelwajiban untuk taat. Pada titik inilah konselkuelnsi hukum selbab akibat 

hubungan pelrkawinan melnjadi muncul dan melngelmuka.Hal ini se lpelrti 

misalnya jika suami tidak mampu me lmelnuhi kelwajibannya dalam 

melmbelri nafkah istri, maka gugurlah haknya untuk me lndapat keltaatan 

dari istri. 

Telntang kelselimbangan hak dan ke lwajiban antara suami dan istri 

dalam kelhidupan belrumah tangga dije llaskan Al-Quran surat Al-

Baqarah ayat 228 se lbagaimana belrikut: 

 
َُعَزِيزٌَحَكِيمٌَوَلهَُنََّ َدرََجَةٌََۗوَٱللََّّ جَالَِعَليَْهِنَّ َبِٱلْمَعْرُوفََِۚوَلِلرِِّ َمِثْلَُٱلَّذِىَعَليَْهِنَّ  

 

Artinya: Dan Para wanita me lmpunyai hak yang se limbang delngan 

kelwajibannya melnurut cara yang ma'ruf. Akan te ltapi para suami 

melmpunyai satu tingkat kellelbihan dari pada istrinya.Dan Allah Maha 

Pelrkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Belrdasar pada keltelrangan ayat te lrselbut di atas, istri dan juga suami 

melmpunyai hak yang seltara dan selimbang delngan kelwajibannya selsuai 

pelran dan posisinya masing-masing. Selorang istri wajib me lnunaikan 

selgala kelwajibannya kelpada suami dan be lgitu pula suami harus juga 

bisa me llaksanakan kelwajibannya kelpada istrinya. De lngan 

kelselimbangan yang telrjadi dan dilakukan se lbagai kelwajiban masing-

masing selcara belrtanggung jawab maka hak dari masing-masing akan 

bisa diwujudkan selcara adil pula. Jika yang telrjadi selbaliknya atau salah 

satu di antara ke lduanya lalai dan tidak be lrtanggung jawab bisa 

dipastikan kelhidupan kelluarga akan me lngalami kelrelnggangan dan 

kelreltakan.28 

 
28Sifa Mulya Nurani, Re llasi Hak Dan Ke lwajiban Suami Istri Dalam Pe lrspe lktif Hukum 

Islam (Studi Analitis Re lle lvansi Hak Dan Ke lwajiban Suami Istri Be lrdasarkan Tafsir Ahkam Dan 

Hadits Ahkam), e l-Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studie ls, Vol. 3 No. 1, 2021. 

hlm. 106-107 
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2. Hak istri atas suami  

Hak istelri atas suami te lrdiri dari dua macam hak finansial,yaitu: 

mahar dan nafkah. Ke ldua hak nonfinansial, se lpelrti hak untuk 

dipelrlakukan selcara adil (apabila sang suami me lnikahi pelrelmpuan lelbih 

dari satu orang) dan hak untuk tidak di se lngsarakan. 

a. Hak yang belrsifat matelri 

1) Mahar  

Dalam pelrkawinan bahwa hak yang pe lrtama diteltapkan olelh 

Islam adalah hak pe lrelmpuan melnelrima mahar. Mahar dalam 

bahasa Arab ṣadāq. Dinamakan ṣadāq melmbelrikan arti belnar-

belnar cinta nikah dan inilah yang pokok dalam ke lwajiban 

mahar atau maskawin.29 

Pelmbelrian mahar dari suami ke lpada istelri adalah te lrmasuk 

keladilan dan kelagungan hukum Islam. Selbagaimana firman 

Allah dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 4: 

نْهَُنفَْسًاَفكَُلوُْهَُ َنِحْلَةًََۗفَاِنَْطِبْنََلكَُمَْعَنَْشَيْءٍَمِِّ وَاٰتوُاَالنِّسَِاۤءََصَدقُٰتهِِنَّ

ـًٔاَ
رِيْۤ ـًٔاَمَّ

 هَنيِْۤ

Artinya Belrikanlah maskawin (mahar) ke lpada wanita (yang 

kamu nikahi) selbagai pelmbelrian delngan pelnuh kelrellaan. 

Kelmudian jika melrelka melnyelrahkan kelpada kamu se lbagian 

dari maskawin itu de lngan selnang hati, maka makanlah 

(ambillah) pelmbelrian itu (selbagai makanan) yang se ldap lagi 

baik akibatnya.  

 

2) Nafkah 

Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah pe lnyeldiaan 

kelbutuhan istelri, selpelrti pakaian, makanan, telmpat tinggal dan 

lain selbagainya yang me lnjadi kelbutuhan istri. Nafkah hanya 

diwajibkan atas suami, karelna tuntutan akad nikah dan karelna 

kelbelrlangsungan belrselnang-selnang selbagaimana iste lri wajib 

taat kelpada suami, se llalu melnyelrtainya, me lngatur rumah 

 
29Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayye ld Hawwas, Fiqh Munakahat, 

Jakarta: Amzah, 2011, hlm. 174-175. 
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tangga, dan melndidik anak-anaknya. Ia te lrtahan untuk 

mellaksanakan haknya, “Se ltiap orang yang te lrtahan untuk hak 

orang lain dan manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang yang 

melnahan karelnanya”. 

syarat selorang istelri agar melndapatkan nafkah adalah se lbagai 

belrikut: 

a) Akad pelrnikahan yang dilakukan adalah sah. 

b) Istelri melnyelrahkan dirinya kelpada suami. 

c) Istelri melmungkinkan suami untuk me lnikmatinya. Istri 

tidak melnolak untuk belrpindah kel telmpat manapun yang 

dikelhelndaki olelh suami. 

d) Kelduanya meliliki kelmampuan untuk melnikmati 

hubungan suami istri. Apabila salah satu dari syarat-syarat 

itu tidak telrpelnuhi maka nafkah tidak wajib untuk 

dibelrikan. 

b. Hak Yang Belrsifat Non Matelri 

1) Nafkah batin 

Melmpelrgauli istri de lngan baik Kelwajiban pe lrtama selorang 

suami kelpada istelrinya ialah melmuliakan dan 

melmpelrgaulinya delngan delngan baik, melnyeldiakan apa yang 

dapat ia seldiakan untuk istrinya yang akan dapat me lngikat 

hatinya, melmpelrhatikan dan be lrsabar apabila ada yang tidak 

belrkelnan dihatinya. 

Melnjaga istri Disamping be lrkelwajiban me lmpelrgauli istri 

delngan baik, suami juga wajib me lnjaga martabat dan 

kelhormatan istrinya, me lncelgah istelrinya jangan sampai hina, 

jangan sampai istrinya belrkata jellelk. Inilah kelcelmburuan yang 

disukai olelh Allah. 

Melncampuri Istri Yaitu me lmelnuhi kelbutuhan biologis yang 

melrupakan kodrat pelmbawa hidup. Olelh karelna itu, suami 

wajib melmpelrhatikan hak istri, dalam hal ini ke ltelntelraman dan 
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kelselrasian pelrkawinan antara lain dite lntukan ole lh hajat 

biologis ini. 30 

3. Hak Suami Atas Istri 

Adapun yang melnjadi hak suami yang wajib dipe lnuhi olelh istri 

hanya me lrupakan hak-hak bukan ke lbelndaan, selbab me lnurut hukum 

Islam istri tidak dibe lbani hak kelbelndaan yang dipe lrlukan untuk 

melncukupi kelbutuhan hidup kelluarga. 

a. Hak taat kelpada suami 

Hak taat kelpada suami me lncakup melntaati dalam istimata‟ dan 

tidak kelluar dari rumah kelcuali melndapatkan izin dari sang suami. 

b. Tidak durhaka kelpada suami 

Rasulullah juga me lnjellaskan bahwa kelbanyakan mayoritas 

selsuatu yang melmasukkan wanita ke l dalam nelraka adalah 

keldurhakaanya kelpada suami dan kelkufuranya (tidak syukur) 

kelpada kelbaikan suaminya. 

c. Melmellihara kelhormatan dan harta suami  

Diantara hak suami atas iste lri adalah tidak me lmasukkan 

selselorang keldalam rumahnya me llainkan delngan izin suaminya, 

kelselnangannya melngikuti kelselnangan suami, jika suami me lmbelnci 

selselorang karelna kelbelnaran atau karelna pelrintah syara‟ maka sang 

istelri wajib tidak melnginjakkan diri kel telmpat tidurnya. 

d. Belrhias untuk suami  

Belrhiasnya istri delmi suami adalah salah satu hak yang be lrhak 

didapatkan olelh suami. Se ltiap pelrhiasan yan telrlihat se lmakin indah 

akan melmbuat suami se lnang dan melrasa cukup, tidak pe lrlu 

mellakukannya delngan yang haram. Se lsuatu yang tidak diragukan 

lagi bahwa kelcantikan belntuk wanita akan me lnambah kelcintaan 

suami, seldangkan mellihat selsuatu apapun yang me lnimbulkan 

kelbelncian akan melngurangi rasa cintanya. Ole lh karelna itu, sellalu 

 
30Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hlm. 163 
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dianjurkan agar suami tidak me llihat istelrinya dalam be lntuk yang 

melmbelncikan selkiranya suami me lminta izin iste lrinya selbellum 

belrhubungan. 

4. Hak dan Kewajiban Bersama 

a. Baik dalam belrhubungan. Allah SWT, me lmelrintahkan untuk 

melnjaga hubungan baik antara suami istri. Me lndorong masing-

masing dari kelduanya untuk me lnyucikan jiwa, dan me lmbelrsihkan 

dari selsuatu yang belrhubungan delngan kelduanya dari be lrbagai 

pelnghalang yang melngelruhkan kelsucian. 

b. Adanya kelhalalan untuk me llakukan hubungan suami istri dan 

melnikmati pasangan. Kelhalalan ini dimiliki be lrsama ole lh kelduanya. 

Halal bagi suami untuk me lnikmati dari istrinya apa yang halal 

dinikmati olelh sang istri dari suaminya. Ke lnikmatan ini me lrupakan 

hak belrsama suami istelri dan tidak didapatkan, kelcuali delngan pelran 

selrta dari kelduanya. 

c. Teltapnya pelwarisan antara ke lduanya seltellah akad te lrlaksana. 

Apabila salah selorang dari ke lduanya melninggal se ltelah akad 

telrlaksana, maka pasangannya me lnjadi pelwais baginya, me lski 

melrelka bellum mellakukan pelrcampuran. 

d. Teltapnya nasab dari anak suami yang sah. 

e. Melmellihara dan melndidik anak ke lturunan yang lahir dari 

pelrkawinan telrselbut. 

f. Melmellihara kelhidupan rumah tangga yang Sakīnah, Mawaddah, 

Waraḥmah.31 

5. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perundang-Undangan (UU No. 

1 tahun 1974 dan KHI) 

Dalam Undan-Undang No. 1 tahun 1974 te lntang hak dan kelwajiban 

agar dalam ke lluarga melnjalankan hak dan ke lwajibannya se lhingga 

 
31Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Ke lluarga peldoman Belrke lluarga Dalam Islam, Jakarta: Amzah, 

2010), hlm. 201 
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melmbuat kelluarga yang harmonis. Adapun isi Undnag-Undang No. 1 

tahun 1974 telntang hak dan kelwajiban selbagai belrikut:  

Hak dan kelwajiban suami istri telrdapat dalam Bab VI UU No. 1 

tahun 1974. Belrikut uraiannya: 

Pasal 30 

Suami istri melmikul kelwajiban yang luhur untuk me lnelgakkan 

rumah tangga yang melnjadi selndi dasar dari susunan masyarakat. 

Pasal 31 

a. Hak dan keldudukan istri adalah se limbang delngan hak dan 

keldudukan suami dalam ke lhidupan rumah tangga dan pe lrgaulan 

hidup belrsama dalam masyarakat. 

b. Masing-masing pihak belrhak untuk mellakukan pelrbuatan hukum. 

c. Suami adalah kelpala kelluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. 

Pasal 32 

a. Suami istri harus me lmpunyai telmpat dan keldiaman yang te ltap. 

b. Rumah te lmpat keldiaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini di 

telntukan olelh suami istri belrsama.  

Pasal 33 

Suami istri wajib saling cinta-melncintai, hormat-melnghormati, seltia 

dan melmbelri bantuan lahir dan batin yang satu kelpada yang lain.  

Pasal 34 

a. Suami wajib me llindungi istrinya dan me lmbelrikan se lgala selsuatu 

kelpelrluan hidup belrumah tangga selsuai delngan kelmampuannya. 

b. Istri wajib me lngatur urusan rumah tangga selbaik-baiknya. 

c. Jika suami atau istri mellalaikan kelwajiban masing-masing dapat 

melngajukan gugatan kelpada pelngadilan.32 

Dalam KHI Telrdapat juga hak dan ke lwajiban suami istri dalam 

Pasal 79 KHI me lnelgaskan : 

 
32Mardani, Hukum Islam (Kumpulan Pe lraturan te lntang Hukum Islam di Indone lsia), 

Jakarta: Ke lncana, 2013, hlm. 76-77. 
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1. Suami adalah kelpala kelluarga, dan istri ibu rumah tangga. 

2. Hak dan keldudukan istri adalah se limbang delngan hak dan 

keldudukan suami dalam ke lhidupan belrumah tangga dan pe lrgaulan 

hidup belrsama dalam masyarakat. 

3. Masing- masing pihak belrhak untuk mellakukan pelrbuatan hukum. 

Kandungan pasal 79 KHI te lrselbut didasarkan pada Al-Quran surah 

An-Nisa 32: 

اَاكْتسََبوُاََۖوَلِلنِّسَِاءَِ جَالَِنَصِيبٌَمِمَّ َُبِهَِبعَْضَكُمَْعَلَىَٰبعَْضٍََۚلِلرِِّ لََاللََّّ اََََوَلَََتتَمََنَّوْاَمَاَفَضَّ نَصِيبٌَمِمَّ

ََكَانََ َاللََّّ ََمِنَْفَضْلِهََِۗإنَِّ َشَيْءٍَعَلِيمًاَاكْتسََبْنَََۚوَاسْألَوُاَاللََّّ َبكُِلِِّ  

 

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati te lrhadap apa yang 

dikaruniakan Allah ke lpada selbahagian kamu lelbih banyak dari 

selbahagian yang lain. Kare lna bagi orang laki-laki ada bahagian dari 

pada apa yang melrelka usahakan, dan bagi Para wanita ada bagian dari 

apa yang melrelka usahakan, dan mohonlah kelpada Allah se lbagian dari 

karunia-Nya. Selsungguhnya Allah Maha melngeltahui selgala selsuatu. 

 

Pasal 80 KHI me lngatur kelwajiban suami te lrhadap istri dan 

kelluarganya, selbagai belrikut: 

1. Suami adalah pelmbimbing te lrhadap istri dan rumah tangga, akan 

teltapi melngelnai hal-hal urusan rumah tangga yang pe lnting pelnting-

pelnting di putuskan olelh suami istri belrsama. 

2. Suami wajib me llindungi istrinya dan me lmbelrikan se lgala selsuatu 

kelpelrluan hidup rumah tangga selsuai delngan kelmampuanya. 

3. Suami wajib me lmbelri pelndidikan agama kelpada istrinya dan 

melmbelri kelselmpatan bellajar pelngeltahuan yang be lrguna dan 

belrmanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4. Selsuai delngan pelnghasilannya suami me lnanggung:  

a. Nafkah, kiswah dan te lmpat keldiaman bagi istri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya pe lrawatan, dan biaya pe lngobatan bagi 

istri dan anak.  

c. biaya pelndidikan bagi anak.  
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5. Kelwajiban suami te lrhadap istrinya se lpelrti telrselbut pada ayat 4 huruf a 

dan b mulai be lrlaku selsudah ada tamkin selmpurna dari istrinya.  

6. Istri dapat me lmelbelbaskan suaminya dari ke lwajiban telrhadap suaminya 

dari kelwajiban telrhadap dirinya se lbagaimana telrselbut pada ayat 4huruf 

a dan b.  

7. kelwajiban suami se lbagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila istri 

nusyuz. 

Dasar hukum dari keltelntuan pasal 80 Kompilasi hukum Islam adalah 

Al-Quran surah An-Nisa 34: 

انَْفقَوُْاَمِنَْامَْوَالِهِمَََْۗ بمَِآَٖ َُبعَْضَهُمَْعَلٰىَبعَْضٍَوَّ لََاللَّه امُوْنََعَلَىَالنِّسَِاۤءَِبمَِاَفَضَّ جَالَُقوََّ الَرِِّ

َفِىََ َوَاهْجُرُوْهُنَّ َفعَِظُوْهُنَّ َُوَۗالهتِيَْتخََافوُْنََنشُُوْزَهُنَّ لِحٰتَُقٰنَِتٰتٌَحٰفِظٰتٌَلِِّلْغيَْبَِبمَِاَحَفِظََاللَّه فَالصه

ََكَانََعَلِيًّاَكَبيِْرًا َاللَّه َسَبِيْلًََۗاِنَّ ََۚفَاِنَْاطَََعْنكَُمَْفلََََتبَْغوُْاَعَليَْهِنَّ  الْمَضَاجِعَِوَاضْرِبوُْهُنَّ

 

Artinya:  laki-laki itu adalah pe lmimpin bagi kaum wanita, ole lh 

karelna Allah tellah mellelbihkan selbahagian melrelka laki-laki atas 

selbahagian yang lain wanita, dan kare lna melrelka laki-lak tellah 

melnafkahkan selbagian dari harta melrelka. selbab itu Maka wanita yang 

sale lh, ialah yang taat ke lpada Allah lagi me lmellihara diri ke ltika 

suaminya tidak ada, ole lh karelna Allah tellah melmellihara me lrelka. 

wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nase lhatilah 

melrelka dan pisahkanlah melrelka di telmpat tidur melrelka, dan pukullah 

melrelka. kelmudian jika melrelka melntaatimu, Maka janganlah kamu 

melncari-cari jalan untuk melnyusahkannya. Selsungguhnya Allah Maha 

Tinggi lagi Maha belsar. 

 

Dalam pasal 81 KHI melngatur juga  

1. Suami me lnyeldiakan telmpat tinggal keldiaman bagi istri dan anak-

anaknya atau belkas istri yang masih dalam iddah.  

2. Telmpat keldiaman adalah telmpat tinggal yang layak untuk istri se llama 

dalam ikatan pelrkawinan atau dalam iddah talak atau iddah wafat. 

3. Telmpat keldiaman diseldiakan untuk me llindungi istri dan anak dari 

gangguan pihak lain, se lhingga melrelka melrasa aman dan te lntram. 

Telmpat keldiaman juga belrfungsi selbagai telmpat me lnyimpan harta 

kelkayaan, selbagai telmpat melnata dan melngatur alat-alat rumah tangga. 
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Pasal 81 KHI te lrselbut seljalan delngan apa yang dije llaskan Allah 

dalam Al-Quran surah At-Thalaq 6: 

َمِنَۡحَيۡثَُ َلِتضَُيِّقِوُۡاَعَليَۡهِنََّاسَۡكِنوُۡهُنَّ وۡهُنَّ جۡدِكُمَۡوَلَََتضَُآٖرُّ نَۡوُّ َاوُلََتَََِ سَكَنۡـتمَُۡمِِّ َوَاِنَۡكُنَّ

َحَتهىَيَضَعۡنََحَمۡلهَُنََّ َاجُُوۡرَهُنَََّۚحَمۡلٍَفَانَۡفِقوُاَعَليَۡهِنَّ َوَاۡتمَِرُوۡاَبيَۡنكَُمََََۡۚفَاِنَۡارَۡضَعۡنََلَـكُمَۡفَاَٰتوُۡهُنَّ

َاخُۡرٰىََۚعۡرُوۡفٍَبمََِ َوَاِنَۡتعََاسَرۡتمَُۡفسََترُۡضِعَُلَهٗۤ  

Artinya: Telmpatkanlah melrelka (para istelri) di mana kamu 

belrte lmpat tinggal melnurut kelmampuanmu dan janganlah kamu 

melnyusahkan melrelka untuk melnyelmpitkan (hati) melrelka. dan jika 

melrelka (istelri-istelri yang sudah ditalaq) itu se ldang hamil, Maka 

belrikanlah kelpada melrelka nafkahnya hingga melrelka belrsalin, 

kelmudian jika melrelka melnyusukan (anakanak)mu untukmu Maka 

belrikanlah kelpada melrelka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (selgala selsuatu) delngan baik; dan jika kamu me lnelmui kelsulitan 

Maka pelrelmpuan lain bolelh melnyusukan (anak itu) untuknya. 

 

Dalam pasal 83 Kompilasi Hukum Islam me lngatur juga ke lwajiban 

istri kelpada suami yaitu :  

1. kelwajiban utama istri ialah be lrbakti lahir bathin ke lpada suami di 

dalam Batasan-batasan yang dibe lnarkan olelh hukum Islam.  

2. Istri melnyellelnggarakan dan me lngatur kelpelrluan rumah tangga 

selhari -hari delngan selbaik-baiknya33 

C. Tenaga Kerja Wanita 

1. Pengertian Tenaga Kerja Wanita 

Telnaga Kelrja Wanita (TKW) yaitu warga ne lgara Indone lsia wanita 

yang belkelrja kelluar nelgelri dalam jangka waktu te lrtelntu belrdasarkan 

pelmbagian kelrja mellalui proseldur pelnelmpatan Telnaga Kelrja 

Indonelsia.34 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka dapat dike ltahui bahwa TKW 

adalah Telnaga Kelrja Wanita yang be lkelrja di luar nelgelri dalam jangka 

waktu yang lama guna me lnghasilkan barang atau jasa dan me lnelrima 

 
33Amir Syarifudin, Hukum pelrkawinan Islam di Indone lsia, (Jakarta: Pre lnadameldia Group, 

2006). hlm. 161. 
34Pini Anggraini, Monanisa, Yasir Arafat, “Dampak Tkw Telrhadap Sosial Elkonomi 

Ke lluarga Yang Ditinggalkan Di Ke lcamatan Tanjung Raja”, Jurnal Swarnabhumi, Vol. 5, No. 1, 

Fe lbruari 2020. hlm. 36.  
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upah, harus te lrdaftar di instansi pe lmelrintah Kabupateln/Kota yang 

belrtanggung jawab di bidang ke ltelnagakelrjaan. 

2. Hak dan Kewajiban Tenaga Kerja Wanita 

Hak dan Kelwajiban yang me lngatur telntang Telnaga Kelrja Indonelsia 

tellah di jellaskan pada bab III UU no.39 tahun 2004 te lntang pelnelmpatan 

dan pelrlindungan TKI di luar nelgelri. Hak TKI tellah di atur pada pasal 8 

poin a – i, seldangkan kelwajiban TKI di atur pada pasal 9 poin a – d. 

Hak TKW atau TKI me lnurut UU No.39 Tahun 2004 Se ltiap calon 

TKW atau TKIme lmpunyai hak dan kelselmpatan yang sama untuk: 

a. Belkelrja di luar nelgelri TKW atau TKI belbas melmilih te lmpat belkelrja 

di Nelgara manapun yang me lmiliki kelrjasama selcara bilate lral dan 

pelrjanjian intelrnasional delngan pelmelrintah Indonelsia. 

b. Melmpelrolelh informasi yang belnar melngelnai pasar kelrja luar nelgelri 

dan proseldur pelnelmpatan TKW atau TKI di luar ne lgelri. Pelmbinaan 

olelh Pelmelrintah dalam bidang informasi dilakukan de lngan 

melmbelntuk sistelm dan jaringan informasi yang te lrpadu. me lngelnai 

pasar kelrja luar nelgelri yang dapat diakse ls selcara me lluas olelh 

masyarakat dan me lmbelrikan informasi kelselluruhan prosels dan 

proseldur melngelnai pelnelmpatan TKW di luar nelgelri telrmasuk relsiko 

bahaya yang mungkin te lrjadi sellama masa pelnelmpatan TKW di luar 

nelgelri. 

c. Melmpelrolelh pellayanan dan pelrlakuan yang sama dalam pe lnelmpatan 

di luar nelgelri. Seltiap TKW tidak di be ldakan belrdasarkan Nelgara 

pelnelmpatan, jabatanya, pe lndidikanya dan pe lndapatan dalam 

pelrlakuanya selrta pellayananya ole lh peltugas. Se lmua TKW di 

pelrlakukan selcara sama se lbagai warga Nelgara Indone lsia yang 

belkelrja di luar nelgelri. 

d. Melmpelrolelh kelbelbasan melnganut agama dan kelyakinannya selrta 

kelselmpatan untuk melnjalankan ibadah se lsuai delngan agama dan 

kelyakinan yang dianutnya. Melnjalankan ibadah se lsuai delngan 

agama me lmiliki makna bahwa pe lngguna jasa TKW harus 
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melmbelrikan tolelransinya te lrhadap TKW yang be lkelrja delnganya 

dalam me lnjalankan ibadah se lsuai delngan agama ke lpelrcayanya. 

TKW juga me lmiliki hak untuk melrayakan hari-hari kelbelsaran 

agamanya di Ne lgara telmpat me lraka belkelrja. Selcara tidak langsung 

TKW melmiliki hak untuk libur pada hari-hari kelbelsaran agama. 

e. Melmpelrolelh upah selsuai delngan standar upah yang be lrlaku di 

nelgara tujuan. Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang 39 tahun 2004 

Telnaga Kelrja Indonelsia yang sellanjutnya diselbut delngan TKI adalah 

seltiap warga nelgara Indonelsia yang melmelnuhi syarat untuk be lkelrja 

di luar nelgelri dalam hubungan ke lrja untuk jangka waktu te lrtelntu 

delngan melnelrima upah. 

f. Melmpelrolelh hak, kelselmpatan, dan pelrlakuan yang sama yang 

dipelrolelh telnaga kelrja asing lainnya se lsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan di ne lgara tujuan. TKI yang be lrasal dari 

Indonelsia melmiliki hak yang sama delngan buruh migran lainya yang 

belrasal dari Nelgara-nelgara lainya. 

g. Melmpelrolelh jaminan pelrlindungan hukum se lsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan atas tindakan yang dapat me lrelndahkan harkat 

dan martabatnya se lrta pellanggaran atas hak-hak yang diteltapkan 

selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan sellama pelnelmpatan di 

luar nelgelri. Seltiap TKI me lmiliki pelrlindungan selcara hukum ole lh 

pelmelrintah Indonelsia apabila pada pe lrjalananya me lmpelrolelh 

masalah di Nelgara pelnelmpatanya. 

h. Melmpelrolelh jaminan pelrlindungan kelsellamatan dan ke lamanan 

kelpulangan TKI kel telmpat asal. Selbagai warga Nelgara maka Nelgara 

melnjamin kelamanan dan ke lsellamatan seltiap wargane lgaranya baik 

yang belrada di dalam nelgelri maupun yang belrada di luar nelgelri. 

i. Melmpelrolelh naskah pelrjanjian kelrja yang asli. Seltiap TKI me lmiliki 

hak untuk me lngeltahui selcara pasti kontrak dan pe lrjanjian kelrja 

antara dirinya de lngan pihak PPTKIS dan kontrak antara dirinya 

delngan Pelngguna jasa TKI di Nelgara tujuanya. 
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Kelwajiban TKI melnurut UU  No.39 tahun 2004 Se ltiap calon 

TKI/TKW me lmpunyai kelwajiban untuk: 

a. Melnaati pelraturan pelrundang-undangan baik di dalam ne lgelri 

maupun di nelgara tujuan Pe lraturan yang di maksud di sini adalah 

pelraturan seljak masa melncalonkan diri me lnjadi TKI hingga masa 

kelpulanganya. 

b. Melnaati dan mellaksanakan pelkelrjaannya selsuai delngan pelrjanjian 

kelrja TKI di larang untuk me llanggar pelrjanjian kelrja yang sudah di 

seltujui selbellumnya. Selgala macam belntuk pellanggaran te lrhadap 

kontrak kelrja yang sudah di selpakati adalah tindakan me llanggar 

hukum yang melngakiatkan TKI belrhadapan delngan hukum yang 

belrlangsung di Nelgara pelnelmpatan masing-masing. 

c. Melmbayar biaya pellayanan pelnelmpatan TKI di luar ne lgelri selsuai 

delngan pelraturan pelrundangundangan Be lsaran biaya ini te lrgantung 

pada kelbijakan pelmelrintah me llaluai pelraturan-pelraturan melntri 

selwaktu-waktu. 

d. Melmbelritahukan atau me llaporkan keldatangan, ke lbelradaan dan 

kelpulangan TKI kelpada Pelrwakilan Relpublik Indone lsia di nelgara 

tujuan. Telnaga kelrja Indonelsia wajib melmbelrikan informasi kelpada 

pelmelrintah melngelnai kelbelradaanya. Kelbelradaan di sini me lliputi 

masa keldatangan keltika pelrtama kali datang dan kelpulanganya.35 

3. Faktor-faktor Menjadi Tenaga Kerja Wanita 

Melnurut Khusnatul Zulfa wafirotin dari Jurnal E lkuilibrium 

relndahnya tingkat ke lseljahtelraan elkonomi masyarakat dikarelnakan 

lingkungan kurang dapat dipakai se lbagai gantungan hidup. Selrta 

daelrahnya delngan tingkat kelpadatan pelnduduk yang tinggi, 

melngakibatkan masyarakatnya be lrada dalam kondisi e lkonomi yang 

kurang baik. Salah satu cara untuk dapat me lningkatkan kelseljahtelraan 

hidup, orang harus pe lrgi melninggalkan delsa untuk selmelntara waktu 

 
35De lfinisi TKI me lnurut UU 39 tahun 2004. 
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belkelrja melncari tambahan pe lnghasilan di luar nelgelri. Sellain karelna 

lingkungan fisik dan ke lpadatan pelnduduk yang tinggi yang 

melngakibatkan orang harus me lninggalkan delsanya, juga karelna adanya 

harapan untuk dapat me lmpelrolelh pelnghasilan yang le lbih belsar, 

melndorong orang untuk pe lrgi melncari tambahan pelnghasilan delngan 

mellakukan migrasi ke l luar nelgelri.36 

Melnurut Duran partisipasi wanita dalam angkatan ke lrja sangat 

dipelngaruhi olelh faktor-faktor sosial, elkonomi, dan budaya. Akibatnya, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Ke lrja wanita baik se lcara kelselluruhan 

maupun belrdasarkan kellompok umur sangat be lrbelda dari masa ke l 

masa.37 

D. Keutuhan Keluarga 

1. Pengertian Keutuhan Keluarga 

Kelutuhan adalah kata sifat yang belrasal dari utuh yang be lrarti 

keladaan selmpurna, tidak rusak, tidak kurang, tidak ada yang hilang dan 

selbagainya. Rumah tangga me lrupakan selbuah pondasi yang paling 

dicintai dalam Islam. Rumah tangga me lrupakan pelrkumpulan dan poros 

untuk me llelstarikan tradisi-tradisi selrta telmpat untuk me lnyelmai kasih 

sayang dan elmosional.38 

Kelutuhan kelluarga adalah gambaran suatu ke ladaan yang dibina ole lh 

seltiap anggota ke lluarga, telrutama suami dan istri untuk bisa telrus 

melnjaga, me lmellihara dan mellaksanakan komitmeln belrsama waktu 

melnikah, karelna itu kelutuhan kelluarga adalah kelmampuan kelluarga 

 
36Khusnatul Zulfa wafirotin, “Dampak Migrasi Te lrhadap Kondisi Sosial E lkonomi 

Ke lluarga TKI Di Ke lcamatan Babadan Kabupateln Ponorogo”, Jurnal Elkuilibrium, Vol. 11, No. 2, 

Mare lt 2013. hlm. 25.  
37Lukmanul Hakim, “Pe lrke lmbangan Telnaga Kelrja Wanita Di Se lktor Informal: Hasil 

Analisa Dan Proxy Data Se lnsus Pe lnduduk”, Jurnal Among Makarti, Vol. 4,  No. 7, Juli 2011. hlm. 

22. 
38Mame ld Hamaeldillah, Status Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya, (Jakarta: 

Ge lma Insani Prelss, 2002). hlm. 37. 
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telrselbut delngan belrpelgang telguh pada prinsip, norma dan tujuan yang 

di se lpakati belrsama seljak selmula.39 

Selbuah kelluarga dikatakan utuh jika tidak te lrjadi pelrmasalahan yang 

melnyelbabkan suami atau istri pisah ranjang hingga te lrjadinya 

pelrcelraian, selrta anak-anak selnantiasa melndapatkan kasih sayang dan 

pelrhatian yang cukup dari ke ldua orang tuanya. Kelutuhan telrselbut tidak 

selrta-melrta dapat delngan mudah dilakukan ole lh pasangan suami istri 

yang tidak me lmiliki keldelwasaan dan pe lmahaman yang cukup te lntang 

melmbina selbuah kelluarga. Olelh karelna itu, dipelrlukan belrbagai macam 

cara untuk melnjaga kelutuhan kelluarga telrselbut. 

Kelutuhan kelluarga melnurut Gunarsa me lrupakan suatu ke ladaan 

kelluarga yang utuh dan bahagia, se lrta didalamnya ada ikatan 

kelkelluargaan yang melmbelrikan rasa aman dan te lntram bagi se ltiap 

anggotanya. Kelutuhan kelluarga telrjadi bilamana anggota ke lluarga 

melrasa bahagia ditandai de lngan belrkurangnya ke ltelgangan dan 

kelkelcelwaan. Dari delfinisi ini melnunjukkan bahwa dalam kelluarga yang 

utuh, selluruh komponeln kelluarga te lrpelnuhi kelbutuhan finansial dan 

elmosionalnya. Selmua ini akan telrwujud apabila masing-masing anggota 

kelluarga dapat be lrfungsi dan belrpelran selbagaimana melstinya.40 

Melnurut Daradjad, kelutuhan kelluarga melrupakan suatu ke ladaan 

dimana anggota ke lluarga melnjalankan hak dan ke lwajibannya masing-

masing te lrjalin kasih sayang, saling pe lngelrtian, dialog dan ke lrjasama 

yang baik antar kelluarga.41 

Melnurut Hawari, kelutuhan kelluarga adalah kondisi dan situasi 

dimana masing-masing unsur dalam kelluarga itu dapat be lrfungsi dan 

belrpelran selbagimana melstinya, te ltap belrpelgang telguh pada nilai - nilai 

 
39Andarus Darahim, Melmbina Ke lharmonisan dan Keltahanan Ke lluarga, (Jakarta: Institut 

Pe lmbe llajaran Hidup, 2015). hlm. 45-46. 
40Yolanda Candra Arintina dan Nailul Fauziah, “Ke lharmonisan Kelluarga Dan 

Ke lce lndelrungan Belrpe lrilaku Agrelsif Pada Siswa SMK”, Jurnal Elmpati, Vol. 1 No.4, Januari 2015. 

hlm. 210-2011 
41Samsudin, Sosiologi Kelluarga, (Jakarta:Rajawali 2015), hlm. 136. 
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agama, selhingga intelraksi sosial yang harmonis antar unsur dalam 

kelluarga itu akan te lrcipta.42 

Kelutuhan kelluarga melrupakan suatu kondisi dimana se lmua anggota 

kelluarga le lngkap dan tidak be lrcelrai belrai selhingga dapat me lnjadikan 

anak didik tumbuh dan be lrkelmbang selcara normal dan mampu 

melngelmbangkan potelnsi yang dimiliki se lcara elfelktif se lsuai delngan 

tingkat pelrkelmbangannya. Kelutuhan kelluarga juga telrgantung dari 

hubungan keldua orang tua se lpelrti saling pelngelrtian, kelsamaan 

pandangan, saling me lnyadari atas kelkurangan dan ke llelbihan dari 

masing-masing.43 

2. Menjaga Keutuhan Keluarga 

Seltiap yang sudah maupun yang akan be lrumah tangga, pasti 

melnginginkan bahwa nanti hubungan rumah tangganya be lrjalan delngan 

harmonis dan me lnjadi kelluarga Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah 

sellamanya selumur hidup. Tak jarang, ada halang rintangan yang turut 

melmpelngaruhi dalam hubungan rumah tangga. Ole lh selbab belrumah 

tangga artinya telrdapat dua kelpala (suami dan istri), maka ke ldua-duanya 

lah yang harus bisa saling me lmahami dan me llelngkapi se lhingga telrbina 

kelluarga harmonis.  

Melmbelntuk kelutuhan di dalam rumah tangga me lrupakan suatu hal 

yang pelnting. Keltelntraman dan keltelnangan rumah tangga te lrgantung 

dari kelbelrhasilan pelmbinaan kelutuhan antara suami dan istri dalam 

suatu rumah tangga. Kelutuhan diciptakan ole lh adanya kelsadaran 

anggota kelluarga dalam melnggunakan hak dan pelmelnuhan kelwajiban. 

Untuk melncipatakan suasana rumah tangga yang utuh ada be lbelrapa 

upaya dalam me lnjaga kelutuhan dalam belrumah tangga adalah se lbagai 

belrikut: 

 
42Hawari, D. Alquran Ilmu Ke ldokte lran Jiwa dan Kelse lhatan Me lntal, (Jakarta: Dana Bhakti 

Yasa 1997), hlm 27 
43Ani E lndriani, “Hubungan Antara Ke lharmonisan Ke lluarga De lngan Sikap Disiplin Siswa”, 

Jurnal Paeldagogy, Vol.  4 No. 2, 2011. hlm. 42 
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a. Melngeltahui kelutamaan me lnikah, Selorang yang me lmiliki ke linginan 

melnikah, helndaklah ia telrlelbih dahulu melngeltahui ke lutamaan dari 

melnikah. Pelngeltahuan selpelrti ini haruslah ia pe lgang agar dalam 

melmbina rumah tangga bisa te lrlaksanakan delngan baik, barakah, 

Sakīnah, Mawaddah, Waraḥmah. Telntulah kelinginan se lpelrti ini 

melnjadikan idaman seltiap me lmbangun rumah tangga. Me lnikah itu 

tak hanya suka dan ge lmbira, tapi juga harus mulia dan kokoh. 

Pelrnikahan dapat diselbut selbagai pelrnikahan yang utuh, kokoh 

apabila ikatan hidup te lrselbut dapat me lngantarkan ke ldua pasangan 

pada kelbahagian, cinta kasih, dan se lbagai tujuan untuk suatu hal 

ibadah kelpada Allah.44 

b. Belrkomitmeln yang kuat, komitmeln yakni pelrasaan te lrikat olelh 

selbuah tanggung jawab atau ikatan dalam be lrumah tangga, tanpa 

komitmeln mustahil suami istri bisa melmpelrtahankan rumah 

tangganya. Selbellum belrumah tangga masing-masing pihak harus 

melmiliki komitmeln yang sama. Dan seltellah melnikah, rumah tangga 

yang dibina harus me lmiliki komitme ln yang kuat. Delngan 

belrkomitmeln maka kelutuhan rumah tangga bisa teltap dibina,bahkan 

komitmeln yang kuat bisa me lnghindarkan dari pe lrcelraian dan 

campur tangan pihak keltiga. Jika salah satu pihak saja yang me lmiliki 

komitmeln, mustahil rumah tangga bisa belrjalan delngan baik. Suami 

istri harus me lmiliki komitmeln yang kuat untuk me lmbina dan 

melmpelrtahankan rumah tangganya sampai kapanpun.45  

c. Melmelnuhi nafkah, nafkah adalah nafaqah yang se lcara bahasa 

artinya selsuatu yang diinfakkan atau dike lluarkan ole lh selselorang 

untuk kelpelrluan kelluarganya. Nafkah melnurut syara’ adalah 

 
44Tim Direlktur Bina KUA dan Ke lluarga Sakinah, Fondasi Ke lluarga Sakinah, (Jakarta: 

Subdit Bina Kelluarga Sakinah, Dire lktorat Bina KUA & Ke lluarga Sakinah, Ditje ln Bimas Islam 

Ke lme lnag Ri, 2017). hlm. 23. 
45Afifah Afra, Riawani E llyta, Sayap-Sayap Sakinah, (Surakarta: Indiva, 2014). hlm. 53. 
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kelcukupan yang dibelrikan se lselorang dalam hal makanan, pakaian, 

dan telmpat tinggal.46 

d. Saling me lnghargai, pelnghargaan se lsungguhnya adalah sikap jiwa 

telrhadap yang lain. ia akan me lmantul delngan selndirinya pada se lmua 

aspelk kelhidupan, baik gelrak wajah maupun prilaku.47 

e. Saling pe lrcaya, rasa pelrcaya antara suami istri harus dibina dan 

dilelstarikan hingga hal telrkelcil telrutama yang belrhubungan delngan 

akhlaq, maupun se lgala kelhidupan. Dipelrlukan diskusi te ltap dan 

telrbuka agar tidak ada lagi masalah yang dise lmbunyikan. 

f. Belrkomunikasi, belrkomunikasi salah satu hal yang dianggap se lring 

melnjadi problelm pelrkawinan adalah bagaimana suami dan istri 

belrkomunikasi yang baik tanamkan dalam hati bahwa suami istri 

adalah bagian dari kita bukan orang lain, bukan saingan, apalagi 

musuh yang me lngancam. Hubungan suami istri me lrelnggang karelna 

tak mampu belrkomunikasi delngan baik. Pasangan suami-istri yang 

melngelnal dirinya selndiri dan me lngelnal pribadi pasangannya 

melmiliki belkal untuk saling melmahami delngan lelbih mudah. 

g. Saling me lncintai dan melnyayangi Selbab, apabila se lbuah kelluarga 

tellah kelhilangan rasa cinta dan dijauhi rasa sayang pasti akan 

belrelaksi delngan faktor-faktor pelnyelbab kelhancuran dan kelruntuhan, 

lalu melngancam masa delpan kelluarga.48 

h. Melmbudayakan keltelrbukaan di dalam rumah, ke lluarga yang utuh 

adalah yang pelnuh keltelnangan dan keldamaian. Me lnciptakan 

suasana damai dan telnang melmbutuhkan kelbelranian untuk be lrsikap 

telrbuka dan jujur. 

 
46Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gelma Insani, 2011). hlm. 94. 
47Husain Mazhari, Me lmbangun Surga dalam Rumah Tangga, (Bogor: Cahaya, 2004). hlm. 

179. 
48Sobri Me lrsi al-Faqi, Solusi Promble lmatika Rumah Tangga Mode lrn, (Surabaya: Pustaka 

Yassir, 2011). hlm. 88. 
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3. Kriteria Keluarga Utuh 

Kelluarga yang utuh adalah me lmiliki kelkuatan pada umumnya 

melmpunyai agama yang kuat, rumah tangga yang me lmelnuhi hak dan 

kelwajibannya me lnjadikan kelluarga yang harmonis dan me lminimalisir 

konflik dalam kelluarga. Me lnurut Abdul Lathif Al-Brigawi kreltia-

kritelria kelluarga utuh selbagai belrikut: 

a. Kelluarga dibelntuk belrdasarkan pelrkawinan yang sah me lnurut 

hukum dan agama yang diyakini se lhingga telrcatat selcara sah me llalui 

pelmbelrian surat nikah yang dibe lrikan kelpada pasangan suami istri 

telrselbut. 

b. Kelluarga bisa hidup bahagia se ljahtelra apabila mampu me lmelnuhi 

rkelbutuhan hidup dasar (sandang papan, pangan, dan pe lkelrjaan) dan 

telrbina rasa kasih sayang, tolelransi dan saling melnghargai satu sama 

lain. 

c. Melmbudayakan keltelrbukaan di dalam rumah, ke lluarga yang utuh 

adalah yang pelnuh keltelnangan dan keldamaian. Me lnciptakan 

suasana damai dan telnang melmbutuhkan kelbelranian untuk be lrsikap 

telrbuka dan jujur. 

d. Kelluarga yang bisa belkelrja selbagai tim, belragam dan me lningkatnya 

kelbutuhan rumah tangga dari satu masa kel masa yang lain, me lnuntut 

pasangan suami istri untuk belkelrja selbagai selbuah tim yang solid, 

suami dan istri harus saling bahu me lmbahu dan saling me lngisi 

kelkurangan pasangannya dalam me lmelnuhi kelbutuhan kelluarga.49  

Melnurut Fitriani dan Jahada dari Jurnal Atte lnding aspe lk-aspelk 

Kelutuhan Kelluarga melngelmukakan elnam kritelria kelutuhan kelluarga 

yaitu: 

 

 

 
49Abdul Lathif Al-Brigawi, Fiqh Ke lluarga Muslim: Rahasia Me lngawe ltkan Bahte lra Rumah 

Tangga, Jakarta: Amzah, 2012. hlm. 41-42. 
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a. Melnciptakan kelhidupan belragama 

Dalam belragama Selbuah kelluarga ditandai delngan te lrciptanya 

kelhidupan belragama dalam rumah te lrselbut. Hal ini pe lnting karelna 

dalam agama telrdapat nilai-nilai moral dan eltika kelhidupan. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian ditelmukan bahwa ke lluarga tidak 

relligius yang pelnamaan komitme lnnya relndah atau tanpa nilai agama 

sama selkali celndelrung te lrjadi konflik dan pelrcelcokan dalam 

kelluarga. 

b. Melmiliki waktu belrsama kelluarga 

Melnyeldiakan waktu untuk belrsama kelluarganya, baik itu hanya 

selkeldar belrkumpul, makan belrsama, melnelmani anak be lrmain dan 

melndelngarkan masalah dan ke lluhan-kelluhan anak, dalam 

kelbelrsamaan ini anak akan me lrasa dirinya dibutuhkan dan 

dipelrhatikan olelh orang tuanya, se lhingga anak akan tinggal di 

rumah.  

c. Ada komunikasi yang baik antar anggota ke lluarga  

Komunikasi melrupakan dasar bagi te lrciptanya ke lharmonisan 

dalam kelluarga. Anak akan me lrasa aman apabila orang tuanya 

tampak rukun, karelna kelrukunan telrselbut akan me lmbelrikan rasa 

aman dan keltelnangan bagi anak, komunikasi yang baik dalam 

kelluarga juga akan dapat me lmbantu anak untuk me lmelcahkan 

pelrmasalahan yang dihadapinya di luar rumah, dalam hal ini se llain 

belrpelran selbagai orang tua, ibu dan ayah juga harus be lrpelran 

selbagai telman, agar anak le lbih lelluasa dan te lrbuka dalam 

melnyampaikan selmua pelrmasalahannya. 

d. Saling me lnghargai antar selsama anggota kelluarga  

kelluarga yang melmbelrikan telmpat bagi seltiap anggota kelluarga, 

melnghargai pelrubahan yang te lrjadi dan melngajarkan keltelrampilan 

belrintelraksi seldini mungkin pada anak de lngan lingkungan le lbih 

luas. 
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e.  Kualitas dan kuantitas konflik yang minim 

 Jika dalam kelluarga se lring telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran maka suasana dalam ke lluarga tidak lagi 

melnyelnangkan. Seltiap anggota ke lluarga belrusaha me lnyellelsaikan 

masalah delngan kelpala dingin dan me lncari pelnyellelsaian telrbaik dari 

seltiap pelrmasalahan. 

f. Adanya hubungan atau ikatan yang e lrat antar anggota kelluarga 

Hubungan yang elrat antar anggota kelluarga juga me lnelntukan 

selbuah kelluarga, apabila dalam suatu ke lluarga tidak me lmiliki 

hubungan elrat, maka antar anggota ke lluarga tidak ada lagi rasa 

saling melmiliki dan rasa kelbelrsamaan akan kurang. Hubungan yang 

elrat antar anggota kelluarga ini dapat diwujudkan de lngan adanya 

kelbelrsamaan, komunikasi yang baik antar anggota ke lluarga dan 

saling melnghargai.50 

 

 

 

 

 

 

 

 
50Fitriani dan Jahada, “Pe lrilaku Agrelsi Siswa Ditinjau Dari Ke lharmonisan Kelluarga 

Stude lnt Be lhavior Re lvie lw From Family Harmony”, Jurnal Atte lnding, Vol. 1 No. 3, Oktobe lr 2022. 

hlm. 344. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pelngelrtian seldelrhana meltodel pelnellitian adalah tata cara bagaimana 

mellakukan pelnellitian. Meltodel pelnellitian me lmbicarakan melngelnai tata cara 

pellaksanaan pelnellitian. 

Istilah me ltodel pelnellitian te lrdiri atas dua kata, yaitu kata meltodel dan 

kata pelnellitian. Kata me ltodel belrasal dari bahasa Yunani, yaitu me lthodos yang 

belrarti cara atau me lnuju suatu jalan me ltodel melrupakan kelgiatan ilmiah yang 

belrkaitan delngan suatu cara kelrja (sistelmatis) untuk melmahami suatu subje lk 

atau objelk pelnellitian, selbagai upaya untuk melnelmukan jawaban yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan se lcara ilmiah dan te lrmasuk kelabsahan-nya. Adapun 

pelngelrtian pelnellitian ada lah suatu prose ls pelngumpulan dan analisis data yang 

dilakukan se lcara siste lmatis, untuk me lncapai tujuan-tujuan telrtelntu. 

Pelngumpulan dan analisis data dilakukan se lcara ilmiah, baik belrsifat kuantitatif 

mau pun kualitatif, e lkspelrimelntal maupun non e lkspelrimelntal, intelraktif 

maupun non intelraktif. 

Dari pelngelrtian di atas kita dapat melngeltahui bahwa meltodel pelnellitian 

adalah suatu cara untuk me lmelcahkan masalah ataupun cara me lngelmbangkan 

ilmu pelngeltahuan delngan melnggunakan meltodel ilmiah.51 

A. Jenis Penelitian  

 Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pe lnellitian 

lapangan (fielld relselarch) yaitu suatu meltodel untuk melnelmukan solusi 

selcara khusus dan relalistis apa yang te lngah telrjadi pada suatu saat di te lngah 

masyarakat.52 

 Seldangkan meltodel pelnellitian kualitatif yang digunakan dalam 

pelnellitian ini. Pelngumpulan data dalam latar alami de lngan tujuan 

melnafsirkan felnomelna yang belrlaku dikelnal selbagai pelndelkatan kualitatif, 

 
51Jonae ldi Elfe lndi dan Johnny Ibrahim, Meltode l Pelne llitian Hukum Normatif dan E lmpiris, 

(Jakarta: Ke lncana, 2016). hlm. 2-3. 
52Hardani dkk, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu), 

hlm. 30. 
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dan pelnelliti belrfungsi selbagai instrumeln utama. Pelnellitian ini 

melnggunakan me ltodel delskriptif, yang dapat dipahami se lbagai stratelgi 

untuk me lnyellelsaikan masalah yang se ldang disellidiki de lngan 

melnggambarkan keladaan latar sosial, felnomelna, atau obje lk yang akan 

didelskripsikan dalam pelnulisan naratif.53 

 Pelnelliti melnggunakan me ltodel kualitatif. Pe lnellitian yang 

melmfokuskan kelpada studi kasus yang ada di Kelcamatan Nusawungu yaitu 

telntang Implelmelntasi Hak Dan Ke lwajiban Istri Se lbagai TKW Se lrta 

Dampak Telrhadap Kelutuhan Kelluarga (Studi Kasus Di Ke lcamatan 

Nusawungu Kabupate ln Cilacap Tahun). Hal ini untuk me lndapatkan data 

yang me lrupakan data kualitatif bukan me lrupakan hitungan mate lmatis. 

Selhingga hasil pe lnellitian melngelnai felnomelna telrselbut dapat te lrungkap 

selcara je llas selsuai selpelrti yang diharapkan 

B. Pendekatan Penelitian 

 Pelnellitian ini me lngunakan meltodel pelndelkatan yuridis e lmpiris 

melrupakan meltodel pelnellitian hukum yang me lngkaji keltelntuan hukum yang 

belrlaku selrta apa yang te lrjadi dalam kelnyataan di masyarakat atau 

pelnellitian yang dilakukan telrhadap keladaan selbelnarnya yang te lrjadi di 

masyarakat delngan melnggunakan data lapangan se lbagai sumbe lr utama, 

selpelrti hasil wawancara dan obse lrvasi, untuk me lnelmukan fakta-fakta yang 

dijadikan se lbagai data untuk pelnellitian. Seltellah itu, data te lrselbut dilihat 

untuk melnelmukan masalah yang dapat dise llelsaikan.54 

C. Sumber Data  

 Sumbe lr data yang akan digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu sumbe lr 

data primelr dan sumbelr data selkundelr: 

 
53Albi Anggito dan Johan Seltiawan, Me ltodologi Pelnellitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Je ljak), 2018, hlm. 7 
54Kome llius Be lnuh, Muhamad Azhar, “Me ltodologi Pe lne llitian Se lbagai Instrumeln 

Me lngurangi Pelrmasalahan Hukum Kontelmporelr”, Jurnal Ge lma Ke ladilan, Vol. 7, No. 1, Juni 2021, 

hlm. 27-28 
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1. Sumber Data Primer 

 Sumbe lr data primelr adalah data dalam be lntuk velrbal atau kata-kata 

yang diucapkan se lcara lisan, ge lrak-gelrik atau pelrilaku yang dilakukan 

olelh subjelk yang dapat dipelrcaya.55  

 Di dalam pelnellitian ini, pe lnelliti melnggali informasi data untuk 

melnyatakan fakta di lapangan. Dalam me ltodel pelngumpulan data 

pelnelliti melndapatkan sumbelr data me llalui wawancara. Data prime lr 

yang dipe lrolelh belrasal dari informasi me llalui wawancara de lngan 

belrbagai pelrtanyaan selcara langsung yang diajukan pe lnelliti kelpada 

narasumbelr yaitu suami yang istlrinya belkelrja selbagai TKW di luar 

nelgelri di Kelcamatan Nusawungu Kabupate ln Cilacap. 

 Dalam melnelntukan meltodel sampling pelnelliti melnggunakan me ltodel 

purposivel sampling. Purposivel sampling yaitu telknik delngan cara 

pelngambilan sampe ll sumbe lr data delngan pelrtimbangan te lrtelntu. 

Pelrtimbangan te lrtelntu ini misalnya se lpelrti orang telrselbut dianggap 

orang yang paling tahu te lntang apa yang kita harapkan atau mungkin dia 

selbagai pelnguasa selhingga akan melmudahkan pelnelliti me lnjellajahi 

objelk atau situasi sosial yang dite lliti. Kritelria untuk obje lk pelnellitian ini 

adalah belragama Islam, suami yang istrinya belkelrja melnajdi TKW dan 

melmpunyai anak. Be lrdasarkan krite lria telrselbut pelniliti melmilih 5 

relspondeln. Relspondeln telrselbut dipilih karelna hanya 5 orang yang 

melmelnuhi kritelria. 

Daftar Nama Orang yang di Wawancarai 

 
55Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Me ltodologi Pelnellitian, (Yogyakarta: Litelrasi 

Me ldia Publishing), hlm. 28 

No. Nama Suami Usia Pelkelrjaan 

1. Sukiran 40 th Buruh 

2. Tumino 41 th Pelnjahit 

3. Sukelndar 40 th Buruh Tani 
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Sumber data: Wawancara Suami dari Istri TKW 

 

2. Sumber Data Sekunder  

 Sumbe lr data yang tidak se lcara langsung me lmbelrikan data ke lpada 

pelngumpul data dike lnal delngan data selkundelr. Pelnelliti dapat 

melmpelrolelh data selkundelr ini dari be lrbagai sumbelr yang ada, antara 

lain, buku, laporan, dan jurnal.56 Artinya data yang dipelrolelh dari pihak 

lain selbagai tambahan informasi pelnelliti, selpelrti: buku, jurnal, situs atau 

yang lainnya yang be lrkaitan delngan implelmelntasi hak dan ke lwajiban 

istri selbagai TKW selrta dampak telrhadap kelutuhan kelluarga. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Ada belbelrapa cara untuk se lbuah prosels pelngumpulan data. Adapun 

dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan telknik pelngumpulan data selbagai 

belrikut : 

1. Obselrvasi  

 Meltodel obselrvasi adalah pe lngamatan delngan pelncatatan siste lmatis 

telrhadap geljala-geljala yang dite lliti.57 Artinya, telknik pelngamatan ini 

diadakan delngan cara me lngadakan pelngamatan langsung te lrhadap 

 
56Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Me ltodologi Pelnellitian, (Yogyakarta: Litelrasi 

Me ldia Publishing 2015). hlm. 68. 
57Hardani, dkk, Meltodel Pe lne llitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

2020), hlm. 72. 

4. Mudakir 52 th Buruh Tani 

5. Giyanto Suko 

Pambudi 

32 th Satpam 

6. Supriyono 48 th Buruh 

7. Aswin 48 th Buruh 

8. Sagimin 50 th Tani 

9. Abas Safingi 47 th Tani 

10. Dinetri Wibowo 30 th Buruh 

11. Slamet 49 th Tani 
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obyelk, baik selcara langsung maupun tidak langsung pada kelluarga yang 

istrinya belkelrja melnjadi TKW di Ke lcamatan Nusawungu Kabupate ln 

cilacap delngan melncatat data yang dipe lrolelh selmelntara. Dapat 

dipahami bahwa me ltodel obselrvasi ini ditujukan se lbagaimana tingkah 

laku selhari-hari dari kelluarga yang istrinya se lbagai TKW, kondisi 

bangunan rumah, kondisi jalan de lsa dan lainnya. Belgitupun juga delngan 

pelngamatan warga se lkitar atau te ltangga untuk dimintai ke ltelrangan guna 

melmpelrkuat dugaan atau selbagai pelmbanding dari data se lmelntara yang 

dipelrolelh dari hasil obse lrvasi langsung delngan hasil wawancara 

kelluarga telrkait. 

 Obselrvasi ini tahapan-nya melliputi, pelngamatan se lcara umum 

melngelnai hal-hal yang selkiranya belrkaitan delngan masalah yang 

ditelliti. Seltellah itu idelntifikasi aspelk-aspelk yang me lnjadi pusat 

pelrhatian, pe lmbatasan objelk dan pelncatatan. Dalam obse lrvasi sangat 

dibutuhkan kelpelkaan indra mata dan te llinga selrta pelngeltahuan pelnelliti 

untuk me lngamati sasaran pelnellitian delngan tidak me lngakibatkan 

pelrubahan pada kelgiatan/pelristiwa/belnda yang seldang diamati.58 

2. Wawancara 

 Tujuan dilakukannya wawancara de lngan informan se lbagai sumbelr 

data untuk me lmpelrolelh informasi me lngelnai fokus pelnellitian. Delngan 

kata lain orang, pe lristiwa, kelgiatan, organisasi, pelrasaan, motivasi, 

tuntutan, pelrhatian, dan selbagainya dikumpulkan me llalui wawancara. 

Dalam pelnellitian ini pelnulis me lnggunakan wawancara untuk 

melnelmukan pelrmasalahan selcara le lbih telrbuka, delngan cara me lminta 

pelndapat dan ide l relspondeln telrhadap topik yang ditelliti. Wawancara 

yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah structure l intelrvielw 

(wawancara te lrstruktur), yang mana pe lrtanyaan-pelrtanyaan yang 

diajukan pelnelliti selbellumnya sudah disiapkan selcara lelngkap selhingga 

wawancara tidak kaku dan fle lksibell selhingga tidak telrlalu melnyimpang 

 
58Farida Nugrahani, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif dalam Pe lne llitian Pe lndidikan Bahasa, 

(Surakarta: nonel 2014), hlm.132-133. 
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dari data yang di butuhkan ole lh pelnelliti. Artinya, dalam pe lrmasalahan 

ini data yang diambil me lnggunakan tanya jawab langsung dalam be lntuk 

wawancara, yang mana narasumbe lr yang akan diwawancarai ole lh 

pelnelliti adalah ditunjukan langsung dan ditanyakan langsung. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan wawancara belbas agar pelnelliti bisa 

lelluasa me lngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang te lrkait delngan 

pelrmasalahan yang ditelliti yaitu Imple lmelntasi Hak Dan Kelwajiban Istri 

Selbagai TKW Se lrta Dampak Telrhadap Kelutuhan Kelluarga (Studi 

Kasus Di Kelcamatan Nusawungu Kabupate ln Cilacap Tahun 2019 - 

2021), Sellain itu meltodel ini juga belrfungsi untuk melmpelrkuat data dari 

hasil obselrvasi 

3. Dokumelntasi 

 Dokumelntasi melrupakan catatan pe lristiwa yang sudah be lrlaku59. 

Selluruh data dikumpulkan dan ditafsirkan ole lh pelnelliti, te ltapi dalam 

kelgiatan ini pe lnelliti didukung instrumelnt selkundelr, yaitu: foto, catatan 

dan dokume ln-dokumeln yang belrkaitan delngan fokus pe lnellitian. 

Artinya, me ltodel pelngumpulan data ini digunakan untuk me lnellusuri data 

historis delngan cara pelngambilan gambar ole lh pelnelliti untuk 

melmpelrkuat hasil pelnellitian, yaitu hasil obse lrvasi atau wawancara yang 

seldang dilakukan antara pe lnelliti dan pihak kelluarga yang belrsangkutan 

di Kelcamatan Nusawungu guna me lmantau seljauh mana analisa yang 

sudah didapatkan. 

E. Metode Analisis Data 

 Analisis data dilakukan de lngan cara melngatur urutan data, 

melngorganisasi keldalam suatu pola, katelgori, dan suatu urutan 

dasarAnalisis data kualitatif dilaksanakan se lcara induktif, yakni pe lnellitian 

kualitatif dimulai tidak dari de lduksi namun dimulai dari fakta e lmpiris. 

Pelnelliti me llakukan pelnellitian delngan telrjun langsung kel lapangan, 

 
59Salim dan Syahrum, Me ltodologi Pelne llitian Kualitatif, Bandung: Ciptapusaka Me ldia, 

2012, hlm 114-124 
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melmpellajari, me lnellaah, melnelrjelmahkan selrta melnarik kelsimpulan dari 

felnomelna yang telrdapat di lapangan. Me ltodel analisis data yang digunakan 

olelh pelnulis adalah analisis de lskriptif kualitatif. Analisis de lskriptif 

kualitatif me lrupakan proseldur pelmelcahan masalah yang dite lliti delngan 

melnggambarkan subje lk dan objelk pelnellitian.60 Dalam hal ini pe lnulis akan 

melndelskriptifkan te lntang Implelmelntasi Hak Dan Kelwajiban Istri Se lbagai 

TKW Selrta Dampak Telrhadap Kelutuhan Kelluarga di Kelcamatan 

Nusawungu Kabupate ln Cilacap se lbagai telori dalam pe lnellitian ini. 

Belrdasarkan data dan informasi yang te llah dipelrolelh pelnulis me lnganalisis 

selcara induktif yang be lrangkat dari fakta-fakta relalitas belrsifat khusus 

kelmudian dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60Albi Anggito dan Johan Se ltiawan, Me ltode l Pe lnellitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Je ljak, 

2018), hlm. 237. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI HAK DAN KEWAJIBAN ISTRI SEBAGAI TENAGA 

KERJA WANITA SERTA DAMPAK TERHADAP KEUTUHAN 

KELUARGA 

(Studi Kasus di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap) 

A. Gambaran Umum Kecamatan Nusawungu 

1. Profil Kecamatan Nusawungu 

Nusawungu adalah salah satu Ke lcamatan yang be lrada di 

Kabupateln cilacap, Jawa Telngah, Indonelsia. Kelcamatan Nusawungu 

melmpunyai pelnduduk asli suku jawa delngan bahasa ngapak, yaitu logat 

bahasa di dae lrah Nusawungu yang ce lndelrung lelbih kelras belrbelda 

delngan daelrah lain karelna wilayahnya te lrleltak di daelrah pelsisir pantai 

sellatan delngan laut Samudra Hindia. Ke lcamatan Nusawungu ini 

belrjarak 30 Km dari ibu kota Kabupate ln Cilacap kel arah timur me llalui 

kroya, 50 Km dari kota Kabupate ln, 206 Km dari ibu kota Provinsi se lrta 

488 Km dari Ibu Kota Ne lgara. Kelcamatan Nusawungu te lrleltak paling 

timur di Kabupate ln Cilacap se lkaligus garis pelmbatas antara dua 

Kabupateln yaitu Kabupate ln Banyumas dan Kelbumeln. Luas wilayah 

Kelcamatan Nusawungu yaitu melmiliki total wilayah se lluas 5.100.012 

Ha. 

Melski selcara gelografis Kelcamatan Nusawungu adalah salah 

satu kelcamatan yang leltaknya belrada paling ujung bagian timur se lrta 

lumayan jauh dari pusat pelmelrintahan. Namun, Kelcamatan Nusawungu 

ini me lmpunyai banyak sumbelr daya alam khususnya pada bidang 

pelrikanan dan pelrtanian, selrta aksels aksels jalan me lnuju Kelcamatan 

Nusawungu sangat mudah dijangkau dari be lrbagai arah, delngan fasilitas 

jalan yang sudah be lraspal hotmix. Kelcamatan  Nusawungu ini 

melmpunyai keltinggian tanah ±3-6 m dari pe lrmukaan air laut selrta 

melmiliki curah hujan ±35 mm, de lngan suhu rata-rata 13 °C. 

Selkreltariat/Kantor Kelcamatan Nusawungu be lralamat di Jln. Jelndral 
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Sudirman No. 66 Nusawungu, Kabupateln Cilacap, Provinsi Jawa 

Telngah Kodel Pos: 53283.61 

Kelcamatan Nusawungu me lmiliki belrbagai macam obje lk wisata 

yang cukup te lrkelnal di kalangan masyarakat salah satunya yaitu pantai 

Jeltis yang me lrupakan pintu gelrbang paling timur wilayah pe lmelrintahan 

kabupateln Cilacap, melngingat kelbelradaan Kelcamatan Nusawungu yang 

belrbatasan langsung de lngan delsa Ayah, Kelcamatan Ayah, Kabupate ln 

Kelbumeln. Bahkan Kelcamatan Nusawungu belrdelkatan delngan Pantai 

Logelnding, Gua Peltruk, dan Gua Jatijajar yang hanya me lmbutuhkan 

waktu 20 me lnit untuk sampai di lokasi ke ltiga obyelk wisata yang sudah 

kondang itu. Jika ingin wisata re lligi masyarakat dapat me lngunjungi 

Gunung Selrandil/Sellok selkaligus bisa me lndapati pantai Widarapayung 

yang hanya melmbutuhkan waktu kurang le lbih 20 melnit. 

Peta Kecamatan Nusawungu 

Sumbelr: Badan Pusat Statistik Cilacap, 2022 

 

 
61Badan Pusat Statistik Kabupate ln Cilacap BPS-Statistics Of Cilacap Re lge lncy, 2022.  
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Batas Wilayah Kecamatan Nusawungu  

Selbellah Utara     : Kabupate ln Banyumas  

Selbellah Sellatan  :  Samudra Hindia  

Selbellah Barat      : Kelcamatan Binangun dan Kelcamatan Kroya 

Selbellah Timur     : Kabupate ln Kelbumeln 

 

Jumlah Penduduk Kecamatan Nusawungu 

Delsa Jelnis Kellamin Jumlah Total 

Laki-Laki Pelrelmpuan 

Karang Tawang 3.454 3.442 6.896 

Karang Pakis 3.716 3.622 7.338 

Banjarsari 2.716 2.789 5.505 

Jeltis 4.844 4.742 9.586 

Banjarelja 2.682 2.645 5.327 

Keldung Belnda 2.307 2.146 4.453 

Klumprit 2.539 2.522 5.061 

Karangselmbung 2.175 2.165 4.340 

Purwodadi 1.334 1.239 2.573 

Nusawangkal 1.470 1.374 2.844 

Karangputat 1.798 1.738 3.536 

Banjarwaru 2.799 2.898 5.697 

Danasri 2.663 2.552 5.215 

Danasri Kidul 1.723 1.647 3.370 

Nusawungu 2.553 2.379 4.932 

Danasri Lor 2.875 2.864 5.739 

Sikanco 2.630 2.571 5.201 

Kelcamatan 

Nusawungu 

44.278 43.335 87.613 
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Jumlah Penduduk Kecamatan Nusawungu Berdasarkan Umur 

Kellompok 

Umur 

Jelnis Kellamin Jumlah Total 

 Laki-Laki Pelrelmpuan 

0-14 10.130 9.495 19.625 

15-64 30.454 30.168 60.622 

65+ 3.694 3.672 7.366 

Kelcamatan 

Nusawungu 

44.278 43.335 87.613 

Sumber: Kelcamatan Nusawungu, 2022 

Tingkat Pendidikan 

Selkolah Dasar (SD)              :  28.339 

SLTP Seldelrajat                     : 17.765 

SLTA Seldelrajat                     : 11.387 

Akadelmi                                : 2.160.62 

2. Ekonomi 

Mata pelncaharian masyarakat Kelcamatan Nusawungu se lbagian 

belsar adalah dalam bidang pe lrtanian, baik selbagai pelmilik usaha tani 

maupun selbagai buruh tani. Tidak hanya dalam bidang pe lrtanian saja, 

ada masyarakat Nusawungu juga me lmiliki sumbelr mata pe lncaharian 

yang lain se lpelrti nellayan, pelngrajin industri rumah tangga, pe ldagang, 

dan masih banyak lagi. 

3. Pendidikan  

Sarana pelndidikan yang te lrdapat di Kelcamatan Nusawungu sudah 

telrbilang le lngkap, ada Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman 

Kanak-kanak (TK), Selkolah Dasar (SD), Se lkolah Melnelngah Pelrtama 

(SMP), Se lkolah Melnelngah Aatas (SMA) selrta Selkolah Melnelngah 

Keljuruan (SMK). Adapun tingkat pe lndidikan masyarakat Kelcamatan 

Nusawungu Kabupate ln Cilacap masih sangat be lragam, ada yang tidak 

 
62Ke lcamatan Nusawungu Dalam Angka Nusawungu Subdistrict In Figure ls, 2022. 
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sampai tamat SD, be lrpelndidikan SD se ldelrajat, belrpelndidikan tingkat 

SMP seldelrajat dan belrpelndidikan tingkat SMA se ldelrajat. Sellain itu ada 

belbelrapa masyarakat yang me lnelruskan sampai je lnjang pelndidikan 

pelrguruan tinggi.  

4. Keagamaan 

Di Kelcamatan Nusawungu, ke lgiatan kelagamaan sudah rutin 

dilakukan. Telrbukti delngan banyaknya jamaah di belbelrapa masjid dan 

mushola, adanya pelngajian rutinan, tahlilan, yasinan, belrjanjeln, matang 

puluh dino, nyatus, fidaan, ngupati, ke lba, srakalan, selrta banyaknya 

santri di belbelrapa TPQ. Kelgiatan sosial ke lagamaan yang dilaksanakan 

masyarakat Kelcamatan Nusawungu hampir mayoritas be lrsifat islami 

dan masih belrsifat tradisional. 

B. Data Istri Yang Menjadi TKW dan Data Perceraian di Kecamatan 

Nusawungu 

Data istri melnjadi TKW dapat dilihat dari hasil table l belrikut: 

Data TKW Kecamatan Nusawungu 

Data TKW Kecamatan Nusawungu Tahun 2019-2021 

No Status TKW Jumlah TKW 

   1 Janda 73 Jiwa 

2 Single 36 Jiwa 

3 Nikah 254 Jiwa  

Jumlah 363 

Sumber data: Desa di Kecamatan Nusawungu, 14 Juli 2023 

 Tabell telrselbut melngindikasikan bahwa istri di Ke lcamatan 

Nusawungu banyak yang me lmilih me lnjadi TKW. Delngan banyak Istri yang 

pelrgi me lninggalkan kelluarga untuk me lnjadi TKW delngan kurun waktu 

yang cukup lama, se lhingga banyak te lrjadi kasus pelrcelraian disana sini, 

anak-anak te lrbelngkalai atau tidak te lrurus, istri pelrgi melncari nafkah yang 

melngakibatkan kelrusakan dari fungsi ke lluarga itu selndiri. Adapun data 
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pelrcelraian TKW di Kelcamatan Nusawungu tahun 2019 sampai 2021 

dibawah ini. 

Data Perceraian TKW Kecamatan Nusawungu Tahun 2019-2021 

No Tahun Cerai Talak Cerai Gugat 

1 2019 5 10 

2 2020 1 15 

3 2021 1 8 

Jumlah 7 33 

Sumber data: Pengadilan Agama Cilacap, 15 Februari 2023 

C. Data Responden Suami Yang Memiliki Istri TKW 

 Pelnulis melndapatkan informasi belrdasarkan pe lnellitian yang 

dilakukan ole lh pelnulis bahwa di Kelcamatan Nusawungu Kabupate ln 

Cilacap, te lrjadi telntang Istri yang me lnjadi TKW. Pada pe lmbahasan ini 

telrhadap kelluarga yang istrinya be lkelrja selbagai TKW (Te lnaga Kelrja 

wanita). Pe lnelliti melnggunakan me ltodel Purposivel sampling,  Belrdasarkan 

informasi yang te llah didapat delngan wawancara, pe lnelliti me lwawancarai 5 

relspondeln karelna melmiliki krite lria yaitu belragama Islam, suami yang 

istrinya belkelrja melnjadi TKW, melmpunyai anak dan selmuanya melrupakan 

pelnduduk asli Ke lcamatan Nusawungu Kabupate ln Cilacap. Relspondeln 

telrselbut adalah suami yang istrinya be lkelrja selbagai TKW (Te lnaga Kelrja 

wanita). Be lrikut ini tabell idelntitas dan delskripsi relspondeln yang tellah 

diwawancarai olelh pelnellit: 

Daftar Suami yang Istrinya Menjadi TKW 

No. Nama Suami Usia Pelkelrjaan 

1. Sukiran 40 th Buruh 

2. Tumino 41 th Pelnjahit 

3. Sukelndar 40 th Buruh Tani 

4. Mudakir 52 th Buruh Tani 
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Sumber data: Wawancara Suami dari Istri TKW 

 Bapak Sukiran me lrupakan pelnduduk asli Kelcamatan Nusawungu, 

usia pelrnikahan bapak Sukiran sudah be lrlangsung sellama 14 tahun dan 

dikaruniai 2 orang anak selrta istri sudah belkelrja melnjadi TKW di Singapura 

sellama 2,5 tahun.63 

 Bapak Giyatno me lrupakan pelnduduk asli Kelcamatan Nusawungu, 

usia pelrnikahan bapak Giyatno sudah be lrlangsung sellama 13 tahun dan 

dikaruniai 2 orang anak se lrta istri sudah be lkelrja melnjadi TKW di Taiwan 

sellama 4 tahun.64 

 Bapak Tumino me lrupakan pelnduduk asli Kelcamatan Nusawungu, 

usia pelrnikahan bapak Tumino sudah be lrlangsung sellama 14 tahun dan 

dikaruniai 2 orang anak selrta istri sudah belkelrja melnjadi TKW di Singapura 

sellama 4 tahun.65 

 Bapak Suke lndar melrupakan pelnduduk asli Kelcamatan Nusawungu, 

usia pelrnikahan bapak Suke lndar sudah be lrlangsung sellama 14 tahun dan 

dikaruniai 1 orang anak selrta istri sudah belkelrja melnjadi TKW di Singapura 

sellama 4 tahun.66 

 Bapak Mudakir me lrupakan pelnduduk asli Kelcamatan Nusawungu, 

usia pelrnikahan bapak Mudakir sudah belrlangsung sellama 22 tahun dan 

 
63Sukiran, Wawancara (Pada tanggal 29 Me li 2023 pukul 19.30). 
64Giyanto Suko Pambudi, Wawancara (Pada tanggal 30 Me li 2023 pukul 20.00). 
65Tumino, Wawancara (Pada tanggal 30 Me li 2023 pukul 21.00). 
66Suke lndar, Wawancara (Pada tanggal 29 Me li 2023 pukul 20.00). 

5. Giyanto Suko 

Pambudi 

32 th Satpam 

6. Supriyono 48 th Buruh 

7. Aswin 48 th Buruh 

8. Sagimin 50 th Tani 

9. Abas Safingi 47 th Tani 

10. Dinetri Wibowo 30 th Buruh 

11. Slamet 49 th Tani 
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dikaruniai 3 orang anak namun salah satu anaknya sudah me lninggal dunia. 

seldangkan istri sudah belkelrja melnjadi TKW di Singapura se llama 5 tahun.67 

 Bapak Supriyono merupakan penduduk asli Kecamatan Nusawungu, 

usia pernikahan bapak supriyono sudah berlangsung selama 19 tahun dan 

dikaruniai 1 orang anak serta istri sudah menjadi TKW di Arab selama 5 

tahun.68 

 Bapak Abas Safingi merupakan penduduk asli Kecamatan 

Nusawungu, usia pernikahan bapak safingi sudah berlangsung selama 27 

tahun dan dikaruniai 1 orang anak serta istri sudah menjadi TKW di Taiwan   

selama 3 tahun.69 

 Bapak Aswin merupakan penduduk asli Kecamatan Nusawungu, 

usia pernikahan 23 tahun dan dikaruniai 2 orang anak serta istri sudah 

menjadi TKW di Arab selama 7 tahun.70 

 Bapak Sagimin merupakan penduduk asli Kecamatan Nusawungu, 

usia pernikahan 25 tahun dan dikaruniai 2 orang anak serta istri sudah 

menjadi TKW di Arab selama 2 tahun71 

 Bapak Dinetri Wibowo merupakan penduduk asli Kecamatan 

Nusawungu, usia pernikahan 6 dan dikaruniai 1 orang anak serta istri sudah 

menjadi TKW di Arab selama 4 tahun.72 

 Bapak Slamet merupakan penduduk asli Kecamatan Nusawungu, 

usia pernikahan 12 tahun dan dikaruniai orang anak 2 serta istri sudah 

menjadi TKW di Arab selama 4 tahun.73 

D. Implementasi Hak dan Kewajiban Istri Sebagai Tenaga Kerja Wanita 

di Kecamatan Nusawungu 

Telrkait hak dan ke lwajiban suami istri te lrdapat dua hak, yaitu 

kelwajiban yang be lrsifat matelril dan kelwajiban yang belrsifat immatelrial. 

 
67Mudakir, Wawancara (Pada tanggal 29 Me li 2023 pukul 20.00). 
68Supriyono, Wawancara (Pada tanggal 14 Juli 2023 pukul 15.00). 
69Abas Safingi, Wawancara (Pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 16.00). 
70Aswin, Wawancara (Pada tanggal 15 lJuli 2023 pukul 16.00). 
71Sagimin, Wawancara (Pada tanggal 14 Juli 2023 pukul 17.00). 
72Dinetri Wibowo, Wawancara (Pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 19.00). 
73Slamet, Wawancara (Pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 20.00). 
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Belrsifat matelril belrarti kelwajiban zahīr atau yang me lrupakan harta be lnda, 

telrmasuk mahar dan nafkah. Seldangkan kelwajiban yang belrsifat immatelrial 

adalah kelwajiban batin selorang suami telrhadap istri, selpelrti melmimpin istri 

dan anak-anaknya selrta belrgaul delngan istrinya delngan baik. Dalam 

hubungan suami istri dalam rumah tangga suami. me lmpunyai hak dan 

belgitu pula istri me lmpunyai hak dan dari situlah me lmpunyai belbelrapa 

kelwajiban, delngan diaturnya hak dan ke lwajiban suami istri maka dambaan 

suami istri dalam bahte lra rumah tanggannya akan dapat te lrwujud, karelna 

didasari rasa cinta dan kasih sayang.74 

Kellelbihan delrajat bukan pada de lrajat kelkuasaan dan pe lmaksaan, 

teltapi kellelbihan ini telrleltak pada delrajat kelpelmimpinan rumah tangga yang 

timbul akibat adanya akad nikah dan ke lpelntingan hidup be lrsama selbagai 

suami istri. Delrajat kelpelmimpinan yang dibe lbankan kelpada laki-laki 

selbagai delrajat yang mellelbihkan tanggung jawab laki-laki atas wanita. 

Tugas suami dan tugas istri me lmang amat belrbelda, masing-masing di selrahi 

tugas yang cocok de lngan kodratnya. Kaum pria me llelbihi kaum wanita 

dalam hal kelkuatan fisik, yang sanggup melmikul pelkelrjaan yang sukar dan 

melnghadapi marabahaya yang be lsar.75 

Telrdapat juga hak dan ke lwajiban suami istri dalam Pasal 79 KHI 

melnelgaskan : 

1. Suami adalah kelpala kelluarga, dan istri ibu rumah tangga. 

2. Hak dan keldudukan istri adalah se limbang delngan hak dan 

keldudukan suami dalam ke lhidupan belrumah tangga dan pe lrgaulan 

hidup belrsama dalam masyarakat. 

3. Masing- masing pihak belrhak untuk mellakukan pelrbuatan hukum. 

Kandungan pasal 79 KHI telrselbut didasarkan pada Q.S Al- Nisa 32: 

اَاكْتسََبوُاََۖوَلِلنِّسَِاءَِ جَالَِنَصِيبٌَمِمَّ َُبِهَِبعَْضَكُمَْعَلَىَٰبعَْضٍََۚلِلرِِّ لََاللََّّ اََََوَلَََتتَمََنَّوْاَمَاَفَضَّ نَصِيبٌَمِمَّ

ََ َاللََّّ ََمِنَْفَضْلِهََِۗإنَِّ َشَيْءٍَعَلِيمًاَاكْتسََبْنَََۚوَاسْألَوُاَاللََّّ َكَانََبكُِلِِّ  

 
74Ahmad Rofiq, Hukum Pelrdata Islam di Indone lsia, (Jakarta: PT.Raja Grafika, 2013). hlm. 

147. 
75Amir Syarifudin, Hukum pelrkawinan Islam di Indone lsia…, hlm. 161. 
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Artinya: Dan janganlah kamu iri hati te lrhadap apa yang 

dikaruniakan Allah kelpada selbahagian kamu lelbih banyak dari selbahagian 

yang lain. Kare lna bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 

melrelka usahakan, dan bagi Para wanita ada bagian dari apa yang melrelka 

usahakan, dan mohonlah ke lpada Allah se lbagian dari karunia-Nya. 

Selsungguhnya Allah Maha melngeltahui selgala selsuatu. 

 

Pasal 80 KHI me lngatur kelwajiban suami te lrhadap istri dan 

kelluarganya, selbagai belrikut: 

1. Suami adalah pe lmbimbing telrhadap istri dan rumah tangga, akan te ltapi 

melngelnai hal-hal urusan rumah tangga yang pelnting pelnting-pelnting di 

putuskan ole lh suami istri belrsama.  

2. Suami wajib me llindungi istrinya dan me lmbelrikan selgala selsuatu 

kelpelrluan hidup rumah tangga selsuai delngan kelmampuanya. 

3. Suami wajib me lmbelri pelndidikan agama ke lpada istrinya dan me lmbelri 

kelselmpatan bellajar pelngeltahuan yang be lrguna dan be lrmanfaat bagi 

agama, nusa dan bangsa. 

4. Selsuai delngan pelnghasilannya suami me lnanggung:  

a. Nafkah, kiswah dan te lmpat keldiaman bagi istri.  

b. Biaya rumah tangga, biaya pe lrawatan, dan biaya pe lngobatan bagi 

istri dan anak.  

c. biaya pelndidikan bagi anak.  

5. Kelwajiban suami te lrhadap istrinya se lpelrti telrselbut pada ayat 4 huruf a 

dan b mulai be lrlaku selsudah ada tamkin selmpurna dari istrinya.  

6. Istri dapat me lmelbelbaskan suaminya dari ke lwajiban telrhadap suaminya 

dari kelwajiban telrhadap dirinya selbagaimana telrselbut pada ayat 4 huruf 

a dan b.  

7. kelwajiban suami se lbagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila istri 

nusyuz. 

Dasar hukum dari keltelntuan pasal 80 Kompilasi hukum Islam adalah  
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Al-Quran surah An-Nisa 34: 

انَْفقَوُْاَمِنَْامَْوَالِهِمَََْۗ بمَِآَٖ َُبعَْضَهُمَْعَلٰىَبعَْضٍَوَّ لََاللَّه امُوْنََعَلَىَالنِّسَِاۤءَِبمَِاَفَضََّ جَالَُقوََّ الَرِِّ

َفِىََ َوَاهْجُرُوْهُنَّ َفعَِظُوْهُنَّ َُوَۗالهتِيَْتخََافوُْنََنشُُوْزَهُنَّ لِحٰتَُقٰنتِٰتٌَحٰفِظَٰتٌَلِِّلْغيَْبَِبمَِاَحَفِظََاللَّه فَالصه

ََكَانََعَلِيًّاَكَبيِْرًا َاللَّه َسَبِيْلًََۗاِنَّ ََۚفَاِنََْاطََعْنكَُمَْفلََََتبَْغوُْاَعَليَْهِنَّ  الْمَضَاجِعَِوَاضْرِبوُْهُنَّ

 

Artinya:  laki-laki itu adalah pe lmimpin bagi kaum wanita, ole lh 

karelna Allah te llah mellelbihkan selbahagian melrelka laki-laki atas 

selbahagian yang lain wanita, dan kare lna melrelka laki-lak tellah 

melnafkahkan selbagian dari harta melrelka. selbab itu Maka wanita yang 

salelh, ialah yang taat ke lpada Allah lagi melmellihara diri ke ltika suaminya 

tidak ada, ole lh karelna Allah tellah melmellihara melrelka. wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nase lhatilah melrelka dan pisahkanlah 

melrelka di telmpat tidur melrelka, dan pukullah melrelka. kelmudian jika melrelka 

melntaatimu, Maka janganlah kamu me lncari-cari jalan untuk 

melnyusahkannya. Selsungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha be lsar. 

 

Dalam pasal 81 KHI melngatur juga  

1. Suami me lnyeldiakan telmpat tinggal keldiaman bagi istri dan anak-

anaknya atau belkas istri yang masih dalam iddah.  

2. Telmpat keldiaman adalah telmpat tinggal yang layak untuk istri se llama 

dalam ikatan pelrkawinan atau dalam iddahtalak atau iddah wafat.  

3. Telmpat keldiaman diseldiakan untuk me llindungi istri dan anak dari 

gangguan pihak lain, se lhingga melrelka melrasa aman dan te lntram. 

Telmpat keldiaman juga belrfungsi selbagai telmpat me lnyimpan harta 

kelkayaan, selbagai telmpat melnata dan melngatur alat-alat rumah tangga. 

4. Suami wajib me llelngkapi telmpat keldiaman se lsuai delngan 

kelmampuannya se lrta diselsuaikan delngan keladaan lingkungan te lmpat 

tinggalnya, baik belrapa alat pelrlelngkapan ramah tangga maupun sarana 

pelnunjang lainnya. 

Pasal 81 KHI te lrselbut seljalan delngan apa yang dije llaskan Allah 

dalam Al-Quran surah At-Thalaq 6: 

نَۡ َمِنَۡحَيۡثَُسَكَنۡـتمَُۡمِِّ َلِتضَُيِّقِوُۡاَعَليَۡهِنََّاسَۡكِنوُۡهُنَّ وۡهُنَّ جۡدِكُمَۡوَلَََتضَُآٖرُّ َاوُلََتَََِ وُّ َوَاِنَۡكُنَّ

َحَتهىَيَضَعۡنََحَمۡلهَُنََّ َاجُُوۡرَهُنَََّۚحَمۡلٍَفَانَۡفِقوُاَعَليَۡهِنَّ َوَاۡتمَِرُوۡاَبيَۡنكَُمََََۡۚفَاِنَۡارَۡضَعۡنََلَـكُمَۡفَاَٰتوُۡهُنَّ

َاخُۡرٰىََوَاِنََۡۚبمَِعۡرُوۡفٍَ تعََاسَرۡتمَُۡفسََترُۡضِعَُلَهٗۤ  
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Artinya: Telmpatkanlah melrelka (para istelri) di mana kamu 

belrtelmpat tinggal melnurut kelmampuanmu dan janganlah kamu 

melnyusahkan melrelka untuk melnyelmpitkan (hati) melrelka. dan jika me lrelka 

(istelri-istelri yang sudah ditalaq) itu seldang hamil, Maka belrikanlah kelpada 

melrelka nafkahnya hingga me lrelka belrsalin, kelmudian jika melrelka 

melnyusukan (anakanak)mu untukmu Maka be lrikanlah kelpada melrelka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (se lgala selsuatu) delngan 

baik; dan jika kamu me lnelmui kelsulitan Maka pelrelmpuan lain bole lh 

melnyusukan (anak itu) untuknya. 

Dalam pasal 83 Kompilasi Hukum Islam me lngatur juga ke lwajiban 

istri kelpada suami yaitu :  

1. kelwajiban utama istri ialah belrbakti lahir bathin kelpada suami di dalam 

Batasan-batasan yang dibelnarkan olelh hukum Islam.  

2. Istri me lnyellelnggarakan dan me lngatur kelpelrluan rumah tangga se lhari-

hari delngan selbaik-baiknya.76 

Seltellah telrjadinya ikatan pelrkawinan, maka yang diharapkan adalah 

telrciptanya rasa tanggung jawab ke ldua pihak yaitu suami dan istri untuk 

melmbina rumah tangganya, disamping te lrjalinnya hubungan ke lkelluargaan 

antara kelduanya juga melmbelntuk kelluarga dan kelturunan yang bahagia. 

Namun tidak se llamanya kelhidupan belrjalan delngan mulus. Banyak liku-

liku kelhidupan yang harus dite lmpuh dalam melwujudkan kelluarga yang 

selsuai delngan yang diimpikan. 

Di antara tujuan pelrkawinan yaitu agar te lrciptanya kelluarga atau rumah 

tangga yang harmonis, pe lnuh keldamaian, selrta telrjalin rasa kasih sayang 

antara suami istri dan juga anak. Untuk me lmbangun rumah tangga yang 

idelal telrselbut, jalan pelrtama yang harus dilalui adalah me llalui pelrkawinan 

yang sah dan selsuai delngan keltelntuan-keltelntuan ajaran Islam. Kare lna hanya 

delngan cara delmikian yang dapat me lmunculkan adanya hak dan ke lwajiban 

selrta rasa tanggung jawab antara pasangan suami istri dalam me lmbina dan 

melmbangun kelluarga yang seljahtelra dan bahagia. 

 
76Amir Syarifudin, Hukum pelrkawinan Islam di Indone lsia…, hlm. 153. 
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1. Hak Istri atas Suami 

Hak istri atas suami melnurut Abdul Aziz Muhammad Azam dalam 

buku Fiqih Munakahat77 dan Al-Hamdani dalam buku Risalah Nikah78 

melnyatakan ada yang be lrsifat matelri dan non matelri. Belrdasarkan dari  

hasil wawancara pe lnulis delngan relspondeln suami, hak istri atas suami 

yang belrsifat matelri yaitu mahar. Kelmungkinan belsar masing-masing 

suami sudah me lmbelrikan mahar kelpada istri melrelka. Sellain mahar ada 

juga hak istri atas suami yang be lrsifat matelri yaitu nafkah. Pada 

masing-masing relspondeln suami sudah me lmbelrikan nafkah me lrelka 

kelpada istri. Namun hal te lrselbut masih  bellum bisa me lncukupi 

kelbutuhan kelluarga selhingga melmbuat istri harus pe lrgi untuk 

melmbantu melncari nafkah delmi telrpelnuhinya kelbutuhan kelluarga.  

Hak istri atas suami yang be lrsifat non matelri ada nafkah batin yaitu 

melmuliakan dan me lmuhi kelbutuhan biologis. Dalam me lmuliakan istri 

pada responden suami sudah me llaksanakan kelwajibannya akan te ltapi, 

pada  kelbutuhan biologis bellum dapat telrpelnuhi karelna seldang belrpisah 

jauh.  

2. Hak Suami atas Istri 

Hak suami atas istri me lnurut Ali Yusuf As-Subki dalam buku Fiqh 

Kelluarga peldoman Belrkelluarga Dalam Islam79 yaitu hak taat ke lpada 

suami. Istri sudah mellaksanakan kelwajibannya untuk taat kelpada suami 

karelna istri melndapatkan izin ole lh suami keltika akan be lkelrja melnjadi 

TKW.  

Tidak durhaka kelpada suami dan me lmellihara kelhormatan selrta 

melnjaga harta suami. Pada masing-masing kelluarga relspondeln istri  

sudah mellaksanakan kelwajibannya delngan melminta izin kelpada suami 

keltika istri akan belkelrja melnjadi TKW.  

 
77Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayye ld Hawwas, Fiqh Munakahat…, 

hlm. 174-175. 
78 Al-Hamdani, Risalah Nikah…, hlm. 163.  
79Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Kelluarga peldoman Belrke lluarga Dalam Islam…, hlm. 201. 
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Istri belrhias untuk suami. Pada ke lluarga relspondeln, istri bisa 

melmelnuhi kelwajibannya keltika belrada di rumah akan te ltapi, pada saat 

ini istri seldang belkelrja melnjadi selorang TKW selhingga istri tidak bisa 

mellaksanakan kelwajibannya belrhias untuk suaminya.  

3. Hak dan kewajiban Bersama 

Hak dan kelwajiban belrsama melnurut Ali Yusuf As-Subki dari buku 

Fiqh Kelluarga peldoman Belrkelluarga Dalam Islam80 yaitu baik dalam 

belrhubungan. Pada kondisi se lkarang ini istri se ldang belkelrja melnjadi 

selorang TKW, akan te ltapi sang istri te ltap bisa me llaksanakan 

hubungannya selacara baik de lngan cara belrkomunikasi pada waktu 

telrtelntu yaitu pada malam hari pada saat istri sellelsai belkelrja. 

Adanya kelhalalan untuk me llakukan hubungan suami istri. Pada 

kelluarga relspondeln sudah te lrpelnuhi karelna mellaukakan pelrnikahan 

selcara sah dan telrcatat di Kantor Urusan Agama (KUA). 

Pada masing-masing relspondeln ada dua kelluarga yang tidak bisa 

mellaksanakan kelwajibannya untuk me lmlihara dan melndidik anak yaitu 

pada kelluarga bapak Giyatno dan bapak Aswin. Hal te lrselbut karelna 

kelselharian anak-anaknya di urus ole lh melrtuanya. Akan te ltapi pada 4 

kelluarga relspondeln yang lainnya sudah me llaksanakan untuk 

melmellihara dan melndidik anak, hal te lrselbut karelna kelselharian anak-

anaknya teltap diurus olelh suami. 

4. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 

1974 

Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 te lntang hak dan 

kelwajiban agar masing-masing kelluarga dalam melnjalankan hak dan 

kelwajibannya dapat me lmnciptakan kelluarga yang harmonis. Pada pasal 

30 suami istri me lmikul kelwajiban yang luhur untuk me lnelgakkan rumah 

tangga yang me lnjadi selndi dasar dari susunan masyarakat. Be lrdasarkan 

 
80 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Kelluarga peldoman Belrke lluarga Dalam Islam…, hlm. 201. 
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masing-masing dari relspondeln telrselbut sudah melmelnuhi, me lskipun 

delmikian kelwajiban suami dalam me lncari nafkah bellum me lncukupi 

kelbutuhan kelluarga. Akan te ltapi suami teltap mellaksanakan 

kelwajibannya untuk melncari nafkah. 

Pasal 31 hak dan ke ldudukan istri se limbang delngan hak dan 

keldudukan suami dalam ke lhidupan rumah tangga dan pe lrgaulan hidup 

belrsama dalam masyarakat. Ke lselimbangan dalam pasal 31 ini kare lna 

suami istri sama-sama melncari nafkah untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

kelluarga yang bellum telrcukupi. Suami adalah kelpala kelluarga dan istri 

adalah ibu rumah tangga. Be lrdasarkan hasil wawancara pada suami 

melskipun istri melnjadi pelncari nafkah utama, suami te ltap selbagai 

kelpala kelluarga. Akan te ltapi istri bellum bisa me llaksanakan 

kelwajibannya se lbagai ibu rumah tangga karelna seldang belkelrja melnjadi 

TKW yang me lngakibatkan pelralihan pelran suami yang harus 

melnggantikan pelran selorang istri selbagai ibu rumah tangga. Pelran istri 

selbagai ibu rumah tangga tidak te lrlaksana saat istri melnjadi TKW saja. 

Namun, keltika istri sudah pulang bisa me lnjalankan pe lran dan 

kelwajibannya kelmbali selbagai ibu rumah tangga. 

Pada pasal 32 Suami istri harus melmpunyai telmpat dan keldiaman 

yang teltap. Pada kelluarga relspondeln telrdapat dua kelluarga yang bellum 

melmelnuhi kelwajibannya selcara selmpurna melngelnai te lmpat tinggal 

yang te ltap karelna pada kelluarga bapak Giyatno dan Suke lndar masih 

selrumah delngan melrtua. 

Pada pasal 33 suami istri wajib saling cinta-melncintai, hormat-

melnghormati, seltia dan melmbelri bantuan lahir dan batin antara yang 

satu kelpada yang lainnya. Pada kelluarga relspondeln tellah mellaksanakan 

pasal 33 delngan lamanya istri tidak pulang kelrumah dan suami te ltap 

melnjaga kelutuhan kelluarga selrta keltika istri akan pe lrgi untuk belkelrja 

melnjadi TKW istripun me lminta izin kelpada suami delmi me lnghormati 

suaminya. 
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Pasal 34 Suami wajib mellindungi istrinya dan melmbelrikan selgala 

selsuatu kelpelrluan hidup belrumah tangga yang se lsuai delngan 

kelmampuannya dan istri wajib me lngatur urusan rumah tangga se lbaik-

baiknya. Dari keluarga relspondeln tellah melmelnuhi kelwajibannya dalam 

pasal 34 karelna suami teltap melmbelri selgala kelpelrluan hidup me lskipun 

bellum bisa me lncukupinya. Delmi telrcukupimya kelbutuhan kelluarga 

istripun melmbantu suami delngan belkelrja selbagai selorang TKW delngan 

konselkuelnsi, suamilah yang me lnggantikan pelran istri untuk me lngatur 

selgala urusan rumah tangga karelna istri seldang tidak bisa me llaksanakan 

urusan rumah tangga.  

5. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Dalam KHI Telrdapat juga hak dan ke lwajiban suami istri dalam 

Pasal 79 KHI. Suami adalah kelpala kelluarga dan istri selbagai ibu rumah 

tangga. Belrdasarkan hasil wawancara pada masing-masing suami, 

melskipun istri me lnjadi pelncari nafkah utama akan te ltapi kelwajiban 

suami te ltap selbagai kelpala kelluarga. Namun, saat ini istri be llum bisa 

mellaksanakan kelwajibannya se lbagai ibu rumah tangga kare lna seldang 

belkelrja melnjadi TKW. Delngan delmikian, suamilah yang me lnggantikan 

pelran istri se lbagai ibu rumah tangga dan  jikat istri sudah pulang, istri 

kelmbali me lnjalankan pelrannya selbagai ibu rumah tangga. Hak dan 

keldudukan istri se limbang delngan hak dan keldudukan suami dalam 

kelhidupan rumah tangga se lrta pelrgaulan hidup be lrsama dalam 

masyarakat, kelselimbangan dalam pasal 79 KHI ini kare lna suami istri 

sama-sama melncari nafkah untuk me lmelnuhi kelbutuhan kelluarga yang 

bellum te lrcukupi.  

Pasal 80 KHI suami adalah se lbagai selorang pelmbimbing bagi istri 

dan untuk rumah tangganya. Akan te ltapi, melngelnai hal-hal dan urusan 

rumah tangga yang sifatnya pe lnting di putuskan ole lh suami istri. 

Belrdasarkan masing-masing dari kelluarga yang me lnjadi relspondeln, 

dalam hal ini istri me lmutuskan untuk me lnjadi TKW delmi melmbantu 

melncukupi kelbutuhan kelluarganya sudah me lmutuskan belrsama-
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belrsama  untuk me lnjadi selorang TKW de lmi telrcukupinya kelbutuhan 

kelluarga, selhingga suami melngizinkan istri untuk be lkelrja melnjadi 

TKW. Suami wajib me llindungi istrinya dan me lmbelrikan selgala selsuatu 

kelpelrluan hidup rumah tangga se lsuai delngan kelmampuanya, 

belrdasarkan wawancara relspondeln suami sudah me llindungi istri dan 

melmbelrikan selgala selsuatu kelpelrluan rumah tangga se lsuai 

kelmampuannya. Namun, be llum bisa melncukupi kelpelrluan rumah 

tangga. Pada pasal 80 istri dapat me lmbelbaskan  suaminya dari 

kelwajiban telrhadap dirinya se lbagai mana telrselbut  pada ayat 4 huruf a 

dan b dalam hal ini huruf a me lncakup nafkah, kiswah dan te lmpat 

keldiaman bagi istri. Adapun huruf b me lncakup biaya rumah tangga, 

biaya pelrawatan selrta biaya pelngobatan bagi istri dan anak. Dari hasil 

analisis pe lnulis telrhadap kelluarga relspondeln melnyatakan bahwa istri 

sudah me lmbelbaskan suaminya untuk me lmelnuhi kelbutuhan kelluarga 

karelna suami tidak mampu dalam me lmelnuhi kelbutuhan hidup 

kelluarga. Olelh karelna itu istri melnelrima keladaan dirinya pada saat ini 

selbagai tulang punggung kelluarga. 

Pada pasal 81 KHI Suami me lnyeldiakan telmpat tinggal ke ldiaman 

bagi istri dan anak-anaknya atau be lkas istri yang masih dalam iddah. 

Telmpat keldiaman diseldiakan untuk me llindungi istri dan anak dari 

gangguan pihak lain, se lhingga melrelka melrasa aman dan te lntram. 

Telmpat keldiaman juga belrfungsi selbagai telmpat melnyimpan harta 

kelkayaan, selbagai telmpat melnata dan melngatur alat-alat rumah tangga. 

Dari hasil wawancara relspondeln kelluarga yang sudah me lmliki rumah 

selndiri yaitu bapak Sukiran, Tumino dan Mudakir se ldangkan yang 

bellum me liliki rumah selndiri yaitu bapak Suke lndar dan Giyatno yang 

masih selrumah belrsama me lrtua selhingga bellum telrpelnuhi selcara 

selmpurna. 

Pasal 83 KHI kelwajiban utama istri ialah belrbakti lahir batin kelpada 

suami di dalam batasan-batasan yang dibelnarkan olelh hukum Islam dan 

Istri melnyellelnggarakan selrta melngatur kelpelrluan rumah tangga selhari–
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hari delngan selbaik–baiknya. Delngan belrangkatnya istri me lnjadi TKW,  

istri te ltap belrbakti kelpada suaminya de lngan melminta izin, suamipun 

melngizinkan kelmudian dalam me lngatur kelpelrluan rumah tangga 

selhari-hari delngan selbaik-baiknya, sudah tidak bisa telrpelnuhi karelnan 

istri belrpisah dan selkrang suamilah yang me lngatur kelpelrluan rumah 

tangga. 

Islam tellah melmbelrikan proporsi tugas dan fungsi masing-masing 

anggota kelluarga. Suami se lbagai kelpala kelluarga, pelmimpin ke lluarga 

dan wajib me lmbelrikan nafkah pada istri dan anaknya. Se lmelntara itu 

selbagai selorang istri me lmiliki tugas utama se lbagai ibu dan pe lngatur 

rumah tangga. Hal te lrselbut diatur di KHI pasal 79 ayat (1) bahwa: 

“suami adalah kelpala kelluarga dan istri ibu rumah tangga”. 

Akan teltapi tidak selluruh kelluarga melnjalankan pe lranannya 

melskipun te llah telrdapat keltelntuan yang di te ltapkan baik dalam KHI 

selpelrti yang telrjadi di Kelcamatan Nusawungu Kabupate ln Cilacap, 

bahwa telrdapat 5 kasus suami yang be llum bisa melncukupi kelbutuhan 

kelluarga selbagai kelpala rumah tangga. Se lbelnarnya me lngelnai kadar 

nafkah yang harus dipe lnuhi olelh suami pada dasarnya kelwajiban suami 

dise lsuaikan delngan kelmampuannya. 

E. Analisis Dampak Istri Sebagai Tenaga Kerja Wanita Terhadap 

Keutuhan Keluarga di Kecamatan Nusawungu 

 Kelutuhan melmpunyai arti keladaan yang selmpurna, tidak rusak, 

tidak kurang, se lrta tidak ada yang hilang. Se ldangkan kelutuhan kelluarga 

melrupakan gambaran yang dibina ole lh seltiap anggota kelluarga, te lrutama 

suami dan istri untuk bisa te lrus melnelrus melnjaga, me lmlihara dan 

mellaksanakan komitme ln belrsama. Selbuah kelluarga dapat dikatan utuh 

apabila tidak ada pe lrmasalahan yang me lnyelbabkan suami atau istri pisah 

ranjang selhingga melngakibatkan telrjadinya pelrcelraian. Pada umumnya 

untuk melmiliki kelluarga yang utuh, harus melmpunyai pelmahaman agama 

yang kuat, rumah tangga yang me lmelnuhi hak dan kelwajibannya akan 

melnjadikan kelluarga yang harmonis se lrta dapat me lminimalisir konflik 
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dalam kelluarga. Dari analisis pe lnulis melngelnai apa yang te lrjadi di 

Kelcamatan Nusawungu, bahwa masing-masing kelluarga relspondeln tidak 

melngalami pelrmasalahan yang me lnyelbabkan suami atau istri pisah ranjang 

ataupun telrjadinya pelrcelraian. 

 Melnurut Abdul Lathif Al-Brigawi dalam buku Fiqh Kelluarga 

Muslim, Rahasia Me lngaweltkan Bahte lra Rumah Tangga81 kreltia-kritelria 

pada kelluarga utuh dapat dilihat se lbagai belrikut: 

1. Kelluarga dibe lntuk belrdasarkan pelrkawinan yang sah melnurut hukum 

dan agama yang diyakini se lhingga telrcatat selcara sah mellalui pelmbelrian 

surat nikah yang dibe lrikan kelpada pasangan suami istri te lrselbut. Dari 

hasil wawancara pe lnulis se lmua relspondelh tellah me llaksanakan 

pelrkawinan selcara sah dan telrcatat di kantor urusan agama atau KUA. 

Selhingga selmua relspondeln masuk kel dalam kritelria kelluarga utuh. 

2. Kelluarga bisa hidup bahagia se ljahtelra apabila mampu me lmelnuhi 

kelbutuhan hidup dasar (sandang papan, pangan, dan pe lkelrjaan) dan 

telrbina rasa kasih sayang, tole lransi dan saling me lnghargai satu sama 

lain. Kelbutuhan masing-masing kelluarga relspondeln sudah te lrpelnuhi 

delngan baik karelna istri belkelrja melnajdi TKW, selhingga seltiap bulan 

istri se llalu melngirim uang untuk ke lbutuhan hidup kelluarga. Selrta di 

dalam kelluarga relspondeln sudah telrbina rasa kasih sayang, tole lransi dan 

saling me lnghargai satu sama lainnya yaitu istri sudah me lminta izin 

kelpada suami untuk be lkelrja melnjadi TKW. Selhingga selmua kelluarga 

relspondeln telrmasuk kel dalam kritelria kelluarga utuh ini. 

3. Melmbudayakan keltelrbukaan di dalam rumah, ke lluarga yang utuh 

adalah yang pe lnuh keltelnangan dan keldamaian. Melnciptakan suasana 

damai dan telnang melmbutuhkan kelbelranian untuk belrsikap telrbuka dan 

jujur. Pada kelluarga relspondeln masing-masing sudah me llaksanakan 

 
81Abdul Lathif Al-Brigawi, Fiqh Ke lluarga Muslim: Rahasia Me lngawe ltkan Bahte lra Rumah 

Tangga…, hlm. 41-42. 
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keltelrbukaan telrselbut yaitu pada saat istri akan pe lrgi belkelrja melnjadi 

selorang TKW, sudah me lminta izin telrlelbih dahulu kelpada suaminya. 

4. Kelluarga yang bisa be lkelrja selbagai tim, belragam dan me lningkatnya 

kelbutuhan rumah tangga dari satu masa ke l masa yang lain, me lnuntut 

pasangan suami-istri untuk belkelrja selbagai selbuah tim yang solid, suami 

dan istri harus saling bahu me lmbahu dan saling me lngisi kelkurangan 

pasangannya dalam me lmelnuhi kelbutuhan kelluarga. Belrdasarkan hasil 

wawancara dan analisis masing-masing kelluarga relspondeln sudah 

melnjadikan kelluarganya selbagai tim, karelna saat ini istri se ldang  

melnjadi pelncari nafkah utama de lmi melmelnuhi kelbutuhan kellurganya  

seldangkan suami dalam ke lselhariannya yaitu me lngurus rumah tangga.  

 Melmbelntuk kelutuhan di dalam rumah tangga me lrupakan suatu hal 

yang pelnting. Keltelntraman dan ke ltelnangan rumah tangga te lrgantung dari 

kelbelrhasilan pelmbinaan kelutuhan antara suami dan istri dalam suatu rumah 

tangga. Kelutuhan diciptakan olelh adanya kelsadaran anggota ke lluarga dalam 

melnggunakan hak dan pelmelnuhan kelwajiban. Untuk melncipatakan suasana 

rumah tangga yang utuh ada be lbelrapa upaya dalam melnjaga kelutuhan 

dalam belrumah tangga.  

 Melnurut Fitriani dan Jahada dalam Jurnal Atte lnding82 aspelk-aspelk 

Kelutuhan Kelluarga melngelmukakan elnam kritelria kelutuhan kelluarga yaitu: 

1. Melnciptakan kelhidupan belragama  

Dari wawancara dan hasil analisis pe lnulis pada  kelluarga yang me lnjadi 

relspondelh, masing-masing sudah me llaksanakan kelhidupan belragama 

delngan malakukan pe lrkawinan yang sah dan te lrcatat di kantor urusan 

agama atau KUA. 

2. Melmiliki waktu be lrsama kelluarga  

Melnyeldiakan waktu untuk belrsama kelluarganya, baik itu hanya selkeldar 

belrkumpul, makan belrsama, me lnelmani anak belrmain, me lndelngarkan 

 
82itriani dan Jahada, “Pe lrilaku Agrelsi Siswa Ditinjau Dari Ke lharmonisan Ke lluarga Studelnt 

Be lhavior Re lvie lw From Family Harmony”,… hlm. 344. 



76 
 

 

masalah dan ke lluhan-kelluhan anak. Dalam ke lbelrsamaan ini anak 

dipelrhatikan olelh orang tuanya. Dalam hal ini hasil wawancara dan 

analisis pe lnulis telrhadap kelluarga relspondeln yaitu masing-masing 

kelluarga relspondeln tidak bisa me lmelnuhi aspelk-aspelk kelutuhan 

kelluarga untuk me lmiliki waktu be lrsama kelluarga karelna istri seldang 

belrpisah delngan waktu yang cukup lama. 

3. Ada komunikasi yang baik antar anggota ke lluarga  

Dari hasil wawancara dan analisis pe lnulis telrhadap kelluarga relspondeln 

yaitu masing-masing kelluarga relspondeln sellalu mellakukan komunikasi 

delngan baik, yaitu delngan mellakukan Videlo Call yang selring dilakukan 

pada malam hari saat istri sudah pulang ke lrja. 

4. Saling me lnghargai antar selsama anggota kelluarga 

Dari hasil wawancara dan analisis pe lnulis telrhadap kelluarga relspondeln  

yaitu pada masing-masing kelluarga relspondeln sudah me llaksanakan. 

Selhingga masuk keldalam krite lria kelluarga utuh yaitu  untuk saling 

melnghargai karelna suami rella tidak me lndapatkan hak biologis yang 

selharusnya ia dapatkan, se lbab istri me lmbantu suami se lbagai pelncari 

nafkah utama untuk be lkelrja melnjadi selorang TKW delmi te lrpelnuhinya 

kelbutuhan kelluarga. 

5. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim 

Jika dalam kelluarga selring telrjadi pelrsellisihan dan pelrtelngkaran maka 

suasana dalam kelluarga tidak lagi me lnyelnangkan. Dari hasil wawancara 

dan analisis pe lnulis telrhadap kelluarga relspondeln  yaitu pada kelluarga 

relspondeln telntunya dalam ke lluarga masing-masing relspondeln sudah 

mellaksanakan krite lria telrselbut untuk me lminimalisir konflik. Kare lna 

faktor kelbutuhan kelluarga yang sudah te lrcukupi konflik pada ke lluarga 

relspondeln sudah melnurun. 

6. Adanya hubungan atau ikatan yang e lrat antar anggota  

Dari hasil wawancara dan analisis pe lnulis telrhadap kelluarga relspondeln  

yaitu pada masing-masing kelluarga relspondeln yaitu, pada ke lluarga 

relspondeln teltap mellaksanakan hubungan baik dan me lmiliki ikatan e lrat 
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karelna hampir seltiap hari pada ke lluarga relspondeln me llaksanakan 

komunikasi delngan istri mellalui Videlo Call  hal ini di lakukan se ltiap 

malam delngan alasan mellelpas kelrinduan kelpada istri. 

 Dampak terhadap anak dalam hal kebutuhan hidup terpenuhi dengan 

baik dan dalam hal pendidikan semua anak tidak ada yang meninggalkan 

bangku sekolah namun, kewajiban orang tua dalam dalam mendidik dan 

mengasuh anak kurang maksimal karena sosok ibu yang seharusnya 

mendidik dan mwengasuh anak tidak dapat memenuhi kewajibannya karena 

menjadi tulang punggung keluarga. Kurangnya kasih sayang dan perhatian 

juga menjadi dampak yang dirasakan oleh anak karena tidak bisa memiliki 

waktu bersama ibu.  

 Sudah seharusnya pemikiran mengandalkan perempuan sebagai 

tulang punggung itu dirubah karena yang mempunyai kewajiban memenuhi 

nafkah dalam sebuah keluarga adalah kewajiban seorang suami dan istri 

berperan mengurus rumah tangga. Sebaiknya suami juga tidak 

mengandalkan kiriman uang dari istri saja, alangkah baiknya suami tetap 

berfikir untuk mengembangan perekonomian keluarganya sehingga peran 

suami yang seharusnya menjadi tulang punggung keluarga dapat kembali  

terpenuhi dengan baik dan istri dapat menjalankan peran yang seharusnya 

yaitu mengurus rumah tangga. Agar tidak selamanya sang istri menjadi 

tulang punggung keluarga sebagai TKW, dan dapat kembali pulang 

kerumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pelmbahasan skripsi yang belrjudul IMPLElMElNTASI HAK DAN 

KElWAJIBAN ISTRI SE lBAGAI TKW SE lRTA DAMPAK TE lRHADAP 

KElUTUHAN KE lLUARGA (Studi Kasus Di Kelcamatan Nusawungu 

Kabupateln Cilacap), Maka dapat ditarik ke lsimpulan: 

1. Pada pelnellitian ini Imple lmelntasi hak dan ke lwajiban suami istri dalam 

kelluarga TKW di ke lcamatan Nusawungu sudah se lsuai delngan 

keltelntuan Hukum Islam, UU No. 1 Tahun 1974 me lngelnai Pelrkawinan 

Pasal 30-34 dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 79-83 hampir selmua hak 

dan kelwajiban suami istri sudah te lrpelnuhi olelh kelluarga TKW. Istri 

yang me lnjadi TKW, sudah me lnelrima konselkuelnsi bahwa ke lwajiban 

selorang istri dilakukan ole lh suami. Se lsuai Hukum Islam, dalam 

pelnellitian ini hak dan ke lwajiban suami istri yang be llum bisa te lrpelnuhi 

yaitu istri be lrhias untuk suami se lrta kelbutuhan biologis. Sellanjutnya 

pada UU No. 1 Tahun 1974 Te lntang Pelrkawinan Pasal 32 se lrta dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 81 dalam pe lnellitian ini telrdapat dua 

kelluarga yang be llum bisa melmelnuhi selcara selmpurna karelna bellum 

melmbelrikan telmpat tinggal yang te ltap dari hasil pelmbelrian suami. Selrta 

dalam KHI Pasal 80, istri melngikhlaskan delngan keladaan suami yang 

tidak mampu dalam  me lmelnuhi kelbutuhan kelluarga dan istri melnelrima 

keladaan dirinya saat ini se lbagai tulang punggung kelluarga. 

2. Mellihat apa yang te lrjadi di Kelcamatan Nusawungu bahwa kelluarga 

relspondeln tidak telrjadi pelrmasalahan yang me lnyelbabkan suami atau 

istri pisah ranjang maupun te lrjadinya pelrcelraian. Dalam  kreltia-kritelria 

kelutuhan kellurga hampir selmua telrpelnuhi pada masing-masing kellurga 

yang melnjadi relspondeln teltapi ada yang bellum telrpelnuhi yaitu me lmiliki 

waktu belrsama kelluarga. Dampak terhadap anak yaitu kebutuhan hidup 

terjamin dan biaya pendidikan dapat terpenuhi dengan baik. Akan tetapi 

peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak kurang 
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mendapatkan kasih sayang serta perhaitan dari sosok ibu. Sebaiknya 

seorang suami menyadari bahwa dia yang seharusnya menjadi tulang 

punggung keluarga, serta suami harus mampu berfikir bagimana 

caranya agar dia bisa mempunyai pekerjaan yang baik sehingga istri 

tidak menjadi tulang punggung keluarga.  

B. Saran 

 Untuk me lngakhiri pelnellitian dan se lbagai pellelngkap dalam skripsi 

ini, pelnulis me lngelmukakan saran-saran selbagai belrikut: 

1. Kelpada se ltiap yang helndak me lnikah disarankan untuk me lmpelrsiapkan 

diri selbaik mungkin baik dari se lgi melntal selrta finansial se lbellum 

melngambil ke lputusan untuk melnikah. 

2. Bagi suami se lorang kelpala kelluarga selbagai pelnanggung jawab 

kelluarga selbaiknya tidak melmbiarkan istri belkelrja yang belrelsiko belsar. 

3. Diharapkan kelpada para suami yang me lmiliki istri yang be lkelrja selbagai 

TKW agar dapat me llaksanakan kelwajibannya selbagai kelpala rumah 

tangga telrutama dalam hal pelmelnuhan kelbutuhan nafkah kelluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afra Afifah, Riawani Elyta, Sayap-Sayap Sakinah, Surakarta: Indiva, 2014.  

 

Ahzani Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur’a, Cet Ke-1, 

Jakarta:Darut Thuwaiq, 2006. 

 

Ali Yusuf As-Subki, Fikih Keluarga, Jakarta: Amzah, 2010.  

 

Al-Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta: Pustaka Amani, 2002. 

 

Anggraini Pini, Monanisa, Yasir Arafat, Dampak Tkw Terhadap Sosial Ekonomi 

Keluarga Yang Ditinggalkan Di Kecamatan Tanjung Raja, Jurnal 

Swarnabhumi Vol. 5, No. 1, Februari 2020. 

 

Anggito Albi dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sukabumi: CV 

Jejak, 2018. 

 

Angga Debby Kumara dan Sri Hilmi Puji Hartati, Strategi Mempertahankan 

Keutuhan Keluarga Sopir Truk Berbasis Modal Sosial di Surakarta, Jurnal 

Of Development And Social Change, Vol. 3, No. 1, April 2020. 

 

Aswin, Wawancara (Pada tanggal 15 lJuli 2023 pukul 16.00). 

 

Aziz Abdul Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Munakahat, Jakarta: Amzah, 2011. 

 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap BPS-Statistics Of Cilacap Regency, 2022. 

 

Benuh Komelius, Muhamad Azhar, Metodologi Penelitian Sebagai Instrumen 

Mengurangi Permasalahan Hukum Kontemporer, Jurnal Gema Keadilan, 

Vol. 7, No. 1, Juni 2021. 

 

Baihaqi Agus, Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri TKI, Jurnal Al-Thosiqoh 

Dakwah dan Ekonomi, Vol. 3 No. 2, Oktober 2018. 

 

Candra Yolanda Arintina dan Nailul Fauziah, Keharmonisan Keluarga Dan 

Kecenderungan Berperilaku Agresif Pada Siswa SMK, Jurnal Empati, Vol. 

1 No.4, Januari 2015.  

 

Darahim Andarus, Membina Keharmonisan dan Ketahanan Keluarga, Jakarta: 

Institut Pembelajaran Hidup, 2015. 

 

Definisi TKI menurut UU 39 tahun 2004. 
 



 

 

 

 

Djuwitaningsih Ekapti Wahjuni, Pola Komunikasi Keluarga Tenaga Kerja Wanita 

TKW, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, Vol. 22 No. 1, Juli 

2018. 

 

Efendi Jonaedi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, Jakarta: Kencana, 2016. 

 

Endriani Ani, Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan Sikap Disiplin 

Siswa, Jurnal Paedagogy, Vol.  4 No. 2, 2011.  

 

Fitriani dan Jahada, Perilaku Agresi Siswa Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga 

Student Behavior Review From Family Harmony, Jurnal Attending Vol. 1 

No. 3, Oktober 2022. 

Hakim. Lukmanul, Perkembangan Tenaga Kerja Wanita Di Sektor Informal: Hasil 

Analisa Dan Proxy Data Sensus Penduduk, Among Makarti, Vol. 4,  No. 7, 

Juli 2011. 

 

Hawari, D. Alquran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental, Jakarta: Dana 

Bhakti Yasa 1997. 

 

Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu. 

 

Hamaedillah Mamed, Status Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya, 

Jakarta: Gema Insani Press, 2002. 

 

Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu. 

 

Hidayatulloh Haris, Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an, Jurnal 

Hukum Keluarga Islam, Vol. 4, No. 2, Oktober 2019. 

 

Ilham Muhammad, Tinjauan Hukum Bagi Tenaga Kerja Wanita (TKW) Dalam 

Hukum Islam, Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol. 2, No. 1, Maret 

2018. 

 

Kecamatan Nusawungu Dalam Angka Nusawungu Subdistrict In Figures, 2022. 

 



 

 

 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat 2 

 

Kompilasi Hukum islam Pasal 80 ayat 4 

 

Kuswardinah Asih, Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Semarang: Unnespress, 2017. 

 

Lathif  Abdul Al-Brigawi, Fiqh Keluarga Muslim: Rahasia Mengawetkan Bahtera 

Rumah Tangga, Jakarta: Amzah, 2012.  

 

Loso, Aspek-Aspek Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Luar 

Negeri Berdasarkan Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 tentang 

Penempatan Tenaga Kerja di Luar Negeri, Jurnal Ilmu Hukum Pandecta. 

Vo. 1 No. 2. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 2007. 

 

Maknunah Lu’lu’il, Problematika Hukum Tenaga Kerja Wanita TKW) Dalam 

Membangun Keluarga Sakinah Di Desa Plukaran Gembong Pati, Skripsi, 

Semarang: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019. 

 

Maknunah Ainun, Pelaksanaan Fungsi Keluarga (Studi Kasus Pelaksanaan Fungsi 

Keluarga Pada Suami Pelaku Poligami Di Kecamatan Kerumutan 

Kabupaten Pelalawan, Jurnal JOM FISIP Vol. 4, No. 2, Oktober 2017. 

 

Mazhari Husain, Membangun Surga dalam Rumah Tangga, Bogor: Cahaya, 2004. 

 

Mardani, Hukum Islam (Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia), 

Jakarta: Kencana, 2013. 

 

Mersi Sobri al-Faqi, Solusi Promblematika Rumah Tangga Modern, Surabaya: 

Pustaka Yassir, 2011.  

 

Miladiyanto Sulthon, Pengaruh Profesi Tenaga Keja Indonesia Terhadap 

Tingginya Perceraian di Kabupaten Malang, Jurnal Moral 

Kemasyarakatan, Vol. 1 No.1, Juni 2016. 

 

Mudakir. Wawancara (Pada tanggal 29 Mei 2023 pukul 20.00). 

 

Mulya Sifa Nurani, Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri 



 

 

 

Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam), e-Journal Al-Syakhsiyyah 

Journal of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1, 2021.  

 

Notalin Evandri, Nonie Afrianty, Asnaini, Dampak Covid-19 Terhadap Tingkat 

Efisiensi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal 

Ilmiah Akuntansi, Manajemen dan Ekonomi Islam (Jam-Ekis) Vol. 4, No.1, 

Januari 2021. 

 

Nugrahani Farida, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, Surakarta: none, 2014. 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun, 1994. 

 

Prasetiawati Eka. Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa 

Rahmah dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir, Jurnal Nizham, Vol. 05, 

No. 02 Juli-Desember 2017.  

 

Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif , Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu. 

 

Radhiyah, Kewajiban Istri Sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) Dalam Mengasuh 

Dan Memelihara Anak Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan 

Teluk Uma Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun), Skripsi, Riau 

Pekanbaru: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 

2021. 

 

Rifa’I Moh, Fiqih Islam Lengkap, Semarang: PT Toha Putra, 2014. 

 

Rozy Bharul, Analisis Hak Dan Kewajiban Rumah Tangga Tkw Muslim Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Brumbung Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri), Skripsi, Kediri: Program Studi Ahwal Al-

Syakhsiyah Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam (Stain) Kediri, 

2017. 

 

Safingi Abas, Wawancara (Pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 16.00). 

 

Sagimin, Wawancara (Pada tanggal 14 Juli 2023 pukul 17.00). 

 

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015. 

 

Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Ciptapusaka 

Media, 2012. 

 

Samsudin, Sosiologi Keluarga, Jakarta:Rajawali, 2015. 



 

 

 

 

Slamet, Wawancara (Pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 20.00). 

 

Saputri Asnawati, Dampak Bekerja di Luar Negeri Terhadap Keharmonisan 

Keluarga (Studi Kasus di Desa Labuhan Ratu), Skripsi, Metro: Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018. 

 

Sri Utami Evi Fitriyanti, Gambaran Keharmonisan Keluarga Di Tinjau Dari Peran 

Suami dan Istri, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), 

Desember 2021. 

Shihab M.Quraish, Peran Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah, 

Perkawinan Dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah, Jakarta: Badan 

Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan Pusat, 2005. 

 

Sukendar. Wawancara (Pada tanggal 29 Mei 2023 pukul 20.00). 

 

Sukiran. Wawancara (Pada tanggal 29 Mei 2023 pukul 19.30). 

Suko, Giyanto Pambudi. Wawancara (Pada tanggal 30 Mei 2023 pukul 20.00).  
 

Supriyono, Wawancara (Pada tanggal 14 Juli 2023 pukul 15.00). 

 

Suryani Anis dan Kadi, Konsep Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Menurut M. 

Quraish Shihab Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Anak Dalam 

Keluarga, MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam Volume 1, Nomor 1, Juli 

2020. 

 

Siyoto Sandu dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing 

 

Taufiqurohman, Implementasi Mediasi Pada Proses Perceraian TKI di Pengadilan 

Agama Ponorogo, Jurnal Ilmiah Syariah, Vol. 20 No. 1, Januari 2021. 

 

Tenri Octamaya Awaru, Sosiologi Keluarga, Bandung: CV Media Sains Indonesia, 

2020. 

 

Tim Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, 

Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah, Direktorat Bina KUA & Keluarga 

Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag Ri, 2017. 

 

Tumino. Wawancara (Pada tanggal 30 Mei 2023 pukul 21.00). 

 

Winarno Surahmad, Penelitian Ilmiah Dasar, Bandung: Tarsoti, 1994. 

 

Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta: Gema Insani, 2011. 



 

 

 

Wibowo Dinetri, Wawancara (Pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 19.00). 

 

Wiranti Wirda Ritonga, Peran dan Fungsi Keluarga Dalam Islam, Jurnal islam dan 

contemporaryissues, Vol. 1, No. 2, September 2021. 

 

Yusuf Ali As-Subki, Fiqh Keluarga pedoman Berkeluarga Dalam Islam, Jakarta: 

Amzah, 2010. 
 

Zulfa. Khusnatul wafirotin, Dampak Migrasi Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga TKI Di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, Jurnal 

Ekuilibrium, Vol. 11, No. 2, Maret 2013. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Pertanyaan-Pertanyaan 

Berikut beberapa pertanyaan dalam wawancara yang disampaikan peneliti 

kepada responden yakni suami yang istrinya menjadi TKW: 

1. Sudah berapa lama anda menikah? 

2. Sudah berapa tahun istri anda menjadi TKW? 

3. Faktor apa yang membuat anda mengizinkan istri menjadi TKW? 

4. Menurut anda apa yang di maksud dengan hak suami? Apa saja yang 

menjadi hak-hak suami? 

5. Menurut anda apa yang di maksud dengan hak istri? Apa saja yang 

menjadi hak-hak Istri? 

6. Menurut anda apa yang di maksud dengan kewajiban suami? Apa saja 

kewajiban suami? 

7. Menurut anda apa yang di maksud dengan kewajiban Istri? Apa saja 

kewajiban Istri? 

8. Apa saja perubahan terhadap hak dan kewajiban saat istri masih di rumah 

dan saat istri menjadi TKW? 

9. Bagaimana dengan hak asuh anak? Siapa yang mengurus kesehariannya? 

10. Bagaimana cara anda untuk melepaskan kerinduan terhadap istri? 

Berikut ini adalah pernyataan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penulis kepada setiap masing-masing resonden yaitu: 

1. Bapak Sukiran 

Bapak Sukiran memiliki istri yang sudah bekerja di Singapura selama 

2,5 tahun. Usia pernikhan Bapak Sukuran sudah berlangsung 14 tahun 

dikaruniai 2 orang anak. Bapak Sukiran tinggal bersama 2 orang 

anaknya sekaligus mengurus keseharinnya. Bapak Sukiran bekerja 

sebagai Buruh, ia mengakatan bahwa bekerja sebagai buruh tidak bisa 

menyukupi kebutuhan keluarganya, dengan demikian bapak Sukiran 

mengizinkan istrinya untuk bekerja sebagai TKW di Singapura demi 



 

 

 

meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak sukiran menjadi 

tulang punggung keluarga pada akhirnya semenjak istri bapak Sukiran 

menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi meningkat namun hak dan 

kewajiban suami istri banyak yang di tinggalkan. Lamanya istri tidak 

pulamg kerumah bapak sukiran dan anak-anaknya tetap menjalin 

komunikasi dengan baik sesekali Video Call atau telpon sehabis istri 

bekerja untuk melepas kerinduan. 

2. Bapak Giyatno 

Bapak Giayatno memiliki istri yang sudah bekerja di Taiwan selama 4 

tahun. Usia pernikhan Bapak Giyatno sudah berlangsung 13 tahun 

dikaruniai 2 orang anak kembar. Bapak Sukiran tinggal bersama mertua 

dan 2 orang anaknya. Keseharian Anak bapak Giyatno diurus oleh 

mertuanya karena bapak Giyatno bekerja sebagai Satpam sehingga tidak 

bisa mengurus kedua anaknya. bapak Giyatno mengatakan bahwa 

bekerja menjadi Satpam tidak bisa menyukupi kebutuhan keluarga dan 

karena ada faktor lain yaitu mengingat bapak Giyatno sedang 

membangun rumah yang tak kunjung selesai. Pada akhirnya Bapak 

Giyatno mengizinkan istrinya untuk menjadi TKW demi meningkatkan 

ekonomi keluarga hasilnya Semenjak istri pak Giyatno menjadi TKW 

di tambah sebagai tulang punggung keluarga akhirnya ekonomi 

keluarga pak Giyatno meningkat dan rumah yang ia bangun sudah bisa 

di tempati. Namun, dengan istri menjadi TKW hak dan kewajbian istri 

banyak yang ditinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg kerumah bapak 

Giyatno dan anak-anaknya tetap menjalin komunikasi dengan baik 

sesekali Video Call atau telpon sehabis istri bekerja untuk melepas 

kerinduan. 

3. Bapak Tumino 

Bapak Tumino memiliki istri yang sudah bekerja di Singapura selama 4 

tahun. Usia pernikhan Bapak Tumino sudah berlangsung 14 tahun 

dikaruniai 2 orang anak. Bapak Tumino tinggal bersama 2 orang 

anaknya sekaligus mengurus keseharinnya karena pak Tumino 



 

 

 

mempunyai prinsip jika pak Tumino dan istrinya bekerja hak asuh anak 

tetap tetap ada pada keduanya sehingga pak Tumino tetap mengurus 

keseharian anaknya. Bapak Tumino bekerja sebagai Penjahit, ia 

mengakatan bahwa bekerja sebagai Penjahit tidak bisa menyukupi 

kebutuhan keluarganya karena kebutuhan keluarga pak Tumino 

semakin naik apalagi anaknya sudah masuk Sekolah Dasar, dengan 

demikian bapak Tumino mengizinkan istrinya untuk bekerja sebagai 

TKW di Singapura demi meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang 

istri bapak Tumino menjadi tulang punggung keluarga pada akhirnya 

semenjak istri bapak Tumino menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi 

meningkat namun hak dan kewajiban suami istri banyak yang di 

tinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg kerumah bapak Tumino dan 

anak-anaknya tetap menjalin komunikasi  dengan baik hampir setiap 

jam 8 malam Video Call atau telpon sehabis istri bekerja untuk melepas 

kerinduan. 

4. Bapak Sukendar 

Bapak Sukendar memiliki istri yang sudah bekerja di Singapura selama 

4 tahun. Usia pernikhan bapak Sukendar sudah berlangsung 14 tahun 

dikaruniai 1orang anak. bapak Sukendar tinggal bersama mertua dan 1 

orang anaknya sekaligus mengurus keseharinnya. Pak Sukendar masih 

bersama mertua sehingga untuk mengurus rumah masih di urus sama 

mertua. Bapak Sukendar bekerja sebagai buruh tani setiap pagi pergi 

kesawah sehabis mengantarkan anaknya ke sekolah. Pak Sukendar yang 

bekerjanya sebagai buruh tani merasa tidak bisa memenuhi kebutuhan 

keluarganya istrinyapun berinisiatif untuk bekerja menjadi TKW 

dengan demikian bapak Sukendar mengizinkan istrinya untuk bekerja 

sebagai TKW di Singapura demi meningkatkan ekonomi keluarga. 

Sekarang istri bapak Sukendar menjadi tulang punggung keluarga pada 

akhirnya semenjak istri bapak Sukendar menjadi TKW, ekonomi 

keluarga menjadi meningkat namun hak dan kewajiban suami istri 

banyak yang di tinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg kerumah bapak 



 

 

 

Sukendar dan anaknya tetap menjalin komunikasi dengan baik sesekali 

Video Call jika istri ada waktu luang. Namun, pak sukendar memiliki 

cara jika ia merasa rindu kepada istri yaitu pergi kesawah untuk mencari 

hal positif agar mengobati rasa kerinduan kepada istrinya. 

5. Bapak Mudakir  

Bapak Mudakir memiliki istri yang sudah bekerja di Singapura selama 

5 tahun. Usia pernikhan bapak Mudakir sudah berlangsung 22 tahun 

dikaruniai 3 orang anak namun, salah satu anak dari bapak Mudakir 

sudah meninggal. Bapak Mudakir tinggal bersama 2 orang anaknya 

tetapi anaknya sedang menuntut ilmu di pondok pesantren sehingga 

skrang tinggal sendiri d rumah. Bapak Mudakir bekerja sebagai buruh 

tani setiap pagi dan sore hari pergi kesawah karena hasil dari sawah pak 

Mudakir cukup menghasilkan namun istrinya merasa tidak cukup 

penghasilan dari pak Mudakir pada akhirnya istri pak Mudakir 

memutuskan untuk menjadi TKW, pak Mudakirpun menuruti keinginan 

istrinya untuk meningkatkan ekonomi keluarga pak Mudakir. pada 

akhirnya semenjak istri bapak Mudakir menjadi TKW, ekonomi 

keluarga menjadi meningkat bisa memperbaiki rumah namun, hak dan 

kewajiban suami istri banyak yang di tinggalkan. Sudah 5 tahun 

lamanya istri pak Mudakir tidak pulang kerumah tidak menyurutkan 

rasa rindu kepada istrinya yang setiap saat pak Mudakir mengirim pesan 

melalui Whatsapp dan sesekali Video Call jika istri sedang istirahat pada 

malam hari. 

6. Bapak Supriyono 

Bapak Supriyono memilik istri yang sudah bekerja di Arab selama 5 

tahun. Usia pernikhan bapak Supriyono sudah berlangsung 19 tahun 

dikaruniai 1 orang anak. bapak Supriyono tinggal bersama anaknya 

sekaligus mengurus keseharinnya. Pak Supriyono yang bekerjanya 

sebagai buruh merasa tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya 

istrinyapun berinisiatif untuk bekerja menjadi TKW dengan demikian 

bapak Supriyono mengizinkan istrinya untuk bekerja sebagai TKW di 



 

 

 

Arab demi meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak 

Supriyono menjadi tulang punggung keluarga pada akhirnya semenjak 

istri bapak Supriyono menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi 

meningkat namun hak dan kewajiban suami istri banyak yang di 

tinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg kerumah bapak Supriyono dan 

anaknya tetap menjalin komunikasi dengan baik sesekali Video Call jika 

istri ada waktu luang. Dengan istri bekerja menjadi TKW dalam menidik 

anak kurang maksimal dan kurangnya kasih sayang serta perhatian dari 

seorang ibu. Kebutuhan anak sudah terpenuhi sehingga anak bapak 

Supriyono tidak mengalami halangan dalam menempuh pendidikan di 

sekolah. 

7. Bapak Aswin 

Bapak Aswin memilik istri yang sudah bekerja di Arab selama 7 tahun. 

Usia pernikhan bapak Aswin sudah berlangsung 23 tahun dikaruniai 2 

orang anak. Keseharian Anak bapak Aswin diurus oleh mertuanya 

karena bapak Aswin bekerja sebagai Buruh sehingga tidak bisa 

mengurus kedua anaknya. Pak Aswin yang bekerjanya sebagai buruh 

merasa tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya istrinyapun 

berinisiatif untuk bekerja menjadi TKW dengan demikian bapak Aswin 

mengizinkan istrinya untuk bekerja sebagai TKW di Arab demi 

meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak Aswin menjadi 

tulang punggung keluarga pada akhirnya semenjak istri bapak Aswin  

menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi meningkat namun hak dan 

kewajiban suami istri banyak yang di tinggalkan. Lamanya istri tidak 

pulamg kerumah bapak Aswin dan anak-anaknya tetap menjalin 

komunikasi dengan baik sesekali Video Call jika istri ada waktu luang. 

Dengan istri bekerja menjadi TKW dalam menidik anak kurang 

maksimal dan kurangnya kasih sayang serta perhatian dari seorang ibu. 

Kebutuhan anak sudah terpenuhi sehingga anak bapak Aswin tidak 

mengalami halangan dalam menempuh pendidikan di sekolah. 

 



 

 

 

8. Bapak Abas Safingi 

Bapak Abas memilik istri yang sudah bekerja di Taiwan selama 3 tahun. 

Usia pernikhan bapak Abas sudah berlangsung 27 tahun dikaruniai 1 

orang anak. bapak Abas tinggal anaknya sekaligus mengurus 

keseharinnya. Pak Abas yang bekerjanya sebagai petani merasa tidak 

bisa memenuhi kebutuhan keluarganya istrinyapun berinisiatif untuk 

bekerja menjadi TKW dengan demikian bapak Abas mengizinkan 

istrinya untuk bekerja sebagai TKW di Taiwan demi meningkatkan 

ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak Abas menjadi tulang punggung 

keluarga pada akhirnya semenjak istri bapak Abas menjadi TKW, 

ekonomi keluarga menjadi meningkat namun hak dan kewajiban suami 

istri banyak yang di tinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg kerumah 

bapak Abas dan anaknya tetap menjalin komunikasi dengan baik 

sesekali Video Call jika istr ada waktu luang. Dengan istri bekerja 

menjadi TKW dalam menidik anak kurang maksimal dan kurangnya 

kasih sayang serta perhatian dari seorang ibu. Kebutuhan anak sudah 

terpenuhi sehingga anak bapak Abas tidak mengalami halangan dalam 

menempuh pendidikan di sekolah. 

9. Bapak Sagimin 

Bapak Sagimin memiliki istri yang sudah bekerja di Arab selama 2 

tahun. Usia pernikhan Bapak Sagimin sudah berlangsung 25 tahun 

dikaruniai 2 orang anak. Bapak Sagimin tinggal bersama 2 orang 

anaknya sekaligus mengurus keseharinnya. Bapak Sagimin bekerja 

sebagai petani, ia mengakatan bahwa bekerja sebagai petani tidak bisa 

menyukupi kebutuhan keluarganya, dengan demikian bapak Sagimin 

mengizinkan istrinya untuk bekerja sebagai TKW di Arab demi 

meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak Sagimin menjadi 

tulang punggung keluarga pada akhirnya semenjak istri bapak Sagimin 

menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi meningkat namun hak dan 

kewajiban suami istri banyak yang di tinggalkan. Lamanya istri tidak 

pulamg kerumah bapak Sagimin dan anak-anaknya tetap menjalin 



 

 

 

komunikasi dengan baik sesekali Video Call atau telpon sehabis istri 

bekerja untuk melepas kerinduan. Dengan istri bekerja menjadi TKW 

dalam menidik anak kurang maksimal dan kurangnya kasih sayang serta 

perhatian dari seorang ibu. Kebutuhan anak sudah terpenuhi sehingga 

anak bapak Sagimin tidak mengalami halangan dalam menempuh 

pendidikan di sekolah. 

10. Bapak Dinetri Wibowo 

Bapak Wibowo memilik istri yang sudah bekerja di Arab selama 4 

tahun. Usia pernikhan bapak Wibowo sudah berlangsung 6 tahun 

dikaruniai 1 orang anak. bapak Wibowo tinggal bersama anaknya 

sekaligus mengurus keseharinnya. Pak Wibowo yang bekerjanya 

sebagai buruh merasa tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya 

istrinyapun berinisiatif untuk bekerja menjadi TKW dengan demikian 

bapak Wibowo mengizinkan istrinya untuk bekerja sebagai TKW di 

Arab demi meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak 

Wibowo menjadi tulang punggung keluarga pada akhirnya semenjak 

istri bapak Wibowo menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi 

meningkat namun hak dan kewajiban suami istri banyak yang di 

tinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg kerumah bapak Wibowo dan 

anaknya tetap menjalin komunikasi dengan baik sesekali Video Call jika 

istri ada waktu luang. Dengan istri bekerja menjadi TKW dalam menidik 

anak kurang maksimal dan kurangnya kasih sayang serta perhatian dari 

seorang ibu. Kebutuhan anak sudah terpenuhi sehingga anak bapak 

Wibowo tidak mengalami halangan dalam menempuh pendidikan di 

sekolah. 

11. Bapak Slamet 

Bapak Slamet memilik istri yang sudah bekerja di Arab selama 4 tahun. 

Usia pernikhan bapak Slamet sudah berlangsung 12 tahun dikaruniai 2 

orang anak. bapak Slamet tinggal bersama anaknya sekaligus mengurus 

keseharinnya. Pak Slamet yang bekerjanya sebagai petani merasa tidak 

bisa memenuhi kebutuhan keluarganya istrinyapun berinisiatif untuk 



 

 

 

bekerja menjadi TKW dengan demikian bapak Slamet mengizinkan 

istrinya untuk bekerja sebagai TKW di Arab demi meningkatkan 

ekonomi keluarga. Sekarang istri bapak Slamet menjadi tulang 

punggung keluarga pada akhirnya semenjak istri bapak Slamet menjadi 

TKW, ekonomi keluarga menjadi meningkat namun hak dan kewajiban 

suami istri banyak yang di tinggalkan. Lamanya istri tidak pulamg 

kerumah bapak Slamet dan anaknya tetap menjalin komunikasi dengan 

baik sesekali Video Call jika istri ada waktu luang. Dengan istri bekerja 

menjadi TKW dalam menidik anak kurang maksimal dan kurangnya 

kasih sayang serta perhatian dari seorang ibu. Kebutuhan anak sudah 

terpenuhi sehingga anak bapak Slamet tidak mengalami halangan dalam 

menempuh pendidikan di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Surat Keterangan Wawancara 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Foto dokumentasi wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data TKW di Kecamatan Nusawungu tahun 2019-2021 

Delsa Status 

Nikah Single Janda 

Karang Tawang 18 2 5 

Karang Pakis 20 4 8 

Banjarsari 15 1 3 

Jeltis 27 6 9 

Banjarelja 15 1 4 

Keldung Belnda 16 1 2 

Klumprit 8 - 1 

Karangselmbung 19 2 4 

Purwodadi 11 3 3 

Nusawangkal 16 1 5 

Karangputat 10 2 4 

Banjarwaru 19 3 6 

Danasri 13 5 2 

Danasri Kidul 12 3 6 

Nusawungu 11 1 2 

Danasri Lor 15 1 5 

Sikanco 9 - 4 

Jumlah 254 36 73 
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